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       
    ،                ،
  ﻦﯿﻌﻤﺟأ ﮫﺑﺎﺤﺻأو ﮫﻟأ ﻲﻠﻋو ﻦﯿﻠﺳﺮﻤﻟاو ءﺎﯿﺒﻧ ﻷا فﺮﺷأ ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو  ةﻼﺼﻟاو  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m em
ن Nun n en
و Wau w we
ـﻫ Ha h ha
ء Hamzah ’ apostrof
ى Ya y ye
xiii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarakat dan 
Huruf
Huruf dan  
Tanda
Nama




a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﻴـِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah
itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
xv
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــﻟَﺰْــﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an
(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 





9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُﻦْـﻳِد di>nulla>h  ِﺎﺑ ِﷲ billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢـُﻫ    hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)




Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahu wa ta‘ala
saw. = s}allallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
PBA = Pendidikan Bahasa Arab
MA = Madrasah Aliyah
PMA = Peraturan Menteri Agama
RPP = Rencana Perangkat Pembelajaran
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Judul Tesis : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima. (2) Untuk mengetahui
peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten 
Bima sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (3) 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 
Bolo Kabupaten Bima sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (4) Untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo 
Kabupaten Bima (5) Untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 
Bolo Kabupaten Bima.
Penelitian ini tergolong kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen dan 
pendekatan yang digunakan adalah pendidikan dan psikologis. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket, tes, dan 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t sampel bebas (indepedent 
sample t-test).
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima 
berada dalam kategori sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 81,67%. (2) 
Motivasi belajar pendidikan agama Islam peserta didik setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 
motivasi belajar dari 77,33 meningkat menjadi 87,76 (3) Hasil belajar pendidikan agama 
Islam peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai gain yang berada pada kategori tinggi 
yaitu sebesar 0,8. (4) Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo, dengan 
nilai signifikansi 0.000  0,05 maka Ho ditolak (5) Terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 1 Bolo, dengan nilai signifikansi 0.013  0,05 maka Ho ditolak.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud membantu 
peserta didik untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. 
Potensi kemanusiaan merupakan benih kemungkinan untuk menjadi manusia. Ibarat 
biji mangga bagaimanapun wujudnya jika ditanam dengan baik, pasti menjadi pohon 
mangga dan bukannya menjadi pohon jambu.1 Pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang memerlukan perhatian tersendiri dalam pembangunan nasional yaitu 
usaha mencerdaskan kehidupan bangsa, karena dengan pendidikan akan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dijadikan modal utama 
pelaksanaan pembangunan.2
Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna, juga sebagai makhluk 
pedagogik yang memiliki berbagai macam potensi untuk dikembangkan. Manusia 
sebagai makhluk yang berkembang memerlukan pendidikan untuk mengarahkan dan 
mengembangkan potensi yang dimilikinya ke arah yang positif. Melalui pendidikan,
manusia diharapkan mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya dan 
memperoleh ilmu pengetahuan serta kedudukan yang lebih baik, dalam QS al-
Mujadalah/ 58 : 11 disebutkan:
                                                          
1Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Makassar: Badan Penerbit 
UNM, 2010), h.1.
2Deswita,“Perbandingan Model Learning Cycle dengan Direct Instruction Terhadap Motivasi 
dan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Mataram”, Tesis. (Mataram: Program 
Pascasarjana Universitas Mataram, 2011), h. 21.
2            
           
     .
Terjemahnya:
“Wahai orang-orang beriman! apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”3
Ayat di atas memberikan gambaran, bahwa menuntut ilmu itu sangat penting 
bagi manusia untuk mengembangkan potensi yang telah dianugerahkan Allah 
kepadanya.
Idealnya, motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan 
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang
penuh  energi, terarah, dan  bertahan  lama. Dalam kegiatan belajar, maka motivasi 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik 
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.4
Lain halnya yang terjadi di lokasi penelitian. Setelah peneliti melakukan 
wawancara awal dengan Fadlun selaku pendidik bidang studi pendidikan agama 
Islam di SMA Negeri 1 Bolo kabupaten Bima, terdapat beberapa masalah motivasi 
                                                          
3Kementerian Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2013), h. 543.
4John W Santrock, Live Span  Development, Alih  Bahasa:  Achmad  Chusairi,
Perkembangan Masa Hidup, Edisi Kelima, Jilid 1-2, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002), h. 135.
3belajar yang dialami oleh peserta didik khususnya kelas XI, yakni (1) peserta didik 
tidur saat pembelajaran berlangsung (2) peserta didik acuh tak acuh dalam 
mendengarkan materi yang dipaparkan oleh pendidik (3) peserta didik mengerjakan 
tugas yang lain pada saat pembelajaran berlangsung (4) peserta didik sering 
menyontek tugas temannya (5) peserta didik sering bercerita dengan temannya saat 
pembelajaran berlangsung (6) apabila diberikan tugas, peserta didik lebih 
mementingkan mengerjakan tugas yang lain dibandingkan dengan tugas yang 
diberikan, dan (7) peserta didik sering ribut di dalam kelas.5
Motivasi ekstrinsik juga memiliki masalah antara lain: (1) metode 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik masih bersifat monoton, pendidik 
mengakui masih menggunakan metode ceramah dan menghafal pada saat proses 
pembelajaran, dan (2) pendidik belum sepenuhnya menciptakan persaingan dan 
kerjasama yang positif antar peserta didik. Dengan persaingan, tentunya peserta 
didik akan bekerja dengan sungguh-sungguh supaya pekerjaannya mencapai hasil 
yang maksimal.6
Begitupun dengan hasil belajar, idealnya hasil belajar itu sendiri adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai akibat perbuatan 
belajar dan dapat diamati melalui penampilan peserta didik (learner’s performance).7
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas hasil belajar diduga 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya motivasi berprestasi yang dapat dilihat dari nilai 
                                                          
5Fadlun (39 tahun), Pendidik Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Bima, 21 
Desember 2016. 
6Fadlun (39 tahun), Pendidik Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Bima, 21 
Desember 2016.
7R. M. Gagne & L. J. Briggs, Principle of Instructional Design (2nd Ed.) (New York: Holt, 
Rinehart and Winston, 1979), h. 51.
4rapor. Oleh karenanya, untuk menunjukkan peningkatan hasil belajar yang dicapai 
peserta didik, ada beberapa cara yang dilakukan. Salah satu cara yang lazim 
digunakan adalah dengan memberikan skor terhadap kemampuan atau keterampilan 
yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses belajar tersebut.8
Setelah dilakukan dokumentasi awal oleh peneliti dengan menggambil nilai 
mid semester peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima tahun 
ajaran 2016/2017, maka ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik memiliki 
masalah. Terbukti dari standar kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah 
ditentukan yaitu 75, hanya 103 orang atau 43% dari 250 orang peserta didik yang 
lulus di atas kriteria ketuntasan minimum (KKM). Sedangkan sisanya, 122 orang 
atau 49% dinyatakan tidak lulus dan 25 orang atau 10% lainnya dinyatakan tidak 
mengikuti ujian. Sehingga dari data hasil belajar ini, persentase peserta didik yang 
tidak lulus ujian lebih besar daripada peserta didik yang lulus ujian. 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah 
motivasi dan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima. 
Oleh sebab itu salah satu cara mengatasi masalah tersebut adalah pendidik dituntut 
memilih model pembelajaran yang tepat, agar peserta didik dapat belajar secara 
efektif dan efisien, serta mencapai tujuan yang diharapkan.
Salah satu model pembelajaran yang menuntut peserta didik berperan aktif, 
meningkatkan kemampuan berpikir, kerjasama serta memahami konsep 
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dikembangkan 
oleh Robert E. Slavin dan teman-temannya di Universitas Johns Hopkins. Model 
                                                          
8Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Praktik. (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2013) h. 37-38.
5STAD (Student Team Achievement Division) merupakan variasi pembelajaran 
kooperatif yang paling banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah diadaptasi, 
telah digunakan dalam matematika, IPA, IPS, bahasa Inggris, teknik dan banyak 
subjek lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi.9
Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan Fadlun selaku pendidik 
bidang studi pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima, 
Sebenarnya pembelajaran kooperatif sudah diterapkan, yakni model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada tahun 2011, dan fakta di lapangan yang terjadi setelah 
diterapkan menggunakan tipe jigsaw, motivasi dan hasil belajar peserta didik 
meningkat. Akan tetapi, dalam hal ini peneliti ingin menerapkan tipe yang lain dari 
model pembelajaran kooperatif, yakni tipe STAD dengan harapan hasilnya akan 
sama dengan tipe jigsaw yang sudah diterapkan pada pembelajaran pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima pada tahun 2011.10
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam penelitian ini 
akan menunjang hasil belajar peserta didik atau dalam artian melebihi standar 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditentukan, karena menurut Robert 
E. Slavin dalam bukunya Cooperative Learning Teori riset dan Praktik mengatakan 
bahwa: 
Ide yang melatarbelakangi bentuk pembelajaran kooperatif semacam ini 
adalah apabila para peserta didik ingin agar timnya berhasil, mereka akan 
mendorong anggota timnya untuk lebih baik dan akan membantu mereka 
melakukannya. Sering kali, para peserta didik mampu melakukan pekerjaan 
yang luar biasa dalam menjelaskan gagasan-gagasan yang sulit satu sama 
                                                          
9Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta: 
Rajawali Press. 2016). h. 202.
10Fadlun (39 tahun), Pendidik Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Bima, 2 
Desember 2016.
6lain dengan menerjemahkan bahasa yang digunakan pendidik ke dalam 
bahasa anak-anak.11
Pandangan Robert E Slavin di atas, sejalan dengan hasil wawancara awal 
peneliti dengan pendidik bidang studi pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 
Bolo yang mengatakan bahwa peserta didik di SMA Negeri 1 Bolo, khususnya kelas 
XI akan lebih semangat dan berperan aktif dalam proses pembelajaran jika 
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi di dalam kelas.12
Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diterapkan dalam penelitian 
ini, sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan, alasannya karena pokok 
materi yang akan diajarkan yaitu iman kepada kitab-kitab Allah, hanya sebatas 
pengetahuan konseptual yang diperoleh peserta didik melalui penanaman konsep
serta menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya. Sehingga untuk 
mendapatkan pemahaman konsep yang baik, diperlukan model pembelajaran yang 
bervariasi untuk menunjang semangat dan peran aktif peserta didik dalam 
pembelajaran.
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini 
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Micheal M Van Wyk, pada tahun 2012 
dalam jurnalnya menunjukkan bahwa STAD promoted positive attitudes, showed 
better achievements and motivated students to learn in economics education (STAD 
mempromosikan sikap positif pada peserta didik, menunjukkan peningkatan prestasi 
                                                          
11Robert E. Slavin,  Cooperative Learning: theory, research and pratice, terj. Narulita 
Yusron, Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik  (Cet. XVII; Bandung: Nusa Media, 2016), 
h. 9. 
12Fadlun (39 tahun), Pendidik Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Bima, 2 
Desember 2016.
7yang lebih baik dan memotivasi minat belajar peserta didik di pendidikan 
ekonomi).13
Selain itu, Ni Made Sunilawati, Nyoman Dantes, dan I Made Candiasa
dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa:  model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berdampak lebih baik secara signifikan terhadap hasil belajar matematika 
dibandingkan dengan konvensional. Terjadi interaksi antara model pembelajaran 
dengan kemampuan numerik dimana ditemukan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD lebih sesuai untuk peserta didik dengan kemampuan numerik tinggi namun 
sebaliknya terjadi terhadap model pembelajaran konvensional.14
Sehingga berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
tentang ”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap 
Motivasi dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo 
Kabupaten Bima.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah-masalah
yang akan diselidiki dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di SMA 
Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima?
                                                          
13Micheal M Van Wyk, The Effects of the STAD-Cooperative Learning Model on Student 
Achievement, Attitude and Motivation in Economics Education”. E Journal College of Education, 
University of South Africa (2012). h. 261.
14Ni Made Sunilawati, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Numerik Siswa Kelas IV SD”, e-
Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 3 (2013): h. 6.
82. Bagaimana motivasi belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo 
Kabupaten Bima sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD?
3. Bagaimana hasil belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo
Kabupaten Bima sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD?
4. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 
Bolo Kabupaten Bima?
5. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo 
Kabupaten Bima?
C. Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut:
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan kelompok-
kelompok kecil, dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang secara 
heterogen, diawali dengan penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan 
penghargaan kelompok. 
2. Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan yang 
timbul dari dalam diri peserta didik maupun dari luar untuk melakukan suatu 
perubahan dengan indikator yang meliputi adanya hasrat dan keinginan 
9berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan 
cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif, 
sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik.
3. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh 
peserta didik dalam memahami materi iman kepada kitab-kitab Allah setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD.
D. Kajian Penelitian Terdahulu
Secara umum, kajian penelitian terdahulu merupakan momentum bagi calon 
peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang ekstensif terhadap 
literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Hal ini 
dimaksudkan agar calon peneliti mampu mengidentifikasi kemungkinan signifikansi 
dan kontribusi akademik dari penelitiannya pada konteks waktu dan tempat 
tertentu.15 Untuk penelitian lapangan, kajian penelitian terdahulu berisi ulasan yang 
dimaksudkan untuk memastikan bahwa:
1. Pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau 
dibahas oleh penulis lain sebelumnya.
2. Pokok masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi (sesuai atau tidak 
sesuai) dengan sejumlah teori yang telah ada.16
                                                          
15Muljono Damopolii, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Makalah, Skripsi, Tesis, 
Disertasi, dan Laporan Penelitian, (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013), h.13.
16Muljono Damopolii, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Makalah, Skripsi, Tesis, 
Disertasi, dan Laporan Penelitian, h.13.
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Berdasarkan penelusuran peneliti berkaitan topik yang akan diteliti, terdapat
literatur yang membahas tentang model Pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
motivasi belajar, dan hasil belajar serta termasuk beberapa karya tulis ilmiah yang 
relevan dengan judul tesis ini, antara lain:
Ni Made Sunilawati, dkk, Pada tahun 2013 dalam jurnalnya yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Ditinjau dari Kemampuan Numerik Siswa Kelas IV SD ”. Dalam 
penelitian tersebut dijelaskan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa ditinjau dari kemampuan numerik. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD se-desa Darmasaba Kecamatan Abiansemal, 
Kabupaten Badung Bali tahun ajaran 2012/2013, dengan sampel sebanyak 68 siswa. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. 
Data kemampuan numerik dan hasil belajar matematika, di kumpulkan melalui tes 
dan di analisis dengan menggunakan analisis ANAVA dua jalur dan dilanjutkan  
dengan uji Tukey. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:  model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berdampak lebih baik secara signifikan terhadap hasil belajar 
matematika dibandingkan dengan konvensional.17
I Made Sudarsa, dkk, pada tahun 2013 dalam jurnalnya yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan LKS Terhadap 
Pemahaman Konsep Kimia Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi ”. Dalam penelitian 
tersebut dijelaskan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
                                                          
17Ni Made Sunilawati, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Kemampuan Numerik Siswa Kelas IV SD”, E-
Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 3 (2013): h. 3-5.
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model pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) 
berbantuan lembar kerja siswa terhadap pemahaman konsep kimia ditinjau dari 
motivasi berprestasi.  Rancangan  yang digunakan adalah The Non Equivalent Post 
Test Only Control Group Design dengan uji ANAVA dua jalur. Populasi adalah 
siswa kelas X di SMA Negeri 2 Negara berjumlah 273 orang terbagi dalam 7 kelas 
dan sampel sebanyak 234 orang yang terbagi dalam 6 kelas.  Hasil penelitian adalah 
(1) terdapat perbedaan nilai pemahaman konsep kimia pada siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD) berbantuan lembar kerja siswa, kooperatif tipe Student Team Achievement 
Divisions (STAD) tanpa lembar kerja siswa, dan model pembelajaran langsung pada 
kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan kelompok siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah, (2) terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan motivasi berprestasi siswa terhadap nilai pemahaman konsep 
kimia.18
Fitriana Eka Sari Nurwiyati dan Budi Jatmiko, pada tahun 2013 dalam 
jurnalnya yang berjudul “Pembelajaran IPA-Fisika Materi Cahaya dengan Gabungan 
Model Pembelajaran Kooperatif Dan Pengajaran Langsung Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar ”. Penelitiaan ini adalah penelitian pra eksperimental yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan hasil belajar IPA-fisika siswa pada materi cahaya, yang 
meliputi: (1) kognitif produk, dan (2) afektif setelah diterapkan gabungan model 
pembelajaran kooperatif dan pengajaran langsung. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mendeskripsikan: (3) keterlaksanaan, dan (4) respon siswa terhadap 
                                                          
18I Made Sudarsa, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan 
LKS Terhadap Pemahaman Konsep Kimia Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi”. E-Jurnal Program 
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 3 (2013). h. 4-6.
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proses belajar mengajar tersebut; dan (5) untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
antara kelas eksperimen dan kelas replikasi, meliputi: (a) hasil belajar produk, (b) 
afektif, (c) keterlaksanaan pembelajaran, dan (d) resposn siswa. Rancangan 
penelitian ini adalah pre-test and post-test group, dengan subjek penelitian tiga 
kelas, satu kelas eksperimen dan dua kelas replikasi. Penelitian dilakukan di SMP 
Negeri 2 Jombang pada semester genap tahun ajaran 2012/2013. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setelah diterapkan pembelajaran IPA-fisika materi cahaya, 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa, meliputi: (1) kognitif produk, dan (2) 
afektif; Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa: (3) keterlaksanaan 
pembelajaran dengan gabungan model pembelajaran kooperatif dan pengajaran 
langsung berkatagori baik; demikian pula (4) respons siswa terhadap gabungan 
model pembelajaran kooperatif dan pengajaran langsung juga berkatagori baik; dan 
(5) tidak ada perbedaan antara ketiga kelas, meliputi: (a) hasil belajar produk, (b) 
afektif, (c) keterlaksanaan pembelajaran, dan (d) respon siswa.19
Ratnah, pada tahun 2016 dalam tesisnya yang berjudul “ Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan 
Number Head Together (NHT) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Ekonomi 
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Palibelo Bima”. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 
bahwa jenis penelitian ini adalah Eksperimen Semu (Quasi Eksperimen). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X semester genap SMAN 1 Palibelo 
Bima tahun pelajaran 2014/2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 
                                                          
19Fitriana Eka Sari Nurwiyati dan Budi Jatmiko, Pembelajaran IPA-Fisika Materi Cahaya 
dengan Gabungan Model Pembelajarana Kooperatif dan Pengajaran Langsung Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar”. Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika 2, no. 2 (2013). h. 45-48.
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angket dan tes hasil belajar. Hasil dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa (1) 
terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 
Palibelo Bima antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) dan tipe Number Head Together 
(NHT). Dalam hal ini motivasi dan hasil belajar ekonomi yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) lebih baik dari model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). (2) 
terdapat perbedaan motivasi belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Palibelo 
Bima antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) dan tipe Number Head Together (NHT). 
Dalam hal ini motivasi belajar ekonomi yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Number Head Together (NHT) lebih baik dari model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). (3) terdapat 
perbedaan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Palibelo Bima antara 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) dan tipe Number Head Together (NHT). Dalam hal 
ini hasil belajar ekonomi yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Number Head Together (NHT) lebih baik dari model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD).20
Sukmawati Syam, pada tahun 2014 dalam tesisnya yang berjudul“Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD yang Dipadu Strategi 
                                                          
20Ratnah,“ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) dan Number Head Together (NHT) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Ekonomi 
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Palibelo Bima”, Tesis. (Makassar: Pascasarjana UNM, 2016), h. 124-
125.
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Ingkuiri Terbimbing Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Sistem Pernapasan Pada 
Siswa SMA Negeri 1 Belopa”. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa jenis 
penelitian ini adalah Eksperimen Semu (Quasi Eksperimen). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA semester genap SMAN 1 Belopa 
tahun pelajaran 2013/2014. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik random class. Teknik pengumpulan datanya menggunakan lembar observasi 
siswa dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Aktivitas siswa 
berada pada kategori sangat aktif (2) Hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi 
(3) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dipadu strategi 
Ingkuiri terbimbing berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa (4)  
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dipadu startegi Ingkuiri 
terbimbing berpengaruh tidak langsung terdapat hasil belajar melalui aktivitas 
siswa.21
Ramon Sinkiriwang Putrama, pada tahun 2012 dalam Jurnalnya yang 
berjudul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) Dengan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
IPA Kelas IV/ A SD Negeri 08 Kepahiang”. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 
bahwa Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran dan 
meningkatkan hasil belajar IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team-Achievement Division (STAD) dengan metode eksperimen pada Pokok 
Bahasan “Perubahan Pada Benda”. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan dalam 3 siklus, di mana setiap siklus terdiri 
                                                          
21Sukmawati Syam,“ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD yang 
Dipadu Strategi Ingkuiri Terbimbing Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Sistem Pernapasan Pada 
Siswa SMA Negeri 1 Belopa”, Tesis. (Makassar: Pascasarjana UNM, 2014), h. 150-155.
15
dari 4 tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode eksperimen dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA di kelas IV/ A SD Negeri 08 Kepahiang. Disarankan kepada 
Khusus pada guru kelas IV hendaknya menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada Pokok Bahasan “Perubahan Pada Benda” karena sangat cocok 
diterapkan untuk mengatasi kemampuan siswa karena struktur penghargaan 
kooperatif sangat membantu dan memotivasi siswa dalam meningkatkan hasil 
belajarnya.22
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagaimana permasalahan 
yang ada di atas sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di 
SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima.
b. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas XI didik 
SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima sebelum dan setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.
c. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI didik SMA 
Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima sebelum dan setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.
                                                          
22Ramon Sinkiriwang Putrama, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) Dengan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Kelas IV/ A SD Negeri 08 Kepahiang”. Jurnal Peningkatan Kualitas Guru 3, no. 1 (2012). h. 82-86.
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d. Untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima.
e. Untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai sebagaimana permasalahan 
yang ada di atas sebagai berikut:
a. Kegunaan ilmiah
Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
berguna untuk meningkatkan motivasi belajar baik itu motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik serta hasil belajar peserta didik, khususnya peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima. Hasil penelitian ini, juga diharapkan dapat menjadi 
sumber informasi dan bahan rujukan untuk pengembangan metodologi 
pembelajaran, lebih khusus mengenai pengembangan model-model pembelajaran 
yang bervariasi dalam rangka memajukan kualitas pembelajaran di SMA Negeri 1 
Bolo Kabupaten Bima.
b. Kegunaan praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para 
praktisi pendidikan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dalam rangka 
mencapai prestasi akademik yang gemilang sebagai salah satu tujuan pembelajaran 
dan pendidikan. Selain itu, penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat, 
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bangsa, negara, dan agama. Terlebih khusus hasil penelitian ini diharapkan berguna 
bagi peserta didik, pendidik, kepala sekolah beserta seluruh jajarannya di lingkungan 




A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Sebelum membahas lebih jauh tentang model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, alangkah baiknya terlebih dahulu membahas tentang gambaran umum dari 
pembelajaran kooperatif, antara lain:
1. Pengertian model pembelajaran kooperatif dari para pakar:
a. Menurut Slavin:
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran 
dimana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. 
Dalam kelas kooperatif, para peserta didik diharapkan dapat saling membantu, 
saling mendiskusikan dan beragrumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang 
mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-
masing.1
b. Menurut Richard L. Arends:
“Model pembelajaran kooperatif menuntut kerja sama dan interdependensi 
peserta didik dalam struktur tugas, struktur tujuan dan struktur reward nya”2
c. Menurut Miftahul Huda:
Dalam pembelajaran kooperatif, pendidik diharapkan mampu membentuk 
kelompok-kelompok kooperatif dengan berhati-hati agar semua anggotanya 
dapat bekerja bersama-sama untuk memaksimalkan pembelajarannya sendiri 
dan pembelajaran teman-teman satu kelompoknya. Masing-masing anggota 
                                                          
1Robert E. Slavin,  Cooperative Learning: theory, research and pratice, terj. Narulita Yusron, 
Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik , h. 4.
2Richard L. Arends,  Learning To Teach, terj. Helly Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini 
Soetjipto, Learning To Teach Belajar untuk Mengajar , h. 4.
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kelompok bertanggung jawab mempelajari apa yang disajikan dan membantu 
teman-teman satu anggota untuk mempelajarinya juga.3
d. Menurut Rusman:
Pembelajaran kooperatif mewadahi bagaimana peserta didik dapat bekerja 
sama dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama. Situasi 
kooperatif merupakan bagian dari peserta didik untuk mencapai tujuan 
kelompok, peserta didik harus merasakan bahwa mereka akan mencapai tujuan, 
maka peserta didik lain dalam kelompoknya memiliki kebersamaan, artinya 
tiap anggota kelompok bersikap kooperatif dengan sesama anggota 
kelompoknya.4
e. Menurut Abuddin Nata:
“Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang terjadi 
sebagai akibat dari adanya pendekatan pembelajaran yang bersifat kelompok”5
Dari beberapa pengertian di atas, maka penulis dapat berkomentar bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang menempatkan peserta 
didik dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya bersifat heterogen, terdiri 
dari peserta didik dengan prestasi tinggi, sedang, dan rendah, perempuan dan laki-
laki dengan latar belakang etnik yang berbeda untuk saling membantu dan berkerja 
sama mempelajari materi pelajaran agar semua anggota belajar secara maksimal.
2. Tujuan model pembelajaran kooperatif 
Arends menyatakan bahwa:
The cooperative learning model was developed to achieve at least three 
important instructional goals: academic achievement, acceptance of diversity, 
and social skill development.6
                                                          
3Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan, (Cet. 
X; Yogyakarta: Pustaka Pelajar). h. 32.
4Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 205.
5Abuddin Nata. Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta : Kencana. 2014). h. 
257.
6Richard .I. Arends, Classroom Instruction and Management. (New York:McGraw-Hill 
Companies, Inc, 1997). h.111.
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Maksudnya adalah bahwa model pembelajaran kooperatif dikembangkan 
untuk mencapai sekurang-kurangnya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil 
belajar akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu, dan pengembangan 
keterampilan sosial.
a. Hasil Belajar Akademik
Pembelajaran kooperatif memberikan keuntungan baik pada peserta didik 
kelompok atas maupun kelompok bawah yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-
tugas akademik. Peserta didik kelompok atas akan menjadi tutor bagi peserta didik 
kelompok  bawah. Jadi, peserta  didik  kelompok  bawah  memperoleh  bantuan  dari 
teman sebaya yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama. Peserta didik 
kelompok atas akan meningkat kemampuan akademiknya, karena memberikan 
pelayanan sebagai tutor membutuhkan pemikiran yang mendalam tentang hubungan 
ide-ide yang terdapat pada materi tertentu. 
b. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu
Pembelajaran kooperatif menyajikan peluang bagi peserta didik dari berbagai 
latar belakang dan kondisi, untuk bekerja dan saling bergantung satu sama lain atas 
tugas-tugas bersama.
c. Pengembangan Keterampilan Sosial
Pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada peserta didik keterampilan 
kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini sangat penting untuk dimiliki di dalam 
masyarakat. Keterampilan-keterampilan khusus dalam pembelajaran kooperatif, 
disebut keterampilan kooperatif dan berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja 
dan tugas.7
                                                          
7Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Praktik. h.197-198.
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Berbicara tentang tujuan model pembelajaran kooperatif, penulis 
berpandangan bahwa tujuan memiliki fungsi yang sangat penting dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif. Kalau diibaratkan, tujuan adalah komponen jantung 
dalam sistem tubuh manusia, tentunya tidak ada manusia yang tidak memiliki 
jantung. Oleh karenanya, tidak akan terjadi proses pembelajaran jikalau tidak ada 
tujuan yang harus dicapai. Ada beberapa alasan, mengapa tujuan pembelajaran 
kooperatif perlu dirumuskan, salah satu diantaranya adalah merumuskan tujuan yang 
jelas dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas keberhasilan proses 
pembelajaran, artinya suatu proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dikatakan berhasil jika peserta didik dapat mencapai tujuan 
secara optimal. Keberhasilan pencapaian tujuan merupakan indikator keberhasilan 
pendidik dalam merancang dan melaksanakan model pembelajaran kooperatif.
3. Prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif
Seorang pendidik akan dapat menggunakan pembelajaran ini secara efektif 
apabila ia dapat memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Peserta didik harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam dan berenang 
secara bersama.
b. Peserta didik memiliki tanggung jawab terhadap anggota lain dalam kelompok 
di samping tanggung jawab terhadap diri dalam mempelajari materi 
pembelajaran yang dihadapi.
c. Peserta didik harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan 
yang sama.
d. Peserta didik harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama besarnya di 
antara para anggota kelompok.
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e. Peserta didik akan diberikan suatu evaluasi atau penghargaan, yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.
f. Peserta didik berbagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh 
keterampilan bekerja selama belajar
g. Peserta didik akan diminta mempertanggungjawabkan secara invidual materi 
yang dipelajari dalam kelompok koperatif8
Semua prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif harus dipahami dan 
dilaksanakan oleh pendidik maupun peserta didik. Sehingga dengan memahami dan 
melaksanakan semua prinsip-prinsip ini maka pendidik akan berhasil dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan baik dan sempurna. Selanjutnya peserta didik 
akan berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran secara baik dan benar apabila ia 
memahami dan melaksanakannya dalam pembelajaran.
4. Karakteristik model pembelajaran kooperatif
Suatu pembelajaran kooperatif ditandai dengan karakteristik tertentu. 
Karakteristik itulah yang membedakannya dengan model pembelajaran lainnya. 
Karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:
a. Mengacu kepada keberhasilan kelompok. Keberhasilan  kelompok  adalah  suatu 
kemenangan kelompok dalam kompetisi pada suatu kegiatan pembelajaran.
b. Keberhasilan kelompok dicapai bersama oleh semua anggota kelompok.
c. Menekankan peran anggota. Setiap anggota dalam kelompok memiliki tugas 
dan fungsi yang jelas, caranya anggota kelompok berperan sebagai pendorong, 
pendamai, pemberi keputusan atau perumus.
                                                          
8Robert E. Slavin, Cooperative Learning (Research on Teaching Monograph Series. (New 
York Logman: Broadway. Inc, 1998). h.98.
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d. Mengandalkan sumber atau bahan. Sumber belajar dan bahan ajar yang akan 
dipelajari dibagi secara merata untuk setiap anggota kelompok.
e. Menekankan interaksi. Setiap anggota kelompok berinteraksi secara tatap muka 
dalam kelompok secara terarah dan memanggil teman dengan menyebut nama. 
f. Mengutamakan tanggung jawab individu. Kemenangan kelompok bergantung 
kepada hasil belajar individu terhadap pembelajaran. Setiap anggota kelompok 
saling memberikan bimbingan satu sama lain terhadap bagian pembelajaran 
yang belum dipahami.
g. Menciptakan peluang kemenangan bersama. Setiap memberikan sumbangan 
kepada kelompoknya berupa nilai hasil belajarnya. Hal ini dapat dilakukan 
dengan cara di mana setiap anggota kelompoknya berusaha memperoleh yang 
terbaik.
h. Mengutamakan hubungan pribadi. Semua anggota kelompok perlu bergaul satu 
sama lain dan saling tolong menolong dalam belajar kelompok.
i. Menitikberatkan kepada kepemimpinan. Setiap peserta didik berhak untuk 
berbicara dan memiliki tugas sendiri-sendiri.
j. Menekankan penilaian atau penghargaan kelompok. Penilaian kelompok 
diberikan kepada usaha bersama dengan anggota kelompok dan penghargaan 
kelompok biasanya diberikan apabila suatu kelompok yang menang diantara 
kelompoknya.9
Penulis berpandangan bahwa adanya karakteristik model pembelajaran 
kooperatif menandakan bahwa model ini berbeda dengan model pembelajaran yang 
lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih 
                                                          
9Robert E. Slavin, Cooperative Learning (Research on Teaching Monograph Series. h.98.
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menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai 
tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan materi pelajaran, 
tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerja 
sama inilah yang menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif.
5. Unsur-unsur model pembelajaran kooperatif
Ada beberapa unsur pembelajaran kooperatif yang harus dipahami yaitu:
a. Saling ketergantungan positif
Setiap anggota harus sadar bahwa keberhasilan seseorang merupakan 
keberhasilan yang lain atau sebaliknya. Jadi keberhasilan kelompok sangat 
tergantung pada usaha setiap anggotanya. Dengan demikian di antara sesama 
anggota saling membantu menyelesaikan tugas-tugasnya. Karena itu mau tidak  mau  
setiap  anggota merasa harus bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas agar 
yang lain berhasil.
b. Tanggung jawab perseorangan
Adanya ketergantungan yang positif dalam pembelajaran kooperatif dapat 
memotivasi peserta didik untuk mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada 
kelompoknya, sehingga dalam pembelajaran setiap peserta didik dituntut untuk 
memiliki kemampuan berpartisipasi secara aktif. Hal ini karena tujuan utama
pembelajaran bukan hanya dapat diselesaikannya tugas yang diberikan pada 
kelompok, tetapi peserta didik juga diharapkan mampu membelajarkan diantara 
anggota kelompoknya.
c. Adanya tatap muka antara sesama anggota kelompok
Setiap anggota kelompok memiliki latar belakang, pengalaman dalam 
keluarga, sosial ekonomi dan kemampuan yang berpikiran dalam memecahkan 
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berbagai permasalahan. Para anggota kelompok diberi kesempatan saling mengenal 
dan menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi 
sehingga terjalin hubungan yang akrab dan harmonis.
d. Komunikasi antar sesama anggota
Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik dituntut untuk memiliki 
kemampuan berinteraksi dengan temannya sehingga sebelum menugaskan mereka 
dalam kelompok, mereka perlu dibekali oleh pendidik bagaimana cara berkomunikasi 
yang baik. Hal ini karena tidak setiap peserta didik mempunyai keahlian, dalam 
mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok juga tergantung pada 
kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka 
dalam mengutarakan pendapatnya. Sikap interaksi sosial yang diharapkan, adalah 
bagaimana cara menyampaikan pendapat, bertanya dan menjawab yang baik dan 
benar sesuai dengan nilai-nilai demokrasi. 
e. Evaluasi proses dan hasil kelompok
Dalam melakukan evaluasi pendidik hendaknya dapat menjadwalkan waktu 
khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja 
sama mereka agar selanjutnya bisa kerjasama dengan lebih efektif.10
Penulis berpandangan bahwa kelima unsur di atas harus terpenuhi dalam 
pembelajaran kooperatif untuk mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, 
dalam pelaksanaannya, kelima unsur tersebut harus dapat dilaksanakan dengan baik. 
Selain itu, kelima unsur di atas sekaligus menjadi pembeda pembelajaran kooperatif 
dengan pembelajaran konvensional.
6. Teori Belajar yang terkait model pembelajaran kooperatif
                                                          
10Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam. h.391-393.
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a. Teori Ausabel
Menurut Ausabel, bahkan subjek yang dipelajari peserta didik mestilah 
“bermakna” (meaning full). Pembelajaran bermakna terjadi apabila peserta didik 
menghubungkan fenomena baru kedalam struktur pengetahuan mereka.11 Artinya 
materi yang diajarkan mesti sesuai dengan keterampilannya dan dengan struktur 
kognitif yang dimilikinya.
b. Teori Vygotsky
Teori Vygotsky menekankan pada empat prinsip utama dalam pembelajaran, 
yaitu:  (1) the sociocultural nature of learning, (2) zone of proximal development, (3) 
cognitive appreticeship, dan (4) scaffolding.
Prinsip pertama the sociocultural nature of learning menurut Vygotsky 
menekankan pada pentingnya peran orang dewasa atau teman sebaya yang lebih 
mampu dalam belajar. Vygotsky menyarankan untuk menggunakan kelompok-
kelompok belajar dengan kemampuan anggota kelompok yang berbeda-beda untuk 
mengupayakan perubahan konseptual penggunaan prinsip sosiokultural dalam 
pembelajaran kooperatif terlihat pada tahap kegiatan kelompok.12 Pada tahap 
kegiatan kelompok akan terjadi interaksi sosiokultural antar anggota kelompok yang 
berbeda dalam kemampuan akademis, latar belakang sosial budaya, dan tingkat 
emosional.
Prinsip kedua zone of proximal development menurut Vygotsky adalah ide 
bahwa peserta didik belajar konsep paling baik apabila konsep itu berada dalam zona 
                                                          
11Ausabel dalam Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta.
2004), h.  88.
12Slavin dalam I. N. Murdiana,“Model Pembelajaran Interaktif Matematika SLTP Topik 
Lingkaran I”, Tesis. (Surabaya:PPs UNESA, 2002), h. 21.
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perkembangan terdekat mereka.13 Pada pembelajaran kooperatif prinsip ini 
digunakan pada tahap presentasi kelas, yaitu ketika guru memberikan materi  latihan 
terbimbing yang tingkat kesukarannya sedikit di atas perkembangan siswa saat ini.
Prinsip ketiga teori Vygotsky adalah cognitive apprenticeship  yaitu proses 
dimana seseorang yang sedang belajar tahap demi tahap untuk memperoleh keahlian 
dalam interaksinya dengan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih tinggi 
pengatahuannya.14 Pada pembelajaran kooperatif prinsip ini terlihat pada tahap 
kegiatan kelompok dimana peserta didik dalam kelompok bersifat heterogen baik 
dari latar belakang sosial (ras), kemampuan akademik dan jenis kelamin. Mereka 
bekerja bersama-sama, saling membantu, berdiskusi untuk menyelesaikan 
materi/tugas belajar untuk mencapai tingkat penguasaan maksimal.
Prinsip keempat scaffolding adalah pemberian bantuan yang lebih terstruktur 
pada awal pelajaran dan secara bertahap mengaktifkan tanggung jawab belajar 
kepada peserta didik untuk bekerja atas arahan diri mereka sendiri.15 Pada 
pembelajaran kooperatif prinsip scaffolding dapat dilihat terutama pada tahap 
presentasi kelas, yaitu peserta didik memberikan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD diawali dengan pendahuluan, menjelaskan materi yang telah dirancang dan 
disusun pendidik dan memberi bantuan dalam menyelesaikan latihan terbimbing 
agar peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, bantuan yang 
diberikan tidak secara penuh tapi bersifat scaffolding. 
c. Teori Piaget
                                                          
13Slavin dalam I. N. Murdiana,“Model Pembelajaran Interaktif Matematika SLTP Topik 
Lingkaran I”, Tesis., h. 22.
14Slavin dalam I. N. Murdiana,“Model Pembelajaran Interaktif Matematika SLTP Topik 
Lingkaran I”, Tesis., h. 22.
15Slavin dalam I. N. Murdiana,“Model Pembelajaran Interaktif Matematika SLTP Topik 
Lingkaran I”, Tesis., h. 22.
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Piaget mengatakan bahwa perkembangan intelektual anak (perkembangan 
kognitif) terjadi melalui empat tahapan yang berbeda, (1) tahap sensori–motor (usia 
0–2 tahun), (2) tahap praoperasional (usia 2–7 tahun), (3) tahap operasional konkrit
(usia 7–11 tahun), dan (4) tahap operasional formal (usia 11 tahun hingga dewasa).
Setiap pengetahuan itu pengetahuan fisis, matematis-logis, atau sosial. 
Pengetahuan yang akurat tidak dapat diturunkan langsung dari membaca atau 
mendengarkan orang bicara. Sehingga yang terpenting pada pembentukan 
pengetahuan itu adalah tindakan atau kegiatan peserta didik terhadap suatu benda 
dan interaksi dengan orang lain dalam hal ini dimungkinkan pada pembelajaran 
kooperatif dengan menggunakan alat peraga.16 Dengan demikian faktor-faktor sosial 
sangat penting dalam perkembangan intelektual peserta didik. Piaget mengatakan 
lingkungan sosial peserta didik sebelum tingkat operasional konkrit tidaklah berbeda 
secara essensial dari lingkungan fisik, tetapi dalam tahap operasional konkrit dan 
khususnya tahap operasional formal peran lingkungan sosial bagi perkembangan 
intelektual siswa menjadi penting.17 Peran tersebut terlihat dalam bentuk saling 
bertukar pendapat dengan teman-temannya, mendiskusikan pendapat masing-
masing, serta pengambilan konsensus sosial.
Manfaat teori Piaget dalam pembelajaran menurut Slavin adalah sebagai 
berikut:
1. Pembelajaran berpusat pada proses berpikir atau proses mental, tidak hanya 
mementingkan pada hasil.
                                                          
16Piaget dalam Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan. (Yogyakarta: Kanisius.
1997), h.40.
17Piaget dalam Wijayanti,“Pembelajaran Matematika SLTP Berdasarkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD”, Tesis. (Surabaya:PPs UNESA, 2000), h. 17.
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2. Pembelajaran mengutamakan peran peserta didik yang berinisiatif sendiri dan 
keterlibatan aktif. Di dalam kelas penyajian pengetahuan tidak mendapat 
penekanan, melainkan anak didorong menemukan sendiri pengetahuan itu 
melalui interaksi spontan dengan lingkungannya.
3. Memaklumi adanya perbedaan individu dalam hal kemajuan perkembangan. 
Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh peserta didik tumbuh melewati 
urutan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu berlangsung pada 
kecepatan yang berbeda.18
Dalam pembelajaran kooperatif tahap persiapan (tahap-1), salah satu syarat 
keanggotaan kelompok belajar adalah mempertimbangkan kemajuan perkembangan 
anak. Dalam kelompoknya peserta didik saling berdiskusi tentang masalah-masalah 
yang menjadi tugas kelompoknya masing-masing. Pendidik membimbing kelompok-
kelompok belajar yang mendapat kesulitan pada saat mereka mengerjakan tugas 
(tahap-3). Dengan demikian sumbangan penting dari teori belajar Piaget adalah pada 
tahap-1 dan tahap-3. 
7. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif
Pentingnya model pembelajaran kooperatif diterapkan dalam situasi 
pembelajaran di kelas karena metode ini memiliki keunggulan sebagai berikut:
a. Memudahkan peserta didik melakukan penyesuaian sosial
b. Mengembangkan kegembiraan belajar sejati
c. Memungkinkan para peserta didik saling belajar mengenai sikap, keterampilan, 
informasi, perilaku sosial, dan pandangan.
                                                          
18Slavin dalam Lamasi,“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD Pada 
Pokok Bahasan Fungsi Rasional di Kelas XI SMUN 5 Kendari”, Makalah. (Surabaya:PPs UNESA, 
2002), h. 21.
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d. Memungkinkan terbentuk dan perkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen
e. Meningkatkan keterampilan metakognitif
f. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois dan egosentris
g. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial
h. Menghilangkan peserta didik dari penderitaan akibat kesendirian atau 
keterasingan.
i. Menjadi acuan bagi perkembangan kepribadian yang sehat dan terintegrasi
j. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa
k. Mencegah timbulnya gangguan kejiwaan
l. Mencegah terjadinya kenakalan di masa remaja
m. Menimbulkan perilaku rasional di masa depan
n. Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan 
saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktikan
o. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia.19
Selanjutnya keunggulan model pembelajaran kooperatif adalah sebagai 
berikut:
a. Jika dilihat dari aspek peserta didik, keunggulan pembelajaran kooperatif dapat 
memberi peluang kepada peserta didik agar mengemukakan dan memberikan 
pandangan, pengalaman yang diperoleh peserta didik belajar secara bekerjasama 
dalam merumuskan kearah satu pandang kelompok.
b. Peserta didik dimungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar, sekaligus 
peserta didik dapat memiliki keterampilan, baik keterampilan berpikir maupun 
keterampilan sosial seperti keterampilan untuk mengemukakan pendapat, 
                                                          
19Johnson and Johnson dalam  Nurhadi,. dkk,“Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya 
dalam KBK”, (Malang: Penerbit Universitas Negeri Malang, 2004), h. 63-64.
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menerima saran dan masukan dengan orang lain, bekerjasama, rasa setia kawan, 
dan mengurangi timbulnya pandangan yang menyimpang dalam kehidupan kelas 
dan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, kecakapan sebagai 
pertimbangan untuk berpikir dan menentukan, serta berbuat dan berpartisipasi 
sosial.
c. Peserta didik memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar karena didorong dan
didukung dari rekan sebaya.
d. Peserta didik menghasilkan peningkatan kemampuan akademik, menumbuhkan 
kemampuan berpikir kritis, membentuk hubungan persahabatan, menimbah 
berbagai informasi, belajar menggunakan sopan santun, meningkatkan motivasi 
peserta didik memperbaiki sikap terhadap sesuatu dan belajar mengurangi 
tingkah laku yang kurang baik, serta membantu peserta didik dalam menghargai 
pokok pikiran orang lain.
e. Peserta didik yang sama-sama berkerja dalam kelompok akan menimbulkan 
persahabatan yang akrab yang terbentuk dikalangan peserta didik. Hal ini sangat 
berpengaruh pada tingkah laku atau kegiatan masing-masing secara individual. 
Mereka lebih banyak mendapatkan kesempatan berbicara, inisiatif, menentukan 
pilihan, dan secara umum mengembangkan kebiasaan yang baik.
f. Saling ketergantungan yang positif, adanya pengakuan dalam merespon 
perbedaan individu peserta didik dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan 
kelas, suasana kelas yang rileks dan menyenangkan, terjalinnya hubungan yang 
hangat dan bersahabat antara peserta didik dengan pendidik, dan memiliki 
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banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi yang 
menyenangkan.20
Selanjutnya, masih pada sumber yang sama, kekurangan model pembelajaran 
kooperatif berasal dari dua faktor yaitu:
a. Faktor dari dalam (intern)
1. Pendidik harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu 
proses pembelajaran kooperatif memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, 
dan waktu.
2. Membutuhkan dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang cukup memadai.
3. Selama diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik 
permasalahan yang dibahas meluas, dengan demikian banyak yang tidak 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
4. Saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh seseorang, hal ini 
mengakibatkan peserta didik yang menjadi pasif
b. Faktor dari luar (ekstern)
Faktor ini erat kaitannya dengan kebijakan pemerintah, yaitu pada kurikulum 
pembelajaran. Selain itu, pelaksanaan tes yang terpusat, seperti UN atau UASBN 
sehingga kegiatan belajar mengajar di kelas cenderung dipersiapakan untuk 
keberhasilan perolehan UN atau UASBN21
Lie menambahkan bahwa banyak pendidik masih enggan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan berbagai alasan. Alasan utamanya adalah adanya 
                                                          
20Xpresiriau,“Materi Tentang Kelebihan dan Kekurangan Cooperative Learning”, Artikel 
Tulisan Pendidikan, http://xpresiriau.com/teroka/artikel-tulisan-pendidikan/materi-tentang-kelebihan-
dan-kekurangan-cooperative-learning (17 November 2017)
21Xpresiriau,“Materi Tentang Kelebihan dan Kekurangan Cooperative Learning”, Artikel 
Tulisan Pendidikan, http://xpresiriau.com/teroka/artikel-tulisan-pendidikan/materi-tentang-kelebihan-
dan-kekurangan-cooperative-learning (17 November 2017)
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kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacauan di kelas dan peserta didik tidak belajar 
jika mereka ditempatkan dalam kelompok. Selain itu, bagi beberapa peserta didik 
terutama peserta didik yang pandai atau rajin belajar kelompok akan merugikan 
mereka. Peserta didik yang pandai atau rajin tersebut akan merasa temannya yang 
kurang pandai atau pemalas akan menumpang jerih payahnya. Sebaliknya, bagi 
peserta didik yang kurang pandai akan merasa rendah diri ditempatkan satu 
kelompok dengan temannya yang pandai. Selanjutnya kekurangan dari pihak 
pendidik banyak dari pendidik hanya membagi peserta didik kedalam kelompok-
kelompok dan memberi tugas untuk diselesaikan tanpa ada pedoman mengenai 
pembagian tugas.22
Sedangkan secara khusus penjabaran dari pembelajaran kooperatif tipe STAD 
antara lain sebagai berikut:
8. Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe STAD
Adapun pengertian model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut para 
pakar, adalah sebagai berikut:
a. Menurut Slavin:
STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para 
pendidik yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.23\
b. Menurut Richard L. Arends:
Dalam model STAD, peserta didik di tim-tim heterogen saling membantu 
dengan menggunakan beragam metode belajar kooperatif dan berbagai 
prosedur kuis.24
                                                          
22Anita Lie, “Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas”. (Jakarta:PT. Grasindo, 2008), 
h.28-29.
23Robert E. Slavin,  “Cooperative Learning: theory, research and pratice, terj. Narulita 
Yusron, Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik”, h. 143.
24Richard L. Arends,  “Learning To Teach, terj. Helly Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini 
Soetjipto, Learning To Teach Belajar untuk Mengajar “, h. 13.
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c. Menurut Miftahul Huda:
Metode yang dikembangkan oleh Slavin ini melibatkan “kompetisi” 
antarkelompok. Peserta didik dikelompokkan secara beragam berdasarkan 
kemampuan, gender, ras, dan etnis. Pertama-tama, peserta didik mempelajari 
materi bersama dengan teman-teman satu kelompoknya, kemudian  mereka 
diuji secara individual melalui kuis-kuis. Perolehan nilai kuis setiap anggota 
menentukan skor yang diperoleh oleh kelompok mereka. Jadi, setiap anggota 
harus berusaha memperoleh nilai maksimal dalam kuis jika kelompok mereka 
ingin mendapatkan skor yang tinggi.25
d. Menurut Jamil Suprihatiningrum:
Student Team Achievement Division (STAD) merupakan pendekatan 
kooperatif yang paling sederhana. STAD mengacu kepada belajar kelompok 
peserta didik, menyajikan informasi akademik baru kepada peserta didik setiap 
minggu menggunakan presentasi verbal atau teks. Peserta didik dalam suatu 
kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap 
kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari 
berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.26
Penulis berkomentar bahwa gambaran umum tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD adalah dimana peserta didik dibagi dalam kelompok 
beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin dan sukunya. 
Pendidik memberikan suatu pelajaran dan peserta didik di dalam kelompok 
memastikan bahwa semua anggota kelompok itu bisa menguasai materi  
pembelajaran tersebut, akhirnya semua peserta didik menjalani kuis perseorangan 
tentang materi tersebut, dan pada saat itu mereka tidak boleh saling membantu satu 
sama lain. Nilai-nilai hasil kuis setiap peserta didik diperbandingkan dengan nilai 
rata-rata mereka sendiri yang diperoleh sebelumnya, dan nilai-nilai itu diberi hadiah 
berdasarkan pada seberapa tinggi nilai itu melampaui nilai mereka sebelumnya. 
Nilai-nilai ini kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan nilai kelompok, dan 
                                                          
25Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan, h.
116.
26Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Praktik. h.202-203.
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kelompok yang dapat mencapai kriteria tertentu bisa mendapatkan sertifikat atau 
hadiah-hadiah lainnya.
9. Komponen model pembelajaran kooperatif tipe STAD
STAD terdiri atas lima komponen utama antara lain:
a. Presentasi kelas. Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam 
presentasi di dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang 
sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh pendidik, tetapi 
bisa juga memasukkan presentasi audiovisual. Bedannya presentasi kelas dengan 
pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar 
berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini, para peserta didik akan menyadari 
bahwa mereka harus benar-benar member perhatian penuh selama presentasi 
kelas, karena dengan demikian akan sangat membantu mereka mengerjakan
kuis-kuis, dan skor kuis mereka menentukan skor tim mereka.
b. Tim. Tim terdiri dari empat atau lima peserta didik yang mewakili seluruh 
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. 
Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-
benar belajar, dan lebih khususnya lagi, adalah untuk mempersiapkan 
anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. Setelah pendidik 
menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk mempelajari lembar-kegiatan 
atau materi lainnya. Adapun yang paling sering terjadi, pembelajaran itu 
melibatkan pembahasan permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan 
mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim ada yang membuat 
kesalahan. Tim adalah fitur yang paling penting dalam STAD, pada tiap 
poinnya, yang ditekankan adalah membuat anggota tim melakukan yang terbaik 
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untuk tim, dan tim pun harus melakukan yang terbaik untuk membantu tiap 
anggotanya. Tim ini memberikan ukungan kelompok bagi kinerja akademik 
penting dalam pembelajaran, dan itu adalah untuk memberikan perhatian dan 
respek yang mutual yang penting untuk akibat yang di hasilkan seperti 
hubungan antar kelompok, rasa harga diri, penerimaan terhadap peserta didik 
mainstream.
c. Kuis. Setelah sekitar satu atau dua perode setelah pendidik memberikan 
presentasi dan sekitar satu atau dua periode praktik tim, para peserta didik akan 
mengerjakan kuis individual. Para peserta didik tidak diperbolehkan untuk 
saling membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga, tiap peserta didik 
bertanggung jawab secara individual untuk memahami materinya.
d. Skor kemajuan individual. Gagasan di balik skor kemajuan individual adalah 
untuk memberikan kepada tiap peserta didik tujuan kinerja yang akan dapat 
dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih 
baik daripada sebelumya. Tiap peserta didik dapat memberikan konstribusi poin 
yang maksimal kepada timnya dalam sistem skor ini, tetapi tak ada peserta 
didik yang dapat melakukannya tanpa memberikan usaha mereka yang terbaik. 
Tiap peserta didik diberikan skor ”awal”, yang diperoleh dari rata-rata kinerja 
peserta didik tersebut sebelumnya dalam mengerjakan kuis yang sama. Peserta 
didik selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan 
tingkat kenaikan skor kuis mereka berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis 
mereka dibandingkan dengan skor awal mereka.
e. Rekognisi tim. Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang 
lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim peserta 
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didik dapat juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat 
mereka.27  
Menurut penulis, komponen model pembelajaran kooperatif tipe STAD di 
atas menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan tipe 
pembelajaran kooperatif yang cukup sederhana. Dikatakan demikian karena kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan masih dekat kaitannya dengan pembelajaran 
konvensional. Hal ini dapat dilihat pada komponen pertama dari komponen-
komponen pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu adanya presentasi kelas. 
Perbedaan model ini dengan model konvensional terletak pada adanya pemberian 
penghargaan pada kelompok.
10. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD
a. Penyampaian tujuan dan motivasi
Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 
tersebut dan memotivasi peserta didik untuk belajar.
b. Pembagian kelompok
Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok, dimana setiap 
kelompoknya terdiri 4-5 peserta didik yang memprioritaskan heterogenitas 
(keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik.
c. Presentasi dari pendidik
Pendidik menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu menjelaskan tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serat pentingnya pokok 
bahasan tersebut dipelajari. Pendidik member motivasi peserta didik agar dapat 
                                                          
27Robert E. Slavin,  Cooperative Learning: theory, research and pratice, terj. Narulita 
Yusron, Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik, h. 143-146.
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belajar dengan aktif dan kreatif didalam proses pembelajaran pendidik dibantu oleh 
media, demonstrasi, pertanyaan atu masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. Dijelaskan juga tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan 
dikuasai peserta didik, tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara 
mengerjakannya.
d. Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim)
Peserta didik belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Pendidik 
menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua 
anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama tim kerja, 
pendidik melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan 
bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri terpenting dari STAD.
e. Kuis (evaluasi)
Pendidik mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 
yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja masing-
masing kelompok peserta didik diberikan kursi secara individual dan tidak 
dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin peserta didik secara 
individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam memahami bahan ajar 
tersebut. Pendidik menetapkan skor batas penguasaan setiap soal, misalnya 60,75,84 
dan seterusnya sesuai dengan tingkat kesulitan peserta didik.28
f. Penghargaan prestasi tim 
Setelah pelaksanaan kuis, pendidik memeriksa hasil kerja peserta didik dan 
diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas 
                                                          
28Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 215.
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keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh pendidik dengan melakukan tahapan-
tahapan sebagai berikut.
1) Menghitung skor individu
Untuk menghitung perkembangan skor individu dihitung sebagaimana dapat 
dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:
Tabel 2.1 Menghitung Skor Individu 






Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar
10 sampai 1 poin di bawah skor dasar
Skor 0 sampai 10 poin di atas skor dasar
Lebih dari 10 poin di atas skor dasar






(Sumber : Rusman, 2016; 216)
2) Menghitung skor kelompok
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan 
anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor perkembangan individu 
anggota kelompok dan membagi sejumlah anggota kelompok tersebut. Sesuai 
dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok 
sebagaimana dalam tabel 2.2 sebagai berikut:
Tabel 2.2 Menghitung Skor Kelompok 






0 ≤ N ≤ 5
6 ≤ N ≤ 15
16 ≤ N ≤ 20
21 ≤ N ≤ 30
-
Tim yang baik (Good Team)
Tim yang baik sekali (Great Team)
Tim yang istimewa (Super Team)
(Sumber : Rusman, 2016; 216) 
g. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok
Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh predikat, pendidik 
memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai 
dengan prestasinya (kriteria tertentu yang ditetapkan pendidik).29
Sebagai tambahan, setelah 4 atau 5 minggu melakukan STAD atau pada 
akhir tiap periode yang telah ditentukan, tempatkan kembali para peserta didik ke 
dalam tim baru. Ini memberikan kesempatan baru kepada peserta didik yang 
mempunyai skor tim rendah, biarkan peserta didik bekerja dengan teman sekelasnya 
yang lain, dan jaga agar programnya tetap segar.
B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Istilah motivasi banyak dipakai dalam berbagai bidang dan situasi, tapi 
dalam uraian ini akan lebih diarahkan pada bidang pendidikan khususnya dalam 
bidang pembelajaran. Motivasi dalam kamus bahasa indonesia berpangkal dari kata 
”motif” yang berarti gerakan atau sesuatu yang yang bergerak.30
                                                          
29Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 216.
30Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2001), h. 756.
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Istilah Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere yang dalam bahasa 
inggris  berarti to move adalah kata kerja yang artinya  menggerakkan. Motivasi itu 
sendiri dalam bahasa inggris adalah motivation yaitu sebuah kata benda yang artinya 
penggerakan. Oleh sebab itu ada juga yang menyatakan bahwa ”motives drive at 
me” atau motiflah yang menggerakkan saya. Tidak jarang juga dikatakan bahwa 
seorang peserta didik gagal dalam mata pelajaran tertentu karena kurang motivasi.31
Menurut Santrock, motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan 
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi  adalah perilaku yang  
penuh  energi,  terarah,  dan  bertahan  lama.32  Dalam  kegiatan  belajar,  maka 
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta 
didik yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar  dan  memberikan  arah  pada  kegiatan  belajar,  sehingga  tujuan  
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk 
melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta 
pengalaman. Motivasi ini tumbuh karena adanya keinginan untuk  mengetahui dan 
memahami sesuatu mendorong serta mengarahkan minat belajar peserta didik 
sehingga lebih sungguh-sungguh dalam belajarnya.33 Motivasi belajar menurut 
Clayton Aldelfer dalam Nashar adalah kecenderungan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil 
                                                          
31Abdorrakhman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran (Cet. 2; Bandung: 
Humaniora Penerbitan Buku Pendidikan Anggota Ikapi Berkhidmat Untuk Ilmu, 2008), h. 86.
32John W. Santrock,  Educational Psychology 2 Edition, terj. Tri Wibowo B.S , Psikologi 
Pendidikan Edisi kedua  (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2011), h. 510.
33Iskandar, Psikologi Pendidikan (Ciputat:Gaung persada press, 2009), h.181. 
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belajar sebaik mungkin.34 Berdasarkan definisi dari para ahli dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar adalah energi kekuatan yang mendorong seseorang untuk 
mencapai tujuan belajar.
2. Fungsi Motivasi
Oemar Hamalik menyebutkan bahwa ada tiga fungsi motivasi:
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan langkah penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Dengan menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Dari beberapa uraian diatas, nampak jelas bahwa motivasi berfungsi sebagai 
pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai penggerak perilaku seseorang untuk 
mencapai suatu tujuan.35
Selain fungsi-fungsi di atas, terdapat juga fungsi-fungsi lain, diantaranya 
motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 
Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang 
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dalam artian, dengan adanya 
                                                          
34Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam Kegiatan Pembelajaran (Jakarta: 
Delia Press. 2004), h.  42.
35Pupuh Fathurrohman & Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: PT 
Refika Aditama, 2010), h. 20.
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usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang 
belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seseorang 
peserta didik akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.
  
3. Macam-Macam Motivasi
Berdasarkan literatur yang penulis gunakan, dilihat dari penyebab timbulnya 
motivasi, maka motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi yang berasal dari dalam 
diri yang distilahkan dengan motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar 
diri yang diistilahkan dengan motivasi ekstrinsik. Berikut penulis paparkan dua 
macam motivasi tersebut:
a. Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 
peserta didik sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. 
Termasuk dalam motivasi intrinsikpeserta didik adalah perasaan menyenangi materi 
dan kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan 
peserta didik yang bersangkutan.36 Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri 
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh 
seseorang yang senang membaca tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya 
karena ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya.37
                                                          
36Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 134.
37Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 88-89.
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Motivasi Instrinsik menurut Purwanto adalah motivasi yang timbul dari 
dalam diri peserta didik itu sendiri.38Peserta didik yang memiliki intelegensi yang 
cukup tinggi boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi. Peserta didik yang 
mempunyai motivasi dari dalam diri dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukannya 
sehari-hari seperti yang diungkapkan oleh Sardiman A.M. yaitu memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut:
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasi yang telah dicapainya).
3) Lebih senang bekerja mandiri.
4) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal bersifat mekanis, berulang-ulang 
begitu saja, sehingga kurang kreatif).
5) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.
6) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
7) Percaya diri
8) Memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi.39
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri di atas berarti seseorang itu telah 
memiliki motivasi yang kuat. Motivasi seperti itu sangat penting dalam proses 
belajar mengajar. Peserta didik akan berhasil dengan baik, apabila peserta didik
tersebut tekun dalam mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah-masalah 
                                                          
38Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h. 75.
39Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet.21; Jakarta: PT  Raja 
Grafindo Persada, 2012), h.83.
45
dan hambatan lainnya secara mandiri. Sedangkan indikator atau ciri dari motivasi 
belajar menurut Hamzah B. Uno adalah sebagai berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
4) Adanya penghargaan dalam belajar.
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif yang memungkinkan peserta didik 
belajar dengan baik.40
Peserta didik yang memiliki ciri-ciri diatas, berarti peserta didik itu selalu 
memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri  motivasi seperti itu akan sangat 
penting dalam kegiatan pembelajaran. Akyas Azhari mengemukakan bahwa yang 
menimbulkan motivasi  instrinsik adalah sebagai berikut:
1) Adanya kebutuhan
2) Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri
3) Adanya cita-cita (aspirasi).41
Peserta didik yang memiliki motivasi instrinsik cenderung menjadi orang 
terdidik, berpengetahuan dan memiliki keahlian dalam bidang tertentu serta gemar 
belajar adalah aktivitas yang tak pernah sepi dari kegiatan peserta didik yang 
mempunyai motivasi intrinsik dalam rangka meraih ilmu pengetahuan. 
b. Motivasi ekstrinsik
                                                          
40Hamzah B. Uno,Teori Motivasi Dan Pengaruhnya, Analisis Bidang Pendidikan (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2011), h.163.
41Akyas Azhari, Psikologi ( Semarang: Dina Utama,1996), h. 75.
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Motivasi Ekstrinsik adalah dorongan dari luar diri, tindakan atau perbuatan 
yang didasari oleh dorongan-dorongan yang bersumber dari luar pribadi seseorang 
(lingkungan) untuk melakukan sesuatu karena adanya paksaan dari luar.42 Jenis 
motivasi ini timbul akibat pengaruh individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan 
atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia 
mau melakukan sesuatu atau belajar.43 Motivasi ekstrinsik  juga merupakan ”hal 
atau keadaan yang datang dari luar diri individu yang mendorongnya untuk 
melakukan kegiatan belajar”.44
Upaya membangkitkan motivasi belajar ekstrinsik pada peserta didik 
menurut Wina Sanjaya dapat dilakukan dengan cara:
1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai, seorang pendidik menjelaskan kepada 
peserta didik ke arah mana akan dibawa terutama ke arah mana tujuan belajar 
yang diberikan.
2) Membangkitkan minat peserta didik, membangkitkan minat belajar peserta 
didik dapat dilakukan dengan cara:
3) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan peserta 
didik.
4) Sesuaikan materi pelajaraan dengan tingkat pengalaman dan kemampuan 
peserta didik.
                                                          
42Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi (Jakarta: Rineka Cipta,1999), h. 161.
43Chalijah Hasan, Dimensi-dimensi Psikologi Pendidikan (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), h. 
145.
44 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 137.
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5) Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi 
misalnya diskusi, kerja kelompok, eksperimen, demonstrasi dan lain 
sebagainya.
6) Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar, suasana yang 
menyenangkan dengan mengusahakan agar kelas selamanya dalam suasana 
hidup, segar, terbebas dari rasa tegang.
7) Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta didik.
8) Berikan penilaian, penilaian diberikan secara objektif dan sesuai 
kemampuaan peserta didik masing-masing. 
9) Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan peserta didik, setiap selesai 
mengerjakan tugas hendaknya peserta didik diberikan komentar yang positif. 
10) Ciptakan persaingan dan kerjasama, menciptakan persaingan dan kerjasama 
yang positif. Dengan persaingan, tentunya peserta didik akan bekerja dengan 
sungguh-sungguh agar hasil dari pekerjaannya akan sempurna dan terbaik.45
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa, untuk 
membangtkitkan motivasi belajar peserta didik, seorang pendidik atau dosen harus 
mampu menjelaskan tujuan pembelajaran ke arah mana peserta didik akan dibawa 
dengan menghubungkan pelajaran dengan kemampuan peserta didik, menggunakan 
strategi dan metode yang bervariasi, sehingga tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan.
Memberikan angka, dimaksudkan agar bisa memotivasi peserta didik untuk 
mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan prestasi belajarnya di masa yang 
akan datang. Memberi hadiah kepada peserta didik yang berprestasi dalam dunia 
                                                          
45Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009). h.261-262.
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pendidikan juga dijadikan sebagai alat yang bisa membangkitkan motivasi. Dalam 
pemberian hadiah ini ada beragam bentuknya, ada dalam bentuk beapeserta didik, 
peralatan sekolah dan lain sebagainya. Menciptakan kompetisi dalam pembelajaran, 
memberikan pujian pada momen yang tepat juga merupakan bagian dari bentuk 
pemberian motivasi. Aktivitas yang didorong oleh motif intrinsik ternyata lebih 
sukses daripada yang didorong oleh motif ekstrinsik,46 Tetapi bukan berarti motivasi 
ekstrinsik tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar tetap 
penting karena kemungkinan besar keadaan peserta didik itu dinamis, berubah-ubah 
dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang 
kurang menarik bagi peserta didik, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.47
Melihat kedua macam motivasi di atas, ternyata kedua sumber motivasi 
tersebut amat penting bagi seseorang terutama bagi seorang peserta didik, karena 
keduanya akan memberikan dorongan atau stimulus untuk bergerak mencapai 
tujuan.
Berdasarkan keterangan di atas motivasi ekstrinsik merupakan motivasi 
belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang dipelajarinya, 
motivasi ekstrinsik bukan berarti yang tidak diperlukan agar peserta didik mau 
belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan agar peserta didik termotivasi untuk 
belajar, pendidik yang berhasil dalam mengajar adalah pendidik yang pandai 
membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai bentuknya. Dengan demikian 
motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar diri individu tetapi 
                                                          
46Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. XVI; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2008), h. 74. 
47Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2007), h. 89.
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memberikan pengaruh terhadap kemauan untuk belajar. Seperti pujian, peraturan, 
tata tertib, teladan pendidik, orangtua, dan lain sebagainya. Kurangnya respons dari 
lingkungan secara positif akan mempengaruhi semangat belajar seseorang menjadi 
lemah.
4. Strategi Menumbuhkan Motivasi
Ada beberapa strategi untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, yaitu:





f. Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belajar
g. Membentuk kebiasaan belajar yang baik
h. Membantu kesulitan belajar peserta didik
i. Menggunakan metode yang bervariasi
j. Menggunakan media yang baik.48
Tiap peserta didik memiliki kemampuan indera yang tidak sama, baik 
pendengaran maupun penglihatannya, demikian juga kemampuan berbicara. Ada 
yang lebih senang membaca, dan sebaliknya. Dengan variasi penggunaan media, 
kelemahan indera yang dimiliki setiap peserta didik dapat dikurangi. Untuk menarik 
perhatian anak misalnya, guru dapat memulai dengan berbicara lebih dulu. 
Kemudian menulis di papan tulis, dilanjutkan dengan melihat contoh konkret. 
                                                          
48Pupuh Fathurrohman & Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar. h. 20.
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Dengan variasi seperti itu, maka diharapkan dapat memberikan stimulus terhadap 
indera peserta didik.49
Komentar penulis tentang hal ini adalah bahwa motivasi merupakan kondisi 
psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Apabila kondisi 
psikologis seseorang baik maka dengan sendirinya motivasi untuk melakukan 
sesuatu juga baik, dalam hal pembelajaran tentu perlu menjadi perhatian oleh 
pendidik karena tidak semua peserta didik datang ke sekolah dengan kondisi 
psikologis yang sama karena ada pengaruh internal dan eksternal peserta didik itu 
sendiri. Oleh karena itu, dalam perencanaan pembelajaran seorang pendidik perlu 
merancang sebuah strategi pembelajaran yang mampu memotivasi peserta didik 
dalam belajar.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Secara umum, hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh para pelajar yang 
menggambarkan hasil usaha kegiatan guru dalam memfasilitasi dan menciptakan 
kondisi kegiatan belajar mereka. Dengan kata lain, tujuan usaha guru itu diukur 
dengan hasil belajar peserta didik.
Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para peserta didik menuju 
perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup 
mandiri sebagai individu dan mahluk sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut peserta 
didik berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guna melalui proses 
pengajaran.
                                                          
49Pupuh Fathurrohman & Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar. h. 21. 
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Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata yakni, kata hasil dan belajar. 
Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia modern hasil berarti suatu yang diadakan 
(dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh suatu usaha. Sedangkan “belajar”
mempunyai pengertian diantaranya, adalah: belajar adalah kegiatan yang berproses 
dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis 
dan jenjang pendidikan.50
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
berarti adanya pengalaman atau tingkah laku yang dialami seseorang (peserta didik) 
sebagai akibat dari suatu proses yang ditampakkan dalam bentuk kecakapan, 
keterampilan dan sikap.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan, yakni faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal
Adapun yang termasuk faktor internal atau faktor dari peserta didik sendiri 
adalah sebagai berikut:
1) Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. 
Yang termasuk ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan 
sebagainya.51
                                                          
50Rosdinar, “Perbedaan  Hasil Belajar Biologi antara Metode Ceramah dengan Pembelajaran 
Kooperatif Pendekatan STAD siwa KELAS II MTS, Negeri Model Makassar”, Skripsi (Makassar: 
UNM, 2004), h. 6.
51Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta. 1991), h. 
130.
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2) Faktor psikologi, yang termasuk faktor psikologi yang mempengaruhi belajar 
yaitu intelegensi, perhatian, minat, motivasi, dan kematangan.52 Faktor-
faktor di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
a) Intelegensi, intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru 
dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang 
abstrak secara efektif, dan mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psikofisik untuk 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara 
yang tepat.53 Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, 
melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus 
diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih 
menonjol daripada peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan 
“menara pengontrol” hampir seluruh aktivitas manusia.
b) Perhatian, Perhatian menurut Gazali yang dikutip Slameto adalah keaktivan 
jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek 
(benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang 
baik, maka peserta didik harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian peserta didik, maka 
timbullah kebosanan pada peserta didik sehingga ia tidak suka belajar, olehnya 
                                                          
52Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet.IV; Jakarta:PT. Rineka 
Cipta. 2003), h.54.
53Arthur S Reber, The Pinguin Dictionary of Psychology. (Ringwood Victoria:Pinguin Books 
Australia. 1988) , h.67.
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itu dalam belajar, usahakan bahan pelajaran selalu menarik dan sesuai dengan 
mutu atau bakat peserta didik sehingga peserta didik tidak bosan.
c) Minat peserta didik, secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan 
dan kagairahan yang tinggi atau yang besar terhadap sesuatu, minat ini sangat 
berpengaruh dalam belajar. Karena seorang peserta didik yang menaruh minat 
besar terhadap mata pelajaran tertentu, maka dia akan memusatkan 
perhatiannya secara intensif terhadap materi itu, sehingga memungkinkan untuk 
belajar lebih giat lagi. 54
d) Motivasi, pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme, baik 
menusia ataupun hewan-hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu 
dalam pengertian ini motivasi berarti pemasukan daya (energizer) untuk 
bertingkah laku secara terarah.55 Motivasi instrinsik adalah hal dan keadaan 
yang berasal dari dalam diri peserta didik sendiri yang dapat mendorongnya 
melakukan tindakan dari luar individu peserta didik yang juga mendorongnya 
untuk melakukan kegiatan belajar.
e) Kematangan, kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan 
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
b. Faktor Eksternal
Adapun yang termasuk faktor eksternal atau faktor dari dari luar diri peserta 
didik adalah sebagai berikut:
1) Faktor keluarga; peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 
                                                          
54Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru, h. 133.
55Henry Gleitman, Psychology, (New York: W.W. Norton and Company. 1986), h. 97.
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suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.56 Faktor-faktor di atas 
dapat di uraikan sebagai berikut:
a) Cara orang tua mendidik, kemauan anak untuk belajar tidak terlepas dari 
bagaimana cara orang tua mendidiknya. Sebab keluarga sebagai lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama sangat memegang peranan penting.
Dapatlah dipahami betapa pentingnya peranan kelurga dalam pendidikan 
anaknya. Karena cara orang tua mendidik anak-anak akan berpengaruh terhadap 
belajarnya.
b) Relasi antara anggota keluarga, relasi antara anggota keluarga yang terpenting 
adalah relasi orang tua dengan anaknya. Hubungan ini harus diciptakan dengan 
suasana yang harmonis, penuh perhatian dan kasih sayang di antara semua 
anggota keluarga. Karena baik tidaknya hubungan dalam keluarga sangat 
menentukan kesuksesan belajar anak itu sendiri.
c) Suasana rumah tangga, selain faktor yang telah disebutkan sebelumnya di atas 
suasana rumah tangga yang sudah gaduh ataupun tenang dan lain-lain sangat 
mempengaruhi ketenangan anak untuk belajar. Olehnya itu perlu diciptakan 
suasana rumah yang tenang dan harmonis, sehingga anak dapat  tenang belajar 
dan kerasan tinggal di rumah.
d) Kondisi ekonomi keluarga juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar anak, hal ini erat kaitannya dengan fasilitas-fasilitas yang 
diperlukan dalam belajar, dan fasilitas belajar ini akan terpenuhi jika didukung 
oleh ekonomi yang cukup.57
                                                          
56Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru, h. 135.
57Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru, h. 136.
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Lingkungan sosial yang lebih banyak memengaruhi kegiatan belajar ialah 
orangtua dan keluarga peserta didik itu sendiri. Sifat-sifat orangtua, praktik 
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), 
semuanya dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan belajar dan 
hasil yang dicapai oleh peserta didik. Contohnya kebiasaan yang diterapkan 
orangtua peserta didik dalam mengelola keluarga (family management practices) 
yang keliru, seperti kelalaian orangtua dalam memonitor kegiatan anak, dapat 
menimbulkan dampak lebih buruk lagi. Dalam hal ini, bukan saja anak tidak mau 
belajar melainkan juga ia cenderung berperilaku menyimpang, terutama perilaku 
menyimpang yang berat seperti anti sosial.58
2) Faktor sekolah; faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar ini 
mencakup metode mengajar, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta 
didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.59 Faktor-
faktor di atas dapat di uraikan sebagai berikut:
a) Metode mengajar, metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di 
dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi 
belajar peserta didik yang tidak baik pula. Hal ini terjadi jika guru kurang 
menguasai materi yang akan diajarkan, dan menggunakan metode mengajar 
secara monoton. 
b) Kurikulum, Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yan diberikan 
kepada peserta didik. Kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan bahan 
                                                          
58Patterson dan Loeber dalam Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan 
baru, h. 135.
59Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 64.
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pelajaran agar peserta didik menerima, menguasai dan mengembangkan bahan 
pelajaran itu. Kurikulum yang terlalu padat dan tidak sesuai dengan kemampuan 
peserta didik akan menghambat belajar peserta didik.
c) Relasi atau hubungan guru dan peserta didik yang kurang baik juga akan 
mempengaruhi perkembangan belajar peserta didik.
d) Relasi peserta didik dengan peserta didik perlu agar dapat memberikan pengaruh 
yang positif terhadap belajar.
e) Disiplin sekolah, alat pelajaran dan kondisi gedung masalah kedisiplinan dalam 
belajar perlu mendapatkan perhatian, karena kedisiplinan sekolah sangat erat 
kaitannya dengan keinginan peserta didik dalam sekolah dan juga dalam belajar, 
begitupun dengan alat pelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar 
mengajar. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan 
pelajaran oleh peserta didik dan yang paling penting adalah kondisi gedung yang 
harus memadai di dalam setiap kelas. Selain faktor yang telah disebutkan di 
atas, perlu diperhatikan kaitannya dengan faktor belajar adalah masalah waktu 
sekolah, standar pelajaran di atas ukurannya yang kadang membuat peserta 
didik kewalahan dalam menerima pelajaran. Begitupun dengan metode belajar 
yang digunakan peserta didik serta pemberian tugas rumah yang terlalu 
berlebihan. Kesemua ini perlu dipertimbangkan agar peserta didik dapat belajar 
secara optimal.60
3) Faktor masyarakat; sebagai makhluk sosial yang membutuhkan interaksi satu 
dengan yang lainnya maka faktor masyarakat sebagai penunjang keberhasilan 
belajar sangat menentukan, selain pergaulan peserta didik di lingkungan 
                                                          
60Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 65.
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keluarga, sekolah, pergaulan dengan masyarakat luar juga tidak dapat 
dihindari, karena sangat berpengaruh pada hasil belajar anak itu sendiri.61
Disebabkan oleh:
a) Kegiatan peserta didik dalam pergaulan yang tidak terkontrol.
b) Massa media (TV, Radio, Internet, Koran, Majalah, dan sebagainya) yang bias 
membawa pengaruh negatif  jika tidak mendapat bimbingan dan pembinaan dari 
orang tua.
c) Teman bergaul. Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul juga sangat cepat masuk 
kedalam jiwa peserta didik, baik tidaknya anak itu tergantung dari pengaruh dari 
lingkungan pergaulan.
d) Bentuk kehidupan masyarakat di sekitar peserta didik juga berpengaruh 
terhadap belajar peserta didik. Dampak yang diterima dari bentuk kehidupan 
measyarakat apakah positif atau negatif tergantung dari perilaku masyarakat 
yang ada di sekelilingnya.62
Faktor-faktor di atas saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain
dalam banyak hal. Seorang peserta didik yang bermotif ekstrinsik misalnya, biasanya 
cenderung mengambil pembelajaran yang sederhana dan tidak mendalam. 
Sebaliknya, seorang peserta didik yang berintelegensi tinggi (faktor internal) dan 
mendapat dorongan positif dari orangtuanya (faktor eksternal), mungkin akan 
memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. 
Jadi, karena pengaruh faktor-faktor tersebut di ataslah, muncul peserta didik 
yang berprestasi tinggi dan berprestasi rendah atau gagal sama sekali. Dalam hal ini, 
                                                          
61Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 70.
62Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 72.
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seorang pendidik yang kompeten dan profesional diharapkan mampu mengantisipasi 
kemungkinan-kemungkinan munculnya kelompok peserta didik yang menunjukkan 
gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang 
menghambat proses belajar mereka.
D. Kerangka Pikir
Pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang wajib dilakukan dan diberikan 
oleh seorang pendidik kepada peserta didik. Karena pembelajaran merupakan kunci 
sukses untuk mencapai masa depan yang cerah, mempersiapkan generasi bangsa 
dengan wawasan ilmu pengetahuan yang tinggi, yang pada akhirnya akan berguna 
bagi bangsa, negara dan agama. Melihat peran yang begitu vital, maka menerapkan 
metode yang efektif dan efisien adalah sebuah keharusan, dengan harapan proses 
pembelajaran akan berjalan menyenangkan dan tidak membosankan.
Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten 
Bima belum sepenuhya menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara awal, ada 
beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya motivasi dan hasil belajar peserta 
didik dalam mengikuti mata pelajaran pendidikan agama Islam yaitu pendidik lebih 
dominan menggunakan metode ceramah dan menghafal dalam melakukan proses 
pembelajaran, oleh karena itu pengetahuan yang didapat oleh peserta didik 
sepenuhnya berasal dari pendidik, bukan dibangun sendiri secara bertahap oleh 
peserta didik atas dasar pemahaman sendiri. Selain itu kemampuan pendidik dalam 
menciptakan persaingan dan kerjasama yang positif antar peserta didik masih 
kurang, sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk belajar dengan sungguh-
sungguh dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.
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Hasil wawancara di atas sejalan dengan hasil dokumentasi awal oleh peneliti 
dengan mengambil nilai mid semester peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Bolo 
Kabupaten Bima tahun ajaran 2016/2017, dari hasil dokumentasi awal tersebut 
ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik memiliki masalah. Terbukti dari standar 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75, hanya 103
orang atau 41% dari 250 orang peserta didik yang lulus di atas kriteria ketuntasan 
minimum (KKM). Sedangkan sisanya, 122 orang atau 49% dinyatakan tidak lulus 
dan 25 orang atau 10% lainnya dinyatakan tidak mengikuti ujian. Sehingga dari data 
hasil belajar ini, persentase peserta didik yang tidak lulus ujian lebih besar daripada 
peserta didik yang lulus ujian. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu dilakukannya suatu cara dalam 
memecahkan masalah tersebut. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran yang menuntut peserta didik berperan aktif, 
meningkatkan kemampuan berpikir, kerjasama serta memahami konsep 
pembelajaran yakni dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada pembelajaran pendidikan agama Islam.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dimulai dari 
penyampaian tujuan dan motivasi, pembagian kelompok, presentasi dari pendidik, 
kegiatan belajar dalam tim (kerja tim), kuis (evaluasi), dan penghargaan prestasi tim. 
Keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah menuntut peserta 
didik untuk saling kerja sama antara individu yang satu dengan individu yang lain 
dalam proses pembelajaran. Keunggulan lain jika menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD adalah peserta didik lebih memperoleh kesempatan untuk 
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mengembangkan aktivitas, kreativitas, kemandirian, sikap kritis, sikap, dan 
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain dan pendidik tidak perlu mengajarkan 
seluruh pengetahuan kepada peserta didik, cukup konsep-konsep pokok karena 
dengan belajar secara kooperatif peserta didik dapat melengkapi sendiri.63
Sehingga dengan penggunaan model pembelajaran tersebut diharapkan dapat 
menyebabkan peningkatan motivasi dan hasil belajar pendidikan agama Islam 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bolo kabupaten Bima. Adapun kerangka pikir yang 
telah peneliti susun dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada gambar 2.1 sebagai 
berikut:
Kerangka Pikir
                                                          




Motivasi Belajar PAI Hasil Belajar PAI
PostesMot. Awal Mot. Akhir
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Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir
E. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah:
1. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo 
Kabupaten Bima.
2. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif karena menggunakan data berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik.1 Lebih khususnya mengarah kepada penelitian eksperimen 
semu (quasi experiment). Pemilihan jenis penelitian ini didasarkan pada sasaran 
penelitian yakni manusia (peserta didik) dalam bidang pendidikan, dimana akan 
sangat sulit jika harus mengontrol semua variabel yang ada, layaknya pada 
eksperimen murni.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima provinsi 
Nusa Tenggara Barat. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan pertimbangan 
bahwa disamping representatif untuk kepentingan penelitian, penulis juga ingin 
mendedikasikan hasil penelitian ini untuk pengembangan dan kemajuan almamater 
dari segi metodologi pembelajaran.
B. Pendekatan penelitian
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan obyek yang akan diteliti.2 Bagian ini memiliki dua 
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2016). h. 7.
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, h. 
81.
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perspektif, yaitu pendekatan metodologi dan pendekatan studi atau keilmuan.3
Pendekatan metodologis yang digunakan adalah pendekatan yang bercorak 
positivistik. Dikatakan demikian karena fakta yang diteliti adalah fakta yang 
observable (dapat diobservasi), calculable (dapat dihitung), measurable (dapat 
diukur). Sedangkan pendekatan studi atau keilmuan yang dimaksud disini 
menjelaskan perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian. 
Perspektif yang digunakan harus memiliki relevansi akademik dengan fakultas dan 
jurusan program studi mahasiswa yang bersangkutan.4 Khusus untuk pendekatan 
studi atau keilmuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
pendidikan, dan psikologis. Penjabarannya adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan pendidikan 
Pendekatan pendidikan adalah pendekatan yang digunakan untuk membahas 
objek penelitian berdasarkan perspektif dari ilmu-ilmu pendidikan, dalam artian 
objek yang diteliti dihubungkan dengan ilmu-ilmu pendidikan.
2. Pendekatan psikologis
Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang digunakan untuk 
mempelajari pernyataan-pernyataan yang tampak dalam hubungannya dengan 
tubuh, atau gejala-gejala jiwa yang nampak sebagai gerak gerik.5 Penelitian ini 
mengamati pertumbuhan jiwa manusia khususnya yang berkaitan dengan perilaku-
perilaku peserta didik di sekolah yang ditunjukkan dalam aktivitasnya sehari-hari.
                                                          
3Muljono Damopolii, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Makalah, Skripsi, Tesis, 
Disertasi, dan Laporan Penelitian, h.16.
4Muljono Damopolii, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Makalah, Skripsi, Tesis, 
Disertasi, dan Laporan Penelitian, h.16.
5Agus Sujanto, Psikologi Umum (Cet. XV; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 1.
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C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu satu variabel bebas dan dua 
variabel terikat. Variabel bebas (independent) yakni penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sedangkan variabel terikat (dependent) yakni motivasi dan 
hasil belajar peserta didik.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh rombongan belajar (rombel)
di SMA Negeri 1 Bolo kabupaten Bima, dengan mengambil semua kelas XI reguler
sebesar 250 orang. Alasan pengambilan semua kelas XI sebagai populasi karena
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
penelitian ini disesuaikan dengan standar kompetensi kelas XI, yakni meningkatkan 
keimanan kepada kitab-kitab Allah. Selanjutnya, keadaan populasi dapat dilihat 
pada tabel 3.1 sebagai berikut:
Tabel 3.1 Keadaan Populasi Peserta Didik SMA Negeri 1 Bolo Tahun Ajaran 2016/2017 
NO Kelas Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 XI IPA 2 13 22 35
2 XI IPA 3 19 17 36
3 XI IPA 4 17 20 37
4 XI IPA 5 14 19 33
5 XI IPA 6 18 18 36
6 XI IPA 7 17 20 37
7 XI IPA 8 15 21 36
Jumlah 113 137 250
(Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Bolo tahun 2016)
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2. Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana purposive 
sampling yaitu teknik sampling yang digunakan jika peneliti mempunyai 
pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau 
penentuan sampel untuk tujuan tertentu.6 Sampel dalam penelitian ini sebanyak 70
orang peserta didik, terdiri dari 33 orang dari kelas XI IPA 5 sebagai kelas 
eksperimen dan 37 orang dari kelas XI IPA 7 sebagai kelas kontrol. Dalam 
penelitian ini, penulis mengambil pertimbangan-pertimbangan berdasarkan nilai 
rata-rata ulangan harian mata pelajaran pendidikan agama Islam yang dijelaskan 
pada tabel 3.2 berikut ini:
Tabel 3.2 Daftar Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kelas XI SMA Negeri 1 Bolo Tahun Pelajaran 2016/2017
No Kelas Nilai Rata-Rata 
Ulangan Harian
1 XI IPA 2 87,20
2 XI IPA 3 88,30
3 XI IPA 4 85,30
4 XI IPA 5 89,40
5 XI IPA 6 83,70
6 XI IPA 7 89,30
7 XI IPA 8 86,40
(Sumber: Arsip nilai pendidik SMA Negeri 1 Bolo tahun 2016)
Berdasarkan tabel 3.2 di atas, penulis dapat memberikan komentar bahwa 
nilai rata-rata ulangan harian mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas XI SMA 
Negeri 1 Bolo tahun pelajaran 2016/2017 tidak homogen. Karena semua kelas tidak 
homogen, maka dilakukan pemilihan dua kelas dari tujuh kelas yang ada dengan 
pertimbangan dua kelas yang memiliki nilai rata-rata yang saling mendekati terpilih 
                                                          
6Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. XIII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 20.
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menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil pertimbangan, kelas 
XI IPA 5 dengan jumlah 33 orang terpilih sebagai kelas eksperimen karena memiliki 
nilai rata-rata yaitu 89,40 dan kelas XI IPA 7 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
37 orang yang memiliki nilai rata-rata yaitu 89,30.
E. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pretes 
dan postes dengan pemilahan kelompok yang tidak diacak.7 Penelitian ini 
melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya 
desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.3 sebagai berikut:
Tabel 3.3 Desain Penelitian 
Subjek Pretes Perlakuan Postes
nR O X O
nR O - O
(Sumber: Muh. Khalifah Mustami, 2015; 88)
Keterangan:
R = n-Random (tidak-acak)
X = Variabel bebas atau perlakuan
O = Observasi (pengukuran)
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode (cara atau teknik) menunjuk suatu 
kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihatkan 
                                                          
7Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2015), h.86-88.
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penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasi, 
dan lainnya. Penulis dapat menggunakan salah satu atau gabungan tergantung dari 
masalah yang dihadapi.8 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes yaitu serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.9 Alat pengumpulan datanya berupa butir-butir 
tes, dan sumber datanya berupa orang (testee). Teknik ini digunakan penulis untuk 
mengumpulkan data hasil belajar.
2. Angket 
Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Angket merupakan metode pengumpulan data yang efisien bila penulis 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden.10 Alat pengumpulan datanya juga disebut angket dan sumber datanya 
berupa orang atau dikenal dengan istilah responden. Teknik ini digunakan penulis 
untuk mengumpulkan data motivasi belajar.
3. Observasi
Observasi sangat sering dipilih sebagai teknik pengumpulan data dalam 
penelitian yang bermaksud mengkaji tingkah laku. Hal ini dilandasi oleh suatu 
pertimbangan bahwa tingkah laku kurang tepat jika diukur dengan tes, inventori, 
                                                          
8Riduwan,  Dasar-Dasar Statistika, h. 20.
9Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 57.
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, h. 142.
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maupun kuesioner.11 Alat pengumpulan datanya juga disebut panduan observasi, 
dan sumber datanya adalah kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Teknik ini 
digunakan penulis untuk mengumpulkan data penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD.
G. Instrumen Penelitian
Bagian ini menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan 
dengan jenis penelitian dan hasil validitas dan reliabilitas instrumen. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut:
1. Instrumen penelitian
Adapun instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Butir-butir tes, instrumen ini digunakan untuk mengukur data hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh dari pretes 
sebelum perlakuan dan postes setelah perlakuan.
b. Angket, instrumen ini digunakan untuk mengukur data motivasi belajar yang 
diperoleh dari angket yang diberikan pada peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
c. Panduan Observasi, instrumen ini digunakan untuk mengukur data penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
2. Hasil validitas dan reliabilitas Instrumen
a. Hasil uji validitas instrumen
1) Hasil uji validitas instrumen hasil belajar
Uji validitas dilakukan pada instrumen yang sudah diuji coba pada peserta 
didik kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima dengan jumlah peserta 
                                                          
11Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 146.
69
didik sebanyak 33 orang. Uji validitas soal menggunakan rumus korelasi point 
biserial (γpbi) pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan rtabel 0,344 untuk N = 33
orang sehingga dapat ditentukan validitas butir soal. Jika rhitung ≥ rtabel maka soal
dikatakan valid. Dari 45 soal yang diuji coba dinyatakan 23 soal yang dianggap
valid dan ada 22 soal yang dianggap tidak valid. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran halaman 186.
2) Hasil uji validitas instrumen motivasi belajar
Sama halnya dengan uji validitas hasil belajar, uji validitas instrumen 
motivasi belajar dilakukan pada peserta didik kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Bolo 
Kabupaten Bima dengan jumlah peserta didik sebanyak 33 orang. Uji validitas 
angket motivasi belajar menggunakan program SPSS 22 for windows, dengan 
kriteria jika r hitung > r tabel maka pertanyaan/pernyataan tersebut valid dan jika r 
hitung < r tabel maka pertanyaan/pernyataan tersebut tidak valid. Dari 40
pernyataan yang diuji coba, dinyatakan 20 pernyataan yang dianggap valid dan ada 
20 pernyataan yang dianggap tidak valid. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran halaman 185.
b. Hasil uji reliabilitas instrumen
1) Hasil uji reliabilitas instrumen hasil belajar
Berdasarkan hasil uji reliabilitas tes pokok bahasan iman kepada kitab-kitab 
Allah dengan menggunakan rumus KR-20, diperoleh r11 sebesar 0,75 dari 45 soal 
lebih besar daripada rtabel sebesar 0,344, berarti soal reliabel. Selanjutnya rhitung
disesuaikan dengan kriteria reliabilitas. Nilai rhitung terletak pada interval 0,61-0,80, 
ini menunjukkan bahwa soal tes pokok bahasan iman kepada kitab-kitab Allah
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memiliki reliabilitas tinggi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 
189.
2) Hasil uji reliabilitas instrumen motivasi belajar
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket dengan menggunakan bantuan SPSS 
22 for windows, diperoleh r alpha sebesar 0,809 dari 40 pernyataan lebih besar 
daripada rtabel sebesar 0,344 berarti angket motivasi belajar reliabel. Tabel 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 189.
H. Teknik Analisis Data
1. Analisis statistik deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi 
belajar peserta didik melalui angket motivasi dan tingkat penguasaan materi melalui 
gambaran karakteristik distribusi nilai pencapaian hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan menggunakan  
program SPSS 22 for windows.
a. Analisis penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
Analisis penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD akan 
diperoleh dengan menggunakan panduan observasi sebanyak 15 item pengamatan 
tentang aktivitas peserta didik dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Untuk setiap pengamatan akan diberikan skor 1 jika item tersebut 
terlaksana, dan diberi skor 0 jika item tersebut tidak terlaksana. Semua skor yang 
terkumpul akan dijumlahkan dan dicari rentang persentase dan kategorinya. Lebih 
jelasnya, penjabaran tentang kategori berdasarkan rentang persentase dapat dilihat 
pada tabel 3.4 sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Kategori Persentase Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
No Rentang Persentase Kategori
1 80-100% Sangat baik
2 66-79% Baik
3 56-65% Sedang 
4 40-55% Rendah 
5 30-39% Sangat rendah
(Sumber: Diadaptasi dari Arikunto (2008; 57))
b. Analisis angket motivasi belajar peserta didik
Analisis angket motivasi belajar peserta didik akan diperoleh dengan 
menggunakan instrumen angket sebanyak 20 item pernyataan yang berbentuk 
ceklist dengan skala likert (1 sampai 5). Untuk menentukan kriteria hasil 
pengukurannya digunakan model rating yang dijumlahkan. Untuk setiap pernyataan, 
responden akan diberikan skor sesuai dengan nilai skala kategori jawaban yang 
diberikan. Kemudian skor dijumlahkan sehingga merupakan skor responden pada 
skala motivasi setelah memperoleh data pengukuran motivasi belajar peserta didik.
Lebih jelasnya, penjabaran tentang total skor masing-masing unit dikategorikan 
berdasarkan kriteria dapat dilihat pada tabel 3.5 sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Tabel Kategorisasi Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta didik
Interval Nilai Huruf Kategori
Mean + 1,5 SD
Mean + 0,5 SD
Mean – 0,5 SD












(Sumber: Diadaptasi dari Anas Sudijono, 2011; 329)
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Keterangan:
Mean = Nilai rata-rata
SD = Standar deviasi
c. Analisis hasil tes belajar kognitif peserta didik
Analisis hasil tes belajar kognitif peserta didik merupakan analisis deskriptif 
yang digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan dari data hasil belajar. Data 
yang diperoleh dari hasil pretes dan postes dianalisis untuk mengetahui pengukuran 
hasil belajar peserta didik. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran 
dihitung dengan rumus gain ternormalisasi.12
Rumus:
݃= 	 ݏ	݌݋ݏݐ−ݏ	݌݁ݎ ݏݏ	݉ܽ݇ݏ− 	݌݁ݎ ݏ
Keterangan:
g    = Gain Ternormalisasi
S pres =  Skor Pretes
S post =  Skor Postes
S maks =  Skor Maksimal
Tabel 3.6 Klasifikasi Gain Ternormalisasi
Koofisien Normalisasi Gain Kategori
g ≤ 0,3





(Sumber: Pengkategorian oleh Hake (Ratnah, 2016; 80))
                                                          
12D. E. Meltzer, The Relationship Between Mathematics Preparation and Conceptual 
Learning Gain in Physics (New York: John Willey & Sons, 2002), h. 120.
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar pendidikan 
agama Islam dalam penelitian ini yakni mengadaptasi dari Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) Departemen Pendidikan Nasional pada tahun 2008. Kategori 
hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 3.7 sebagai berikut:
Tabel 3.7 Kategori Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Interval Nilai Kategori
85 – 100 Sangat Tinggi
65 – 84 Tinggi
55 – 64 Cukup
35 – 54 Rendah
0 – 34 Sangat Rendah
(Sumber: Diadaptasi dari Departemen Pendidikan Nasional (2008))
2. Analisis statistik inferensial
Sebelum melakukan uji hipotesis dalam statistik inferensial, terlebih dahulu 
melakukan uji prasyarat statistik parametrik, meliputi:
a. Uji Normalitas
Sebelum dianalisis, data harus berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Menurut budiyono untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi normal 
atau tidak, maka perlu dilakukan uji normalitas.13 Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
terhadap data yang diperoleh, baik sebelum maupun setelah perlakuan tersebut, 
meliputi data pretes dan postes hasil belajar pendidikan agama Islam dan data 
motivasi belajar baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
                                                          
13Budiyono, Statistika Untuk Penelitian (Surakarta: UNS Press, 2009), h. 170-171
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Pada penelitian ini digunakan uji Chi Kuadrat (kolmogorov-smirnov test)
dengan bantuan SPSS 22 for windows pada taraf signifikansi 5%. Keputusan uji 
normalitas dapat diambil dengan kriteria: 1) jika nilai signifikansi > 0,05  maka data 
berdistribusi normal, 2) jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas untuk mengetahui bahwa kedua sampel memiliki varians 
yang homogen dengan dilakukan pengujian kesamaan dua varians dengan 
menggunakan uji levene’s test of error varians dengan bantuan SPSS 22 for 
windows. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 0,05 dan data dikatakan 
homogen apabila p-value (sig.) > 0,05. 
c. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan dalam hipotesis penelitian, analisis ini dibantu dengan menggunakan 
program analisis statistik SPSS 22 for windows. Uji hipotesis menggunakan statistik 
independen sampel T-test dengan kriteria pengujian jika sig < 0,05 maka H1 diterima 
dan jika sig > 0,05 maka H1 ditolak. Adapun hipotesis statistik yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah:
H0   :  = 0, 
Ha   :  ≠ 0, 
Keterangan:
H0 : Hipotesis Nol
Ha : Hipotesis Alternatif
0 : Tidak ada hubungan atau pengaruh
 : nilai korelasi dalam formulasi yang hipotesiskan
 = 0 : nilai korelasi sama dengan nol
75
 ≠ 0 : “nilai korelasi tidak sama dengan nol”, berarti nilai korelasi yang lebih 
besar atau kurang dari nol menandakan ada hubungan atau pengaruh.
76 
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
1) Deskripsi Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di SMA 
Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima
Analisis data keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keterlaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Untuk memperoleh ketelitian dalam analisis, maka data keterlaksanaan 
pembelajaran dianalisis per komponen. Hasil analisis tiap komponen tersebut 
selanjutnya ditarik kesimpulan akhir yang dapat dilihat pada tabel 4.1, sebagai 
berikut:






1 Pendahuluan 4 5 4 86,67%
2 Kegiatan inti 7 7 8 91,67%
3 Penutup 3 3 2 66,67%
Rata-rata (%) 81,67%
(Sumber : Lampiran Halaman 175)
Hasil analisis keseluruhan aspek atau komponen keterlaksanaan 
pembelajaran seperti tertera dalam Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai തܺatau nilai 
rata-rata total aspek adalah 81,67%. Jika nilai ini dikonfirmasi dengan kriteria 
keterlaksanaan pada bab 3, maka disimpulkan bahwa keterlaksanaan penerapan 
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pembelajaran masuk kategori sangat baik. Karena kriteria menyatakan bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran memiliki derajat yang baik adalah tingkat തܺyang 
dicapai minimal baik, maka berdasarkan hasil analisis deksriptif ini, keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dikatakan efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, 
khususnya di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima.
2) Deskripsi Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Sebelum dan 
Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.
Penilaian motivasi belajar peserta didik yang dilakukan sebelum dan setelah 
perlakuan, diukur dengan menggunakan angket motivasi. Angket motivasi terdiri 
atas 20 butir pernyataan yang berisi pernyataan positif dan negatif, kemudian 
peserta didik diminta untuk memberikan jawaban dan setiap jawaban diberikan 
skor. Secara ringkas, motivasi belajar pendidikan agama Islam pada kelas 
eksperimen sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:




















Jumlah peserta didik (N) 33 33
(Sumber: Lampiran halaman 164)
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar 
pendidikan agama Islam kelas XI IPA 5 sebelum diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD menunjukkan nilai tertinggi motivasi awal adalah 89 dan nilai 
terendah adalah 72 dengan nilai rata-rata 79,33. Adapun motivasi belajar peserta 
didik setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, menunjukkan 
nilai tertinggi motivasi akhir adalah 97 dan nilai terendah adalah 78 dengan nilai 
rata-rata 87,76. Data hasil perolehan nilai motivasi belajar pendidikan agama Islam 
peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:
Tabel 4.3 Distribusi Skor Motivasi Awal Peserta didik sebelum diterapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD 




























Jumlah peserta didik (N) 33 100%
(Sumber: Lampiran halaman 160)
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa motivasi awal peserta didik pada 
kelas eksperimen dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  
diperoleh 3 orang peserta didik yang memiliki motivasi sangat tinggi dengan 
persentase 9,09%, 8 orang peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dengan 
persentase 24,24%, 12 orang peserta didik yang memiliki motivasi sedang dengan 
persentase 36,36%, 5 orang peserta didik yang memiliki motivasi rendah dengan 
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persentase 15,15% dan 5 orang peserta didik yang memiliki motivasi sangat rendah 
dengan persentase 15,15%. Untuk lebih jelasnya, kategori motivasi belajar peserta 
didik sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat
pada diagram berikut ini:
Gambar 4.1 Diagram motivasi awal kelas STAD
Setelah penelitian dilaksanakan, diperoleh data motivasi akhir peserta didik 
pada kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4 Distribusi Skor Motivasi Akhir Peserta Didik Setelah Diterapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 




























Jumlah peserta didik (N) 33 100%













Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa motivasi akhir peserta 
didik pada kelas eksperimen dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD diperoleh 5 orang peserta didik yang memiliki motivasi yang sangat tinggi 
dengan nilai persentase 15,15 % dan 7 orang peserta didik yang memiliki motivasi 
tinggi dengan persentase 21,21%, 10 orang peserta didik yang memiliki motivasi 
sedang dengan presentase 30,30%, 7 orang peserta didik yang memiliki motivasi 
rendah dengan persentase 21,21% dan 4 orang peserta didik yang memiliki motivasi 
sangat rendah dengan persentase 12,12%.
Untuk lebih jelasnya, kategori motivasi belajar peserta didik setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat pada diagram 
sebagai berikut:













3) Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Sebelum dan 
Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Analisis hasil tes belajar kognitif peserta didik merupakan analisis deskriptif 
yang digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan dari data hasil belajar. Data 
yang diperoleh dari hasil pretes dan postes dianalisis untuk mengetahui pengukuran 
hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif 
dimaksud untuk mendeskripsikan tingkat pencapaian hasil belajar pendidikan agama 
Islam peserta didik sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Hasil analisis statistik berdasarkan skor hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik pada materi iman kepada kitab-kitab Allah di kelas XI IPA 5 SMA 
Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:
Tabel 4.5 Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  
Peserta Didik kelas Eksperimen STAD
Statistik




















Jumlah peserta didik (N) 33 33
(Sumber: Lampiran halaman 166)
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar pendidikan 
agama Islam kelas XI IPA 5 sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD menunjukkan nilai tertinggi pretes adalah 57 dan nilai terendah adalah 9 
dengan nilai rata-rata 29,55. Adapun hasil belajar peserta didik setelah diterapkan 
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD, menunjukkan nilai tertinggi postes 
adalah 100 dan nilai terendah adalah 78 dengan nilai rata-rata 88,42.
Nilai keseluruhan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik dapat 
dikelompokkan dalam tabel 4.6 dengan distribusi frekuensi dan pengkategorian hasil 
belajar pendidikan agama Islam menurut Departemen Pendidikan Nasional sebagai 
berikut:
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta 
Didik Sebelum dan Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Interval Kategori
Frekuensi Persentase































Jumlah peserta didik (N) 33 33 100% 100%
(Sumber: Lampiran halaman 156-158)
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan nilai hasil belajar pendidikan 
agama Islam dari 33 orang peserta didik kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Bolo, 
sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
pokok bahasan iman kepada kitab-kitab Allah. Berdasarkan data tersebut diketahui 
bahwa sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, persentase 
jumlah peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi 0%, tinggi 0%, cukup 
3,03%, rendah 36,36%, sangat rendah 60,61%. Setelah penerapan model, persentase 
jumlah peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi adalah 66,67%, tinggi 
33,33%, cukup 0%, rendah 0%, sangat rendah 0%.
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Untuk lebih jelasnya, deskripsi kategori hasil belajar pendidikan agama Islam 
pada kelas eksperimen setelah diterapkan model STAD adalah sebagai berikut:
Gambar 4.3 Diagram hasil belajar PAI setelah penerapan model STAD
Data distribusi dan frekuensi perolehan nilai peserta didik sebelum dan 
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diperkuat oleh data 
peningkatan nilai hasil belajar peserta didik peserta didik dengan menggunakan 
persamaan normalisasi gain pada tabel 4.7 sebagai berikut:
Tabel 4.7 Distribusi Selisih Normalisasi Gain (Gain Score) Nilai Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam Kelas Eksperimen STAD  
Koofisien Normalisasi Gain Kategori Persentase Frekuensi
g ≤ 0,3











Jumlah peserta didik (N) 33
Rata-rata nilai Gain 0,8 (Tinggi)




Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 







Pada tabel 4.7 di atas menunjukkan besarnya peningkatan nilai hasil belajar 
pendidikan agama Islam peserta didik dengan normalisasi gain sebelum dan setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil yang diperoleh nilai 
rata-rata gain sebesar 0,8 dengan kategori tinggi. 
2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji t sampel bebas (independent sample t-test). Sebelum 
melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dan homogenitas data.
a. Uji normalitas 
1) Uji normalitas data motivasi belajar pendidikan agama Islam peserta didik
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data terdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov test. Pengujian normalitas juga dihitung dengan menggunakan aplikasi 
SPSS 22 for windows pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut:





Motivasi awal Motivasi Akhir
Eksperimen Motivasi 0,200 0,200
Data terdistribusi 
normal
Kontrol Motivasi 0,200 0,200
Data terdistribusi 
normal
(Sumber: Lampiran halaman 169)
Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas 
variabel motivasi awal untuk kelas eksperimen diperoleh nilai signifikan sebesar 
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0,200 sedangkan motivasi akhir diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200. Dari data 
motivasi awal dan motivasi akhir kelas eksperimen menunjukkan taraf signifikansi 
lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki 
populasi yang berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas motivasi awal untuk 
kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200, sedangkan untuk motivasi 
akhir diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Dari data motivasi awal dan 
motivasi akhir kelas kontrol menunjukkan taraf signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki populasi yang berdistribusi 
normal. Hasil output SPSS 22 for windows uji normalitas motivasi awal dan akhir 
peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada lampiran 
halaman 164.
2) Uji normalitas data hasil belajar pendidikan agama Islam Peserta didik
Uji normalitas dilakukan pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kontrol untuk mengetahui apakah populasi berditribusi normal atau tidak. Hasil 
pengujian normalitas data hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik pada 
kedua kelas dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:





Eksperimen Hasil Belajar 0,200 0,200
Data terdistribusi 
normal
Kontrol Hasil Belajar 0,090 0,163
Data terdistribusi 
normal
(Sumber: Lampiran halaman 170)
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas 
variabel pretes untuk kelas eksperimen diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 
sedangkan postes diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200. Dari data pretes dan 
postes kelas ekperimen menunjukkan taraf sifnifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki populasi yang berdistribusi normal.
Adapun hasil uji normalitas pretes untuk kelas kontrol dengan menerapkan 
model kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,090, sedangkan untuk postes 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,163. Dari data pretes dan postes kelas kontrol
menunjukkan taraf signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut memiliki populasi yang berdistribusi normal. Hasil output
SPSS 22 for windows.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas sampel dilakukan setelah kedua kelas sampel diberikan tes 
awal dan tes akhir. Uji homogenitas pada tes awal bertujuan untuk mengetahui sama 
atau tidaknya kemampuan awal kedua kelas sampel. Apabila dari hasil signifikansi
disimpulkan bahwa kedua kelas sampel homogen, maka dapat dilanjutkan ke tahap 
perlakuan. Jika hasil signifikansi menyimpulkan bahwa kedua kelas sampel tidak 
homogen maka dapat dilakukan pengambilan kelas sampel yang lain. Dalam 
pengujian ini digunakan uji levene’s test of error varians dengan menggunakan 
bantuan SPSS 22 for windows. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 
0,05 dan data dikatakan homogen apabila p-value (sig.) > 0,05. 
Dari data motivasi awal pada kedua kelas sampel dengan menggunakan uji 
levene’s test of error varians diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,889. Dari data 
motivasi awal kedua kelas sampel tersebut menunjukkan taraf signifikansi lebih 
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besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi awal kedua kelas sampel
tersebut homogen. Begitupun dengan hasil belajar, dari data pretes pada kedua kelas 
sampel dengan menggunakan uji levene’s test of error varians diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,847. Dari data pretes kedua kelas sampel tersebut
menunjukkan taraf signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pretes kedua kelas sampel tersebut homogen.
Pada tes akhir juga dilakukan uji homogenitas kedua kelas sampel agar dapat 
melanjutkan ke perhitungan uji-t sampel bebas (independent t-test) dalam pengujian 
hipotesis. Dari data motivasi akhir pada kedua kelas sampel dengan menggunakan 
uji levene’s test of error varians diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,789. Dari data 
motivasi akhir kedua kelas sampel tersebut menunjukkan taraf signifikansi lebih 
besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi akhir kedua kelas sampel
tersebut homogen. Begitupun dengan hasil belajar, dari data postes pada kedua kelas 
sampel dengan menggunakan uji levene’s test of error varians diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,303. Dari data postes kedua kelas sampel tersebut
menunjukkan taraf signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa postes kedua kelas sampel tersebut homogen. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran  halaman 171-172.
a. Uji Hipotesis
1) Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 
motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji-t sampel bebas
(independent sample t-test). Dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Karena 0,000  0,05 maka Ho 
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ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi belajar 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran  halaman 172.
2) Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji-t sampel bebas
(independent sample t-test). Dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,013 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Karena 0,013  0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran  halaman 173.
B. Pembahasan
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di SMA Negeri 1 
Bolo Kabupaten Bima
Berdasarkan kriteria keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD diperloleh nilai persentase rata-rata 81,67%
keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD  
terlaksana dengan sangat baik dan peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Selain itu, tampak bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu 
mengarahkan peserta didik untuk terlibat aktif dan berinteraksi dengan temannya 
serta berinteraksi dengan pendidik untuk menyampaikan permasalahan atau 
pertanyaan yang berkaitan dengan isi materi pembelajaran. Hal ini didukung oleh 
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Ismail yang menyatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran yang baik adalah jika 
derajat keterlaksanaan pembelajaran yang dicapai tersebut minimal berkategori 
tinggi atau baik.1
Teori yang mendukung hasil penelitian ini adalah menurut Rusman 
Pembelajaran kooperatif mewadahi bagaimana peserta didik dapat bekerja sama 
dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama. Situasi kooperatif 
merupakan bagian dari peserta didik untuk mencapai tujuan kelompok, peserta didik 
harus merasakan bahwa mereka akan mencapai tujuan, maka peserta didik lain 
dalam kelompoknya memiliki kebersamaan, artinya tiap anggota kelompok bersikap 
kooperatif dengan sesama anggota kelompoknya.2
Sedangkan Miftahul Huda menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
kooperatif, pendidik diharapkan mampu membentuk kelompok-kelompok kooperatif 
dengan berhati-hati agar semua anggotanya dapat bekerja bersama-sama untuk 
memaksimalkan pembelajarannya sendiri dan pembelajaran teman-teman satu 
kelompoknya. Masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab mempelajari 
apa yang disajikan dan membantu teman-teman satu anggota untuk mempelajarinya 
juga.3 Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran 
dimana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas 
kooperatif, para peserta didik diharapkan dapat saling membantu, saling 
                                                          
1Ismail. Pengembangan Model Pembelajaran IPA Terintegrasi Nilai Karakter di Sekolah 
Dasar. Disertasi, Makassar: PPS-UNM. 2013.
2Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 205.
3Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan. h.
32.
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mendiskusikan dan beragrumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka 
kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.4
Pendapat para ahli di atas memperkuat hasil penelitian ini bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima.
2. Motivasi belajar pendidikan agama Islam peserta didik sebelum dan setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa Motivasi belajar 
pendidikan agama Islam peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan dengan rata-rata motivasi belajar dari 
79,33 meningkat menjadi 87,76. Peningkatan motivasi belajar ini terjadi karena 
tingginya peran aktif peserta didik dengan adanya kerjasama antara individu yang 
satu dengan individu yang lainnya dalam suatu kelompok. Kerjasama tim yang 
dimaksimalkan dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD tersebut membuat 
peserta didik menjadi tidak terbebani dalam pembelajaran sebab apabila terdapat 
hal-hal yang tidak dipahami salah seorang anggota tim, maka teman yang lain dapat 
membantunya untuk mendapatkan pemahaman. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peserta didik memiliki tanggung jawab terhadap anggota lain dalam 
kelompok, di samping tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari 
materi pelajaran yang dihadapi.
Hasil penelitian ini didukung oleh teori dari Robert E. Slavin dalam bukunya 
cooperative learning teori, riset dan praktik yang mengatakan bahwa dari perspektif 
                                                          
4Robert E. Slavin,  Cooperative Learning: theory, research and pratice, terj. Narulita Yusron, 
Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik , h. 4.
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motivasional, struktur tujuan kooperatif menciptakan sebuah situasi dimana satu-
satunya cara anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi mereka adalah jika 
kelompok mereka bisa sukses. Oleh karena itu, untuk meraih tujuan personal 
mereka, anggota kelompok harus membantu teman satu timnya untuk melakukan 
apapun guna membuat kelompok mereka berhasil, dan mungkin yang lebih penting
mendorong anggota satu kelompoknya untuk melakukan usaha yang maksimal.5
Ramayulis dalam bukunya metodologi pendidikan agama Islam mengatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang mengkondisikan 
peserta didik untuk belajar dalam suatu kelompok kecil dengan tingkat kemampuan 
yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota bekerja sama 
secara kolaboratif dan membantu untuk memahami suatu materi pembelajaran, 
memeriksa dan memperbaiki jawaban teman, serta kegiatan lainnya dengan tujuan 
mencapai hasil belajar tertinggi. Kegiatan belajar belum selesai jika salah satu 
anggota kelompok belum menguasai materi pembelajaran.6
Adapun teori lain yang mendukung hasil penelitian ini yakni teori yang 
dipaparkan Rusman dalam bukunya yang berjudul model-model pembelajaran 
mengembangkan profesionalisme guru mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat 
dari proses pembelajaran yang lebih menekankan pada proses kerjasama dalam 
kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam 
pengertian penguasaan materi pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk 
penguasaan materi tersebut. Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari 
                                                          
5Robert E. Slavin,  Cooperative Learning: theory, research and pratice, terj. Narulita Yusron, 
Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik , h. 34.
6Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam. h. 387.
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cooperative learning. 7Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil wawancara awal 
penulis dengan Fadlun selaku pendidik bidang studi pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 1 Bolo yang mengatakan bahwa peserta didik di SMA Negeri 1 Bolo, 
khususnya kelas XI akan lebih semangat dan berperan aktif dalam proses 
pembelajaran jika menerapkan model pembelajaran yang bervariasi di dalam kelas.8
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sangatlah wajar 
terjadi peningkatan motivasi belajar pendidikan agama Islam, dikarenakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran yang baru 
diterapkan di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam serta menuntut peserta didik untuk saling mendorong dan membantu 
satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan oleh pendidik. Lebih 
lanjut Robert E. Slavin memaparkan bahwa jika peserta didik menginginkan 
kelompok memperoleh hadiah, mereka harus membantu teman sekelompok mereka 
dalam mempelajari pelajaran. Mereka harus mendorong teman sekelompok untuk 
melakukan yang terbaik, memperlihatkan norma-norma bahwa belajar itu penting, 
berharga dan menyenangkan.9 Pendapat dari slavin tersebut memperkuat hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa ada peningkatan motivasi belajar peserta didik 
jika diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
                                                          
7Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 206.
8Fadlun (39 tahun), Pendidik Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Bima, 2 
Desember 2016.
9Slavin dalam Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
h. 206.
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3. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Sebelum dan Setelah 
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa nilai pretes sebelum 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berada pada kategori sangat 
rendah dengan persentase sebesar 60,61% dan setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD maka terjadi peningkatan dari sangat rendah
menjadi sangat tinggi dengan persentase sebesar 66,67%. Rata-rata nilai gain 
ternormalisasi juga berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 0,8. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Adanya hasil belajar yang tinggi merupakan dampak dari motivasi belajar 
yang tinggi. Sebagaimana dalam pembahasan sebelumnya diketahui bahwa motivasi 
belajar peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini yang kemudian menjadi faktor yang 
membuat peserta didik memperoleh hasil belajar yang tinggi, karena adanya 
motivasi belajar yang tinggi dapat membuat peserta didik berupaya keras untuk 
memahami materi, dengan pemahaman materi yang baik dapat menghasilkan nilai 
hasil belajar yang optimal.
Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Ramayulis 
dalam bukunya metodologi pendidikan agama Islam yang mengatakan bahwa 
dengan belajar kooperatif dapat memperbaiki prestasi peserta didik atau tugas-tugas 
akademis penting lainnya. Para ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam 
membantu peserta didik memahami konsep-konsep sulit. Para pengembangan model 
ini telah menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif telah dapat 
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memberikan hasil belajar peserta didik sehingga terjadi perubahan norma yang 
berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat memberikan 
keuntungan baik pada kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja 
bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.10
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang banyak 
digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Hal ini 
karena berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Robert E. Slavin pada tahun 
1995 yang menyatakan bahwa (1) penggunaan pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan sekaligus dapat meningkatkan 
hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang 
lain, (2) pembelajaran kooperatif dapat mememuhi kebutuhan peserta didik dalam 
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 
pengalaman. Dengan alasan tersebut, model pembelajaran kooperatif diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.11 Hasil penelitian lain yang 
mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Yania Risdiawati pada tahun 
2012 dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, pada siklus I terdapat 5 
peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), pada 
siklus II meningkat sejumlah 100% siswa telah mencapai KKM.12 Ni Wayan Astiti 
                                                          
10Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam  (Jakarta : Kalam Mulya. 2014). h. 388.
11Slavin dalam Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 
Guru, h. 206.
12Yania Risdiyawati,“ Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Divisions ( STAD) Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Akuntansi  Siswa 
Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Imogiri  Tahun Ajaran 2011/2012”, Skripsi. (Yogyakarta: UNY Press, 
2012), h. 77.
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pada tahun 2011 menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa secara keseluruhan, 
hasil belajar IPS peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional.13
Hasil penelitian ini juga membuktikan pernyataan penulis berdasarkan hasil 
wawancara awal penulis dengan Fadlun selaku pendidik bidang studi pendidikan 
agama Islam pada tanggal 2 desember 2016 yang mengatakan bahwa sebenarnya
pembelajaran kooperatif sudah diterapkan, yakni model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw pada tahun 2011, dan fakta dilapangan yang terjadi setelah diterapkan 
tipe jigsaw, motivasi dan hasil belajar peserta didik meningkat.14 Akan tetapi, dalam 
hal ini penulis ingin menerapkan tipe yang lain dari model pembelajaran kooperatif, 
yakni tipe STAD dengan harapan hasilnya akan sama dengan tipe jigsaw yang sudah 
diterapkan pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo 
Kabupaten Bima pada tahun 2011, dan ini terbukti bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD sama efektifnya dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar pendidikan 
agama Islam peserta didik di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima.
4. Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 
motivasi belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten 
Bima
                                                          
13Ni Wayan Astiti “Pengaruh model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan Motivasi
berprestasi Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Semarapura”, Tesis. (Bali: PPS 
Undiksha, 2011), h. 6.
14Fadlun (39 tahun), Pendidik Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Bima, 2 
Desember 2016.
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Berdasarkan hasil statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji-t 
sampel bebas (independent sample t-test) bahwa terdapat pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi belajar pendidikan 
agama Islam peserta didik di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima. Berdasarkan 
tabel coeeficiens (α)  diperoleh p-value (signifikansi) = 0,000, dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,05 sehingga membandingkan p value dan taraf signifikansi
ternyata  p-value = 0,000  0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima.
Penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh (1) Yania Risdiawati pada tahun 2012, Indikator 
keberhasilan menyebutkan apabila skor motivasi belajar peserta didik mengalami 
peningkatan dari satu siklus ke siklus berikutnya dan mencapai kategori tinggi yaitu 
65% - 84% telah tercapai yaitu motivasi belajar peserta didik dari siklus I sebesar 
67% mengalami kenaikan pada siklus II yaitu mencapai 86,5% pada rentang skor 
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan telah terjadi peningkatan motivasi belajar 
peserta didik dari siklus I ke siklus II sebesar 19,5%. Berdasarkan hasil tersebut, 
maka hipotesis kedua benar bahwa Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe student teams achievement divisons (STAD) dapat meningkatkan motivasi 
belajar Akuntansi peserta didik kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 
2011/2012.15 (2) Imtihan pada tahun 2013 menunjukkan bahwa motivasi belajar 
peserta didik yang mengikuti model pembelajaran STAD berbeda secara signifikan 
                                                          
15Yania Risdiyawati,“ Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Akuntansi Peserta 
didik Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2011/2012”. h. 77.
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dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional.16 (3) S.A.K. 
Sumargi, A.A.I.N. Marhaeni, Ketut Widiartini pada tahun 2015 menunjukkan 
bahwa dalam hasil penelitiannya diperoleh nilai F hitung = 6,035 dan F tabel = 4,03. 
Ini berarti F hitung  F tabel (6,035  4,03).  Itu berarti pula bahwa hipotesis H0 
yang menyatakan tidak terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik yang 
mengikuti model pembelajaran koperatif tipe STAD dengan peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran konvensional, ditolak. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik yang mengikuti 
model pembelajaran koperatif tipe STAD dengan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran konvensional.17
Adapun penelitian terdahulu yang bertentangan dengan hasil penelitian ini 
yakni penelitian yang lakukan oleh Ratnah, pada tahun 2016 dalam tesisnya
menyatakan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar ekonomi peserta didik kelas 
X SMA Negeri 1 Palibelo Bima antara peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan 
tipe Number Head Together (NHT). Dalam hal ini motivasi belajar ekonomi yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) 
lebih baik pengaruhnya daripada model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD). Adapun alasan kenapa bertentangan dengan hasil 
penelitian ini, karena salah satu keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe 
                                                          
16Imtihan, 2013. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Motivasi 
Belajar dan Prestasi Belajar IPA. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, 
Program Studi Pendidikan Dasar, 3 Tahun 2013: h. 6.
17S.A.K. Sumargi, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap 
Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar IPA Peserta didik Kelas VI SD Negeri 3 Bedulu Tahun 
Pelajaran 2013/2014”, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 3 (2013): h. 
5.
98
NHT yaitu peserta didik yang pandai maupun peserta didik yang lemah sama-sama 
memperoleh manfaat melalui aktivitas belajar kooperatif tipe NHT, sementara pada 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, tidak semua mendapat kesempatan, 
dimana hanya satu orang saja yang disepakati dalam setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. Hal inilah yang menyebabkan motivasi belajar 
peserta didik pada NHT lebih tinggi dibandingkan dengan STAD.
Akan tetapi, penulis tetap menganggap bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar 
pendidikan agama Islam peserta didik di SMA Negeri 1 Bolo dikarenakan beberapa 
alasan pendukung antara lain (1) peneliti telah melakukan penelitian selama dua
bulan tentang pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap motivasi belajar dan terbukti berpengaruh setelah dilakukan analisis data 
dengan menggunakan uji t berpasangan (paired t-test). (2) adanya dukungan teori 
motivasi yang dikemukakan oleh Sardiman terhadap hasil penelitian ini dengan 
menyatakan bahwa ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi 
dalam kegiatan belajar di sekolah, dari sebelas item yang kemukakan ada tiga 
diantaranya yang termasuk ke dalam ciri-ciri model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, yakni hadiah, saingan/kompetisi, dan mengetahui hasil, dimana penjelasan 
dari tiga item tersebut sebagai berikut: (1) hadiah, hadiah dapat juga dikatakan 
sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu 
pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang tidak 
berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah yang diberikan 
untuk gambar yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seseorang peserta 
didik yang tidak memiliki bakat menggambar. (2) saingan/kompetisi, saingan atau 
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kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar peserta 
didik. Persaingan, baik persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Memang unsur persaingan ini banyak 
dimanfaatkan di dalam dunia industri atau perdagangan, tetapi juga sangat baik 
digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar peserta didik. (3) mengetahui hasil, 
dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan akan mendorong 
peserta didik untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil 
belajar meningkat, maka ada motivasi pada pada diri peserta didik untuk terus 
belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.18
Teori lain yang memperkuat pandangan peneliti bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi belajar 
adalah pendapat yang dikemukakan oleh jamil Suprihatiningrum yang mengatakan 
bahwa kelebihan model pembelajaran kooperatif antara lain (1) peserta didik lebih 
memperoleh kesempatan dalam hal meningkatkan hubungan kerjasama antar teman 
(2) peserta didik lebih memperoleh kesempatan untuk mengembangkan aktivitas, 
kreativitas, kemandirian, sikap kritis, sikap, dan kemampuan berkomunikasi dengan 
orang lain. (3) pendidik tidak perlu mengajarkan seluruh pengetahuan kepada 
peserta didik, cukup konsep-konsep pokok karena dengan belajar secara kooperatif 
peserta didik dapat melengkapi sendiri.19
Sadker juga menjabarkan beberapa manfaat pembelajaran kooperatif. Selain 
meningkatkan keterampilan kognitif dan afektif peserta didik, pembelajaran 
kooperatif juga memberikan manfaat-manfaat besar lain sebagai berikut (1) peserta 
                                                          
18Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2007), h. 92-94.
19Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Praktik. h. 201.
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didik yang diajari dengan dan dalam struktur-strukur kooperatif akan memperoleh 
hasil belajar yang lebih tinggi (2) peserta didik yang berparsitipasi dalam 
pembelajaran kooperatif akan memiliki sikap harga diri yang lebih tinggi dan 
memotivasi yang lebih besar untuk belajar (3) dengan pembelajaran kooperatif 
peserta didik menjadi lebih peduli pada teman-temannya, dan diantara mereka akan 
terbangun rasa ketergantungan yang positif (interdependensi positif) untuk proses 
belajar mereka nanti (4) pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan 
peserta didik terhadap teman-temannya yang berasal dari latar belakang, ras, dan 
etnik yang berbeda-beda.20
Jurnal internasional yang mendukung hasil penelitian ini yakni Robyn M. 
Gillies pada tahun 2004 mengatakan bahwa:
The study investigated the effects of cooperative learning on junior high 
school students who worked in structured or unstructured cooperative groups. 
Two hundred and twenty-three junior high school students participated in the 
study and worked in three or four-person, mixed gender and achievement 
groups. The results show that the children in the structured groups were more 
willing to work with others on the assigned tasks and they provided more 
elaborate help and assistance to each other than their peers in the unstructured 
groups. Furthermore, as the children in the structured groups had more 
opportunities to work together, they developed a stronger perception of group 
cohesion and social responsibility for each other’s learning than their peers in 
the unstructured groups.21
Terjemahan dalam bahasa Indonesia berarti penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif pada peserta didik SMP yang bekerja 
atau belajar dalam kelompok yang terstruktur dan tidak terstruktur. Sebanyak 230 
peserta didik SMP terlibat dalam penelitian ini yang terbagi dalam beberapa 
                                                          
20Sadker dalam M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktik, (Makassar: Alauddin Press, 2013), 
h.125-126.
21Robyn M. Gillies, “The Effects Of Cooperative Learning On Junior High School Students 
During Small Group Learning”. E Journal Learning and Instruction 14 (2004). h. 197.
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kelompok dengan jumlah peserta didik perkelompok adalah 304 orang, gabungan 
laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian menunjukan peserta didik yang melakukan 
pembelajaran kooperatif di dalam kelompok yang terstruktur lebih bisa bekerja sama 
dengan peserta didik yang lain, mengerjakan tugas, dan memiliki kerjasama yang 
bagus dalam membantu antara sesama anggota kelompok dibandingkan dengan 
kelompok yang tidak terstruktur).
Jurnal lain mengatakan bahwa:
The purpose of this research is to synthesize a learning model using the 
Student Teams-Achievement Divisions (STAD) technique with a suggestion 
system according to learners' capability to decrease learners' weakness. The 
research and development methodology is utilized in this study; however only 
the phase of designing model is presented here. The methodology consists of 6 
steps as follows: 1) Studying and analyzing the related principles and theories, 
2) Investigating the context of instructional design and learning environments, 
3) Synthesizing a framework of the learning model, 4) Designing a learning 
model based on the framework, 5) Evaluating the learning model by 6 experts 
and 6) Improving the model. Several learning theories and principles such as 
constructivist theory, Bloom's taxonomy theory and the principle about media 
symbol system are used in this work. Two results are shown as follows. 
Firstly, the learning model comprises of 5 modules that are (1) Test Module, 
(2) Evaluation module, (3) Suggestion module, (4) Community module and (5) 
Knowledge bank module. Secondly, the results of the assessment from 6 
experts are revealed that the model conforms to learning principles and 
theories and the experts accept to the usability of the model in a high level at 
70.27 % overall.22
Terjemahan dalam bahasa Indonesia berarti tujuan dari penelitian ini adalah 
mensitesis model pembelajaran STAD untuk meningkatkan kemampuan belajar 
peserta didik. Metodologi terdiri dari 6 langkah, antara lain: (1) mempelajari dan 
menganalisis prinsip dan teori yang berkaitan (2) Menginvestigasi konteks desain 
intruksional dan lingkungan pembelajaran (3) Mensintesis framework kerangka 
konsep model pembelajaran (4) mendesain model pembelajaran berdasarkan 
                                                          
22Amornsinlaphachai pensri. Designing a learning model using the STAD technique with a 
suggestion system to decrease learners' weakness. E Journal Procedia-Social and Behavioral Sciences
116. (2014). h. 431–435.
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kerangka konsep (5) mengevaluasi model pembelajaran oleh 6 orang ahli (6) 
memperbaiki model pembelajaran. Beberapa teori pembelajaran digunakan untuk 
membangun teori ini yaitu diantaranya teori taksonomi Bloom dan prinsip 
penggunaan media pembelajaran. Dua hasil penelitian didapatkan sebagai berikut.
Pertama Model pembelajaran menjadi 5 modul yaitu (1) Modul test (2) Modul 
evaluasi (3) modul untuk saran (4) modul komunitas (5) modul pengetahuan. Hasil 
yang kedua dari uji atau evaluasi yang dilakukan oleh 6 orang ahli menunjukan 
bahwa model pembelajaran dan teori yang dibangun dapat diterima dan digunakan 
sebagai model pembelajaran dengan tingkat fit proper atau kesesuaian model untuk 
penggunaan model berada pada level yang tinggi yaitu 70,27%. Berarti secara 
umum model tersebut dapat diterapkan dan diaplikasikan).
Selanjutnya Hanze Martin & Berger Roland mengatakan bahwa:
One hundred thirty-seven students in 12 th grade physics classes participated 
in a quasi-experimental study comparing the jigsaw classroom method of 
cooperative instruction with traditional direct instruction. While no 
differences were found between the two conditions for physics achievement 
gains, the results revealed differences in students’ experience of the three 
basic needs (autonomy, competence, and social relatedness as posited by self-
determination theory of learning), in self-reported cognitive activation, and in 
degree of intrinsic motivation. Path analyses showed that the basic needs 
partially mediated the effects of method of instruction on cognitive activation 
and intrinsic motivation. Increases in feelings of competence with cooperative 
learning were associated with better performance in physics. When controlling 
for competence, however, direct instruction had a facilitating effect on physics 
performance. Four aspects of students’ personal learning characteristics 
(previous knowledge, academic self-concept in physics, academic goal 
orientation, uncertainty orientation) were assessed. Method of instruction was 
found to interact with self-concept: students with low academic self-concept 
profited more from cooperative instruction than from direct instruction 
because they experienced a feeling of greater competence.23
                                                          
23Hanze Martin dan Berger Roland. “Cooperative learning, motivational effects, and student 
characteristics: An experimental study comparing cooperative learning and direct instruction in 12th 
grade physics classes”. E Journal Procedia-Social and Behavioral Sciences 17. (2007). h. 430–444.
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Terjemahan dalam bahasa Indonesia yakni seratus tiga puluh tujuh siswa 
pada kelas 3 SMA pada mata pembelajaran fisika terlibat dalam penelitian quasi 
eksperiment yang membandingkan metode instruksi Kooperatif dengan metode 
pengajaran Intruksi langsung secara tradisional, hasil penelitian menunjukan tidak 
terdapat perbedaan signifikan secara statistik pada hasil belajar fisika. Namun 
perbedaan dapat dilihat dari pada pengalaman belajar siswa pada tiga kebutuhan 
dasar utama yaitu Kompetensi atau penguasaan suatu keahlian, keterkaitan atau 
pemaknaan diri dalam lingkungan sosial, dan otonomi atau kemandirian untuk 
berinisiatif dalam menentukan prestasi diri sendiri, pada aktivasi kognisi self 
reported dan derajat motivasi intrinsik. Analisis jalur menunjukan bahwa kebutuhan 
dasar tersebut secara partial memediasi efek dari metode intruksi terhadap aktivasi 
kognisi dan motivasi instrinsksi pada siswa. Peningkatan kompetensi pada metode 
pembelajaran kooperatif diasosiasikan dengan peningkatan performa belajar siswa 
pada mata pelajaran fisika. Peneliti juga telah melakukan penilaian terhadap 4 aspek 
dari karakteristik pembelajaran siswa (Pengetahuan sebelumnya, konsep diri 
akademik dalam belajar fisika, tujuan orientasi akademik, ketidakpastian orientasi. 
Metode pembelajaran berupa instruksi ditemukan memiliki keterkaitan dengan 
konsep diri akademik siswa. Konsep diri akademik didefinisikan sebagai 
kemampuan akademik yang terbentuk melalui pengalaman individu dan 
interaksinya dengan lingkungan.
Micheal M Van Wyk mengatakan dalam jurnalnya bahwa:
Scholars in student learning have shown a growing interest in using Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) as a cooperative learning technique in 
classroom teaching. This study explores the effects of STAD on student 
achievement, attitude and motivation in economics education. Three research 
instruments, a Test of Economic Literacy (TEL); a Motivation Scale and an 
Economics Modular Test were employed for the purpose of this study. Quasi-
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experimental research, a pretest-posttest design was constructed for the 
purpose of this research. Results revealed that STAD compared to direct 
instruction promoted positive attitudes, showed better achievements and 
motivated students to learn in economics education.24
Terjemahan dalam bahasa Indonesia berarti Cendekiawan dalam 
pembelajaran peserta didik telah menunjukkan ketertarikan untuk menggunakan 
struktur prestasi tim peserta didik (STAD) sebagai teknik pembelajaran kooperatif 
dalam pengajaran di kelas. Studi ini membahas pengaruh STAD terhadap prestasi 
belajar peserta didik, sikap dan motivasi dalam pendidikan ekonomi. Tiga instrumen 
penelitian, uji literasi ekonomi (TEL); skala motivasi dan tes modular ekonomi 
digunakan untuk tujuan penelitian ini. Penelitian kuasi eksperimental, desain pretes-
postes dibangun untuk tujuan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
STAD dibandingkan dengan pembelajaran langsung yang dipromosikan sikap 
positif, menunjukkan prestasi yang lebih baik dan memotivasi peserta didik untuk 
belajar di bidang pendidikan ekonomi. 
Mary Beth Stanne mengungkapkan dalam jurnalnya:
This research aims to investigate the effect of STAD cooperative learning 
model towards learning motivation science of the senior high school
Minneapolis, Minnesota. Students in This is an experimental research using 
Post-Test Only Control Group design. Population in this research was the 
entire senior high school Minneapolis, Minnesota, which consisted of 500
students. Sample was selected using random sampling technique. Data were 
analyzed using One-Way Manova. The results show that: there is a difference 
in learning motivation between students who learned using STAD cooperative 
                                                          
24Micheal M Van Wyk, The Effects of the STAD-Cooperative Learning Model on Student 
Achievement, Attitude and Motivation in Economics Education”. E Journal College of Education, 
University of South Africa (2012). h. 261.
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learning model and students who learned using conventional learning model in 
senior high school Minneapolis, Minnesota.25
Terjemahan dalam bahasa Indonesia adalah Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi 
belajar ipa peserta didik SMA Minneapolis, Minnesota. Penelitian ini tergolong 
sebagai penelitian eksperimen dengan rancangan post-test only control group. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Minneapolis, Minnesota.
yang berjumlah 500 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik random sampling. Data dianalisis dengan menggunakan Manova satu jalan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar antara 
siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional pada siswa SMA Minneapolis, 
Minnesota.
5. Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 
hasil belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten 
Bima.
Berdasarkan hasil statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji-t 
sampel bebas (independent t-test) bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima. Berdasarkan tabel coeficiens 
(α)  diperoleh p-value (signifikansi) = 0,013, dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 
sehingga membandingkan p value dan taraf signifikansi ternyata  p-value = 0,013 
0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima.
                                                          
25Mary Beth Stanne,“ The Effect of STAD Cooperative Learning Model Towards Learning 
Motivation Science Senior High School Minneapolis, Minnesota. E journal University of Minnesota 
14 (2001) h. 45.
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Penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh (1) Citra Yunita dan Khairul Amdani pada tahun 
2014 menunjukkan bahwa model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik dengan rata-rata aktivitas kelas 71% dengan kategori 
baik. Berdasarkan analisis data hasil belajar dengan menggunakan uji-t pada taraf 
signifikansi (α)=0,05 diperoleh bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD terhadap hasil belajar peserta didik pada materi pokok Listrik Dinamis 
di kelas X semester II SMA Dharmawangsa T.P. 2012/2013.26 (2) Ni Made 
Sunilawati, Nyoman Dantes, dan I Made Candiasa dalam hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa:  model pembelajaran kooperatif tipe STAD berdampak lebih 
baik secara signifikan terhadap hasil belajar matematika dibandingkan dengan 
konvensional. Terjadi interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan 
numerik dimana ditemukan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih sesuai 
untuk peserta didik dengan kemampuan numerik tinggi namun sebaliknya terjadi 
terhadap model pembelajaran konvensional.27 (3) Asneli Lubis menyatakan dalam 
jurnalnya bahwa Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada menggunakan uji t 
diperoleh t hitung = 0,230  t tabel = 1,995, dan dinyatakan peserta didik dari kedua 
kelompok sampel memiliki kemampuan awal yang sama. Untuk melihat adanya 
pengaruh setelah dilakukan perlakuan maka digunakan uji t satu pihak dan diperoleh 
t hitung = 3,138  t tabel = 1,667, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
                                                          
26Citra Yunita dan Khairul Amdani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) Dengan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik Pada Materi Listrik Dinamis  Kelas X SMA Dharmawangsa Medan T.P 2012/2013”, e-
Journal Universitas Negeri Medan 2 (2014): h. 26.
27Ni Made Sunilawati, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Numerik Peserta Didik Kelas IV 
SD”, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 3 (2013): h. 6.
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yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil 
belajar Fisika peserta didik pada materi pokok gerak lurus di kelas X SMA Swasta 
UISU T.P. 2010/2011.28 (4) Alfando R. Rorong dalam penelitiannya diperoleh data 
yang di analisis dengan menggunakan analisis kovarian (anacova) satu arah. Dari 
Hasil perhitungan, menunjukan FHitung  FTabel, yaitu 27.524  6.99 dengan α 0.01. 
Berdasarkan hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa kelompok peserta didik
yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari pada 
kelompok peserta didik yang diberi model pembelajaran konvensional, atau dengan 
kata lain, model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata diklat menganalisa rangkaian listrik setelah 
mengontrol kemampuan awal peserta didik.29
Adapun penelitian terdahulu yang bertentangan dengan hasil penelitian ini 
yakni penelitian yang lakukan oleh Ida Bagus Putu Arnyana pada tahun 2006 yang 
menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis kovarian (anacova) menunjukkan  
strategi kooperatif GI secara signifikan memberikan pengaruh lebih baik 
dibandingkan strategi kooperatif STAD dalam meningkatkan hasil belajar. Adapun 
alasan kenapa bertentangan dengan hasil penelitian ini, karena Strategi kooperatif 
GI memiliki dasar filosofi konstruktivisme, dalam pembelajaran yang dasar 
filosofinya konstruktivisme, peserta didik membangun sendiri pengetahuannya dan 
peranan pendidik hanya sebagai fasilitator. Dalam strategi kooperatif GI, kelompok 
                                                          
28Asneli Lubis, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Pokok Gerak Lurus Di Kelas X SMA Swasta UISU Medan 
”, e-Journal Dikfis Pascasarjana Unimed 1 (2012): h. 6.
29Alfando R. Rorong, “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil 
belajar siswa pada mata diklat menganalisa rangkaian listrik dengan mengontrol kemampuan awal 
siswa (eksperimen di SMK Kr. 1 Tomohon) ”, Skripsi. (Manado: Universitas Negeri Manado, 2012), 
h. 6.
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peserta didik dihadapkan pada masalah, menentukan sendiri masalah yang akan  
dibahas, merancang investigasi, melakukan investigasi, menganalisis data/informasi 
hasil investigasi, dan menarik simpulan. Setiap peserta didik terlibat aktif baik 
jasmani maupun mental pada setiap aspek kegiatan sehingga pemahaman peserta 
didik akan materi pelajaran dapat diharapkan menjadi lebih baik. 30
Sama halnya dengan pembahasan sebelumnya, penulis tidak sependapat 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ida Bagus Putu Arnyana, karena selain 
telah melakukan penelitian dan sudah teruji berpengaruh berdasarkan uji hipotesis 
dengan menggunakan uji t berpasangan (paired t-test), peneliti juga berpedoman 
pada teori yang dikemukakan oleh Jamil Suprihatiningrum yang mengatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif memberikan keuntungan baik pada peserta didik kelompok 
atas maupun kelompok bawah yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas 
akademik. Peserta didik kelompok atas akan menjadi tutor bagi peserta didik 
kelompok  bawah. Jadi, peserta  didik  kelompok  bawah  memperoleh  bantuan  dari 
teman sebaya yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama. Peserta didik 
kelompok atas akan meningkat kemampuan akademiknya, karena memberikan 
pelayanan sebagai tutor membutuhkan pemikiran yang mendalam tentang hubungan 
ide-ide yang terdapat pada materi tertentu,31 lebih lanjut M. Yusuf T juga 
mengemukakan bahwa keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
adalah adanya kerja sama dalam kelompok tergantung keberhasilan individu, 
sehingga setiap anggota kelompok tidak bisa menggantungkan pada anggota lain. 
                                                          
30Ida Bagus Putu Arnyana, “Pengaruh Penerapan Model Belajar Berdasarkan Masalah Dan 
Model Pengajaran Langsung  Dipandu  Strategi Kooperatif Terhadap  Hasil Belajar  Biologi Siswa  
SMA ”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran IKIP Negeri Singaraja  4 (2006): h. 706.
31Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Praktik. h.197-198.
109
Pembelajaran kooperatif tipe STAD menekankann pada aktivitas dan interaksi 
diantara peserta didik untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran guna mencapai hasil dan prestasi belajar yang 
maksimal.32
Jurnal internasional yang mendukung penelitian ini yakni Zahara Aziz dan 
Anowar Hossain pada tahun 2010 mengatakan bahwa:
This study aimed at comparing the effects of CL and CT on mathematics 
achievement in Sreepur Adarsha Girls’ High School. Sixty two students of 
grade-IX participated in this study where quasi-experimental design was 
employed. Both the experimental group (EG) and control group (CG) were 
guided by the same teacher in one academic session for fifteen weeks. The 
results showed a statistically significant difference in favour of the EG after 
CL treatment. The findings revealed that the cooperative students 
significantly outperformed the conventional students. As such, CL can 
effectively be implemented to improve students’ achievement in secondary 
mathematics.33
Terjemahan dalam bahasa Indonesia berarti penelitian ini membandingkan 
pengaruh pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran konvensional di SMA 
Screepur Asdarsa. 62 peserta didik di kelas 9 berpartisipasi dalam penelitian ini, 
penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Terbagi dalam dua kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan yang dibimbing oleh pendidik yang sama selama 
lima belas minggu. Hasil penelitian menunjukan perbedaaan hasil statistik yang 
signifikan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Penelitian ini 
menunjukan bahwa peserta didik yang diberi perlakuan berupa pembelajaran 
                                                          
32M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktik, h.139.
33Zahara Aziz dan Anowar Hossain, “A Comparison of Cooperative Learning and 
Conventional Teaching Of Student’ Achievement in Secondary Mathematics”. E Journal Procedia 
Social and Behavioral Sciences 9 (2010). h. 53.
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kooperatif lebih menonjol dibanding peserta didik dengan pembelajaran 
konvensional. Dalam artian pembelajaran kooperatif secara efektif dapat diterapkan 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik SMA, pada pembelajaran 
matematika).
Jurnal lain dari Bahman Motaei pada tahun 2014 mengatakan bahwa:
The present study aims to determine the effect of cooperative learning on 
General English achievement of students .The research method chosen is 
quasi-experimental with pre-test post-test design .The population was all the 
students taking the general English course in the second term of 2007/2008 
academic year (n=150) . To reduce the pre-existing differences between the 
students, the classes with the same major and level were selected by the 
researcher. Two classes were chosen randomly by cluster sampling and 
assigned to experimental (n=40) and control group (n=40). The classes were 
taught by the researcher .The instrument used was an objective teacher-made 
test of general English achievement that measured four components of 
dictation, reading comprehension, grammar, and vocabulary. For data analysis, 
the independent t-test was used .The results showed that in all four 
subcomponents of general English a significant difference can be found 
between experimental and control groups . The cooperative learning group 
outperformed the teacher-fronted group.34
Terjemahan dalam bahasa Indonesia berarti penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan efek pembelajaran kooperatif pada pencapaian prestasi belajar bahasa 
Inggris peserta didik. Metode penelitian yang dipilih adalah quasi-eksperimental 
dengan pretes postes desain. Populasi adalah semua peserta didik yang mengambil 
program bahasa Inggris umum dalam pada tahun akademik 2007/2008 (n = 150). 
Untuk mengurangi perbedaan antara peserta didik, dengan kelas yang sama maka 
responden dipilih oleh peneliti. Dua kelas dipilih secara acak dengan metode klaster 
sampling dengan kelas eksperimen sebanyak (n = 40) dan kelompok kontrol (n = 
40). Proses pengajaran dilakukan oleh peneliti. Alat yang digunakan adalah tes 
                                                          
34Bahman Motaei. “On the Effect of Cooperative Learning on General English Achievement 
of Kermanshah Islamic Azad University Students”. E Journal Procedia-Social and Behavioral 
Sciences 98 (2014). h. 1249–1254.
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bahasa Inggris umum yang dibuat oleh pendidik untuk menilai prestasi peserta didik
yang diukur melalui empat komponen yaitu  dikte, membaca pemahaman, tata 
bahasa, dan kosa kata. Untuk analisis data, menggunakan independen t-test. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam semua empat sub komponen bahasa Inggris 
umum terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimental dan 
kelompok kontrol. Kelompok pembelajaran kooperatif menunjukan hasil yang lebih 
baik dibandingkan dengan kelompok kontrol).
Selanjutnya dari Aree Pawattanaa, Supapaorn Prasarnpanich, dan Rattana 
Attanawong pada tahun 2014 mengatakan bahwa:
This research study was conducted on 1) development of social skills from 
activities based on the Cooperative Learning Model (STAD) and 2) measuring 
students’ achievement through the cooperative learning model. The set 
criteria was 80% of the students showing a ‘good’ behavioral level and 80% of 
students achieving 70% of the test scores. The target group of this study was 
36 Grade 2 (Class 2/1) students of the Demonstration School, Khon Kaen 
University, Primary Section (Modindang) during the 1st semester of academic 
year 2011. The specific case learning form (one-shot case study) was applied. 
The instruments included: 1) 10 lesson plans under the cooperative learning 
model (STAD) on the topic of weight measurement, 2) the questionnaire for 
social skill observation classified into 4 levels, and 3) a test of learning 
achievement. The data analysis was done in percentage and means, and 
analysis of qualitative data was obtained from observation and action 
evaluation. For social skill evaluation, it was found that 100% of 36 students 
and the overall social skill were at a good level with the mean scores of 3.81, 
which met the set criteria. For learning achievement, 100% of the students 
achieved the mean score of 89.15%, which also passed the set criteria.35
Terjemahan dalam bahasa Indonesia berarti penelitian ini dilakukan untuk:
(1) Mengembangkan keterampilan sosial dari kegiatan berdasarkan model 
pembelajaran kooperatif (STAD) dan (2) Mengukur Hasil belajar peserta didik
melalui model pembelajaran kooperatif. Ketentuan yang telah ditetapkan adalah 
                                                          
35Aree Pawattanaa, dkk., “Enhancing Primary School Students’ Social Skills Using 
Cooperative Learning in Mathematics”. E Journal Procedia-Social and Behavioral Sciences 112 
(2014 ) h. 656 – 661.
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80% peserta didik menunjukan tingkat perilaku 'baik' dan 80% peserta didik
mencapai 70% dari nilai tes. Target kelompok studi ini adalah peserta didik kelas 2 
(kelas 2/1) 36 demonstration school, Universitas Khon Kaen, selama semester 1 
tahun akademik 2011. Instrumen yang disertakan: (1) 10 rencana pembelajaran di 
bawah model pembelajaran kooperatif (STAD) pada topik pengukuran berat, (2) 
kuesioner untuk pengamatan keterampilan sosial diklasifikasikan menjadi 4 tingkat 
dan (3) tes pencapaian prestasi belajar. Analisis data dilaksanakan dalam persentasi
dan analisis data kualitatif Diperoleh dari evaluasi pengawasan dan tindakan. Untuk 
evaluasi keterampilan sosial, ditemukan bahwa 100% dari 36 peserta didik memiliki 
keterampilan sosial berada di tingkat yang bagus dengan skor rata-rata 3,81, hal ini 
sesuai kriteria yang ditetapkan. Untuk pencapaian prestasi belajar, 100% peserta 
didik mencapai Skor rata-rata 89.15%, yang juga sesuai dengan kriteria lulus yang 
telah ditetapkan yaitu diatas 70%).
Shachar Hanna dan Fischer Shlomit juga mengatakan bahwa dalam 
jurnalnya:
For 2 months in an experiment that examined the effects of the Group 
Investigation (GI) method of cooperative learning on students’ achievement, 
motivation and perceptions of their experience. An achievement test and 
Harter’s Motivation Questionnaire were administered before and after the 
experiment. Students from experimental classes also wrote letters telling what 
they thought about the new method. Middle and low achieving students in the 
GI classes achieved higher scores, while motivation declined in the 
experimental group compared to the control group. Students’ letters revealed 
that 41.7% of the comments were critical, 28.8% were positive, and 29.4% 
were suggested ways of improving the new method36
                                                          
36Shachar Hanna dan Fischer Shlomit,“Cooperative learning and the achievement of 
motivation and perceptions of students in 11th grade chemistry classes”. E Journal Procedia-Social 
and Behavioral Sciences 14 (2004 ) h. 69–87.
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Terjemahan dalam bahasa Indonesia berarti penelitian ini dilakukan selama 
dua bulan, yaitu bertujuan untuk melihat pengaruh pembelajaran kooperatif grup 
investigasi terhadap hasik belajar peserta didik, motivasi dan persepsi. Kuesioner tes 
hasil belajar dan Harter motivation diberikan sebelum dan setelah perlakuan. Peserta 
didik dari kelompok yang diberi perlakuan juga diminta untuk menuliskan surat 
yang berisi tentang apa yang mereka pelajari dari metode baru yang diberikan. Hasil 
penelitian menunjukan peserta didik pada kelompok perlakuan berada pada rentang 
nilai yang rendah dan sedang mengalami peningkatan skor pada hasil belajar 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil dari surat yang dikumpulkan dari 
siswa pada kelompok perlakuan menunjukan bahwa 41,7% siswa mengungkapkan 
memberi kritik, 28,8% senang dan merenspon positif metode baru tersebut dan 29,4 
% menyarankan beberapa cara untuk meningkatkan metode pembelajaran baru 
tersebut.
David W. Johnson, Roger T. Johnson, dan Mary Beth Stanne mengatakan 
dalam jurnalnya:
Cooperative learning is one of the most widespread and fruitful areas of 
theory, research, and practice in education. Reviews of the research, however, 
have focused either on the entire literature which includes research conducted 
in noneducational settings or have included only a partial set of studies that 
may or may not validly represent the whole literature. There has never been a 
comprehensive review of the research on the effectiveness in increasing 
achievement of the methods of cooperative learning used in schools. An 
extensive search found 164 studies investigating eight cooperative learning 
methods. The studies yielded 194 independent effect sizes representing 
academic achievement. All eight cooperative learning methods had a 
significant positive impact on student achievement. When the impact of 
cooperative learning was compared with competitive learning, Learning 
Together (LT) promoted the greatest effect, followed by Academic 
Controversy (AC), Student-Team-Achievement-Divisions (STAD), Teams-
Games-Tournaments (TGT), Group Investigation (GI), Jigsaw, Teams-
Assisted Individualization (TAI), and finally Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC). When the impact of cooperative lessons was 
compared with individualistic learning, LT promotes the greatest effect, 
114
followed by AC, GI, TGT, TAI, STAD, Jigsaw, and CIRC. The consistency of 
the results and the diversity of the cooperative learning methods provide 
strong validation for its effectiveness.37
Terjemahan dalam bahasa Indonesia yakni pembelajaran kooperatif adalah
salah satu bidang teori, penelitian, dan praktik yang paling luas dan bermanfaat 
dalam pendidikan. Namun, ulasan penelitian tersebut berfokus pada keseluruhan 
literatur yang mencakup penelitian yang dilakukan dalam lingkungan non-formal 
atau hanya mencakup sebagian studi yang mungkin atau mungkin tidak secara sah 
mewakili keseluruhan literatur. Belum pernah ada tinjauan menyeluruh terhadap 
penelitian tentang efektivitas dalam meningkatkan pencapaian metode pembelajaran 
kooperatif yang digunakan di sekolah. Pencarian ekstensif menemukan 164 studi 
yang menyelidiki delapan metode pembelajaran kooperatif. Studi tersebut 
menghasilkan 194 ukuran efek independen yang mewakili prestasi akademik. Semua 
delapan metode pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif yang signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa. Ketika dampak pembelajaran kooperatif 
dibandingkan dengan pembelajaran kompetitif, Learning Together (LT) 
mempromosikan efek terbesar, diikuti oleh Academic Controversy (AC), Student-
Team-Achievement-Division (STAD), Team-Game-Turnamen (TGT), Group 
Investigation (GI), Jigsaw, Team-Assisted Individualization (TAI), dan akhirnya 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Ketika dampak 
pembelajaran kooperatif dibandingkan dengan pembelajaran individualistik, LT 
mempromosikan dampak terbesar, diikuti oleh AC, GI, TGT, TAI, STAD, Jigsaw, 
                                                          
37David W. Johnson, dkk.,“ Cooperative Learning Methods: A Meta-Analysis”. E Journal 
University of Minnesota 159 (2000 ) h. 1-30.
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dan CIRC. Konsistensi hasil dan keragaman metode pembelajaran kooperatif 
memberikan pembenaran yang kuat untuk efektivitasnya.
Dari seluruh pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi dan hasil 
belajar peserta didik, mengindikasikan bahwa adanya variasi model pembelajaran 
dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta 
didik sehingga pendidik perlu menerapkan berbagai model pembelajaran lain yang 
dapat memberikan pengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar pendidikan
agama Islam khususnya di SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima dan seluruh 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa:  
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di SMA Negeri 1 Bolo 
Kabupaten Bima berada dalam kategori sangat baik dengan persentase rata-
rata sebesar 81,67%.
2. Motivasi belajar pendidikan agama Islam peserta didik setelah diterapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan dengan 
rata-rata motivasi belajar dari 79,33 meningkat menjadi 87,76.
3. Hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan dengan rata-rata 
nilai gain yang berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 0,8.
4. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap motivasi belajar pendidikan agama di SMA Negeri 1 Bolo
Kabupaten Bima, hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil uji t sampel bebas
(independent sample t-test) dengan diperoleh nilai signifikansi (p-value) 
sebesar 0,000 sehingga = 0,000  0,05 maka Ho ditolak.
5. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas XI di SMA 
Negeri 1 bolo, hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil uji t sampel bebas 
(independent sample t-test) dengan diperoleh nilai signifikansi (p-value) 
sebesar 0,000 sehingga = 0,013  0,05 maka Ho ditolak.
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B. Implikasi Penelitian
1. Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
hendaknya dipertahankan untuk diterapkan, karena model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD memiliki keunggulan yakni menumbuhkan semangat 
dan motivasi yang tinggi dari belajar berkerjasama dalam kelompok serta 
pemberian penghargaan terhadap hasil belajar yang dicapai. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi dan hasil belajar 
peserta didik, mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran yang 
bervariasi dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 
sehingga pendidik tidak hanya monoton menerapkan satu model saja di 
dalam pembelajaran. Pendidik dituntut menerapkan banyak model (multi 
method), karena pada hakikatnya penerapan model pembelajaran yang 
bervariasi dapat memberikan pengaruh positif terhadap motivasi dan hasil 
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SILABUS PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMAN 1 BOLO
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas / Semester : XI / 2
Aspek : Akidah
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optimis).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Student Team Achievement Division (STAD)
Nama Sekolah : SMAN 1 BOLO
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : XI / Genap




8. Meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah
B. Kompetensi Dasar
8.1 Menjelaskan pengertian dan ruang lingkup beriman kepada kitab-kitab Allah
C. Indikator Pencapaian Kompetensi :
1. Mendeskripsikan pengertian iman kepada kitab-kitab Allah
2. Mendeskripsikan macam-macam kitab Allah
3. Mendeskripsikan perbedaan kitab dan shuhuf
D. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik diharapkan untuk:
 Mampu menjelaskan pengertian iman kepada kitab-kitab Allah
 Mampu menyebut dan menjelaskan macam-macam kitab Allah
 Mampu menjelaskan perbedaan kitab dan shuhuf
E. Materi Ajar (Materi Pokok)
 Pengertian iman kepada kitab-kitab Allah
 Macam-macam kitab Allah
 Perbedaan kitab dan shuhuf
F. Metode Pembelajaran: 
 Model : Pembelajaran kooperatif Tipe STAD 
 Metode : Tanya jawab, diskusi, kuis, dan pemberian tugas
G.  Kegiatan Pembelajaran
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut:
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Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
WaktuKegiatan peserta didik Kegiatan pendidik
Pendahuluan
1. Peserta didik mendengarkan 
penyampaian kompetensi 
dasar dan tujuan 
pembelajaran
2. Peserta didik mendengarkan 
sistem penilaian dan cara 
belajar yang akan ditempuh 
dalam pembelajaran
3. Peserta didik mendengarkan 
pembagian kelompok dan 
mencatat anggota kelompok 
dan nama kelompoknya.
4. Peserta didik menyimak 
apersepsi yang disampaikan 
pendidik.
1. Pendidik menyampaikan 
kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran serta materi 
tentang: pengertian iman kepada 
kitab-kitab Allah, macam-
macam kitab Allah, perbedaan 
kitab dan shuhuf.
2. Pendidik menyampaikan cara 
belajar yang akan ditempuh 
yaitu pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, dan menyampaikan 
penilaian yang akan dilakukan 
pada proses pembelajaran, yaitu: 
penilaian individu berupa kuis 
akhir pembelajaran, PR dan 
penilaian kerja kelompok.
3. Pendidik membagi kelompok. 
Dalam kelas peserta didik dibagi 
dalam 5 kelompok, yaitu dari 
kelompok 1 sampai kelompok 5, 
dimana setiap kelompok terdiri 
dari 6 peserta didik dengan 
tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda.
4. Pendidik menyebutkan materi 
tentang pengertian iman kepada 
kitab-kitab Allah, macam-









berkumpul sesuai dengan 
pembagian kelompok yang 
sudah ditetapkan oleh 
pendidik
3. Masing-masing kelompok 
berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah 
yang terdapat dalam LKPD
1. Pendidik menjelaskan materi 
tentang pengertian iman kepada 
kitab-kitab Allah, macam-
macam kitab Allah, perbedaan 
kitab dan shuhuf.
2. Pendidik mengintruksikan 
kepada para peserta didik untuk 
berkumpul sesuai dengan 
kelompok yang telah dibagikan
3. Pendidik memonitor jalannya 
diskusi, mengamati dan 




4. Peserta didik dari 
perwakilan 2 atau 3 




dipapan tulis terutama yang 
memiliki jawaban yang 
berbeda
5. Peserta didik dari kelompok 
lain memberi tanggapan 
atas presentasi hasil kerja 
kelompok yang 
disampaikan didepan kelas 
6. Jika ada, peserta didik
bertanya mengenai materi 
tidak dipahami
7. Peserta didik mengerjakan 
soal kuis individu
4. Pendidik meminta kepada 2 atau 
3 kelompok yang diwakili satu 
orang untuk maju secara 
bergiliran untuk 
mempresentasikan jawaban 
LKPD sebagai hasil kerja 
kelompoknya sesuai intruksi 
pendidik.
5. Pendidik sebagai fasilitator 
meminta pada kelompok/ 
peserta didik lain untuk 
memberikan tanggapan.
6. Pendidik memberikan 
kesempatan kepada para peserta 
didik untuk bertanya mengenai 
materi yang tidak dipahami.
7. Pendidik memberikan soal kuis 






2. Peserta didik menuliskan 
soal (PR)
3. Peserta didik mendengarkan 
informasi tentang materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya.
 Melatih peserta didik untuk 
dapat menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari
 Pendidik memberikan soal PR
 Pendidik menginformasikan 
materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya, tentang 
perilaku yang mencerminkan 
iman kepada kitab-kitab Allah





Teknik penilaian melalui kuis menggunakan tes tertulis untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik setelah mengikuti proses belajar.
b. Bentuk instrumen 
Bentuk instrumen yang digunakan berupa tes obyektif atau pilihan ganda.
c. Instrumen yang dipakai (terlampir)
I. Bahan/Sumber Belajar
 Alquran dan terjemahan kementerian agama RI 
 Buku PAI untuk SMA kelas XI, edisi KTSP/Standar Isi 2006, Syamsuri, Penerbit 
Erlangga, 2007, h. 111-121.
 Buku PAI untuk SMK dan MAK  kelas XI, edisi KTSP/Standar Isi 2006, Muchtar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Student Team Achievement Division (STAD)
Nama Sekolah : SMAN 1 BOLO
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : XI / Genap




8. Meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah
B. Kompetensi Dasar
8. 2 Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap kitab-kitab Allah
C. Indikator Pencapaian Kompetensi :
1. Menunjukkan perilaku yang mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah
2. Mendeskripsikan fungsi iman kepada kitab-kitab Allah
D. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik diharapkan untuk :
 Mampu menyebut dan menunjukkan perilaku iman kepada kitab-kitab Allah
 Mampu menyebut dan menjelaskan fungsi iman kepada kitab-kitab Allah
E. Materi Ajar (Materi Pokok)
 Perilaku yang mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah
 Fungsi iman kepada kitab-kitab Allah
F. Metode Pembelajaran: 
 Model : Pembelajaran kooperatif Tipe STAD 
 Metode : Tanya jawab, diskusi, kuis, dan pemberian tugas.
G.  Kegiatan Pembelajaran
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut:
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Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
WaktuKegiatan peserta didik Kegiatan pendidik
Pendahuluan
1. Peserta didik mengumpulkan 
PR, dan mendengarkan 
pembahasan PR.
2. Peserta didik mendengarkan 
penyampaian kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran
3. Peserta didik menyimak 
apersepsi yang disampaikan 
pendidik, dan peserta didik
memperhatikan materi yang 
disampaikan pendidik.
1. Pendidik menyuruh peserta 
didik untuk mengumpulkan PR, 
dan membahas soal PR yang 
peserta didik anggap sulit.
2. Pendidik menyampaikan 
kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran serta materi 
tentang materi pertemuan ke 2
3. Pendidik memberikan apersepsi 




1. Peserta didik menyimak 
penjelasan yang disampaikan 
pendidik
2. Peserta didik mempersiapkan 
diri berkumpul sesuai dengan 
pembagian kelompok yang 
sudah ditetapkan oleh pendidik
3. Masing-masing kelompok 
berdiskusi untuk menyelesaikan
masalah yang terdapat dalam 
LKPD
4. Peserta didik dari perwakilan 2 
atau 3 kelompok maju secara 
bersamaan mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya 
dipapan tulis terutama yang 
memiliki jawaban yang berbeda
5. Peserta didik dari kelompok lain 
memberi tanggapan atas 
presentasi hasil kerja kelompok 
yang disampaikan didepan kelas 
6. Jika ada, peserta didik bertanya 
mengenai materi tidak dipahami
7. Peserta didik mengerjakan soal 
kuis individu
1. Pendidik menjelaskan materi 
tentang perilaku yang 
mencerminkan iman kepada 
kitab-kitab Allah dan fungsi 
iman kepada kitab-kitab Allah
2. Pendidik mengintruksikan 
kepada para peserta didik untuk 
berkumpul sesuai dengan 
kelompok yang telah dibagikan.
3. Pendidik memonitor jalannya 
diskusi, mengamati dan 
membimbing kelompok yang 
mengalami kesulitan.
4. Pendidik meminta kepada 2 
atau 3 kelompok yang diwakili
satu orang untuk maju secara 
bergiliran untuk 
mempresentasikan jawaban 
LKPD sebagai hasil kerja 
kelompoknya sesuai intruksi 
pendidik.
5. Pendidik sebagai fasilitator 
meminta pada kelompok/ 
peserta didik lain untuk 
memberikan tanggapan.
6. Pendidik memberikan 
kesempatan kepada para peserta 
didik untuk bertanya mengenai 
materi yang tidak dipahami.
7. Pendidik memberikan soal kuis 








2. Peserta didik menuliskan soal 
(PR)
3. Peserta didik mendengarkan 
informasi tentang materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya.
1. Melatih peserta didik utnuk 
dapat menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari
2. Pendidik memberikan soal PR
3. Pendidik menginformasikan 






Teknik penilaian melalui kuis menggunakan tes tertulis untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik setelah mengikuti proses belajar.
b. Bentuk instrumen 
Bentuk instrumen yang digunakan berupa tes obyektif atau pilihan ganda dan lembar 
pengamatan.
c. Instrumen yang dipakai (terlampir)
I. Bahan/Sumber Belajar
 Alquran dan terjemahan kementerian agama RI 
 Buku PAI untuk SMA kelas XI, edisi KTSP/Standar Isi 2006, Syamsuri, Penerbit 
Erlangga, 2007, h. 111-121.
 Buku PAI untuk SMK dan MAK  kelas XI, edisi KTSP/Standar Isi 2006, Muchtar 
dan Nashikun, Penerbit Erlangga, 2011, h. 97-98.
 LKPD 02
 Laptop/LCD
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Student Team Achievement Division (STAD)
Nama Sekolah : SMAN 1 BOLO
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
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8. Meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah
B. Kompetensi Dasar
8.3 Menerapkan hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi :
1. Menerapkan hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah
2. Mendeskripsikan Alquran sebagai pegangan hidup.
C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik diharapkan untuk :
 Mampu menyebut dan menerapkan hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah
 Mampu menjelaskan Alquran sebagai pedoman hidup
D. Materi Ajar (Materi Pokok)
 Hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah
 Alquran sebagai pegangan hidup
E. Metode Pembelajaran: 
 Model : Pembelajaran kooperatif Tipe STAD 
 Metode : Tanya jawab, diskusi, kuis, dan pemberian tugas.
G.  Kegiatan Pembelajaran
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut:
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Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
WaktuKegiatan peserta didik Kegiatan pendidik
Pendahuluan
1. Bagi kelompok yang sesuai 
diumumkan maju untuk 
menerima hadiah yang 
diwakili satu orang.
2. Peserta didik mendengarkan 
penyampaian kompetensi 
dasar dan tujuan 
pembelajaran
1. Pendidik mengumumkan 
kelompok yang mendapat nilai 
tertinggi dan memberikan 
hadiah.
2. Pendidik menyampaikan 
kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran serta materi 
tentang materi pertemuan ke 3
10 menit
Kegiatan inti
1. Peserta didik menyimak 
penjelasan yang disampaikan 
pendidik.
2. Peserta didik mempersiapkan 
diri berkumpul sesuai dengan 
pembagian kelompok yang 
sudah ditetapkan oleh 
pendidik
3. Masing-masing kelompok 
berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang 
terdapat dalam LKPD
4. Peserta didik dari perwakilan 
2 atau 3 kelompok maju 
secara bersamaan 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya dipapan 
tulis terutama yang memiliki 
jawaban yang berbeda
5. Peserta didik dari kelompok 
lain memberi tanggapan atas 
presentasi hasil kerja 
kelompok yang disampaikan 
didepan kelas 
6. Jika ada, peserta didik
bertanya mengenai materi 
tidak dipahami
7. Peserta didik mengerjakan 
soal kuis individu
1. Pendidik menjelaskan materi 
tentang hikmah beriman kepada 
kitab-kitab Allah dan Alquran 
sebagai pegangan hidup
2. Pendidik mengintruksikan 
kepada para peserta didik untuk 
berkumpul sesuai dengan 
kelompok yang telah dibagikan
3. Pendidik memonitor jalannya 
diskusi, mengamati dan 
membimbing kelompok yang 
mengalami kesulitan.
4. Pendidik meminta kepada 2 atau 
3 kelompok yang diwakili satu 
orang untuk maju secara 
bergiliran untuk 
mempresentasikan jawaban 
LKPD sebagai hasil kerja 
kelompoknya sesuai instruksi 
pendidik.
5. Pendidik sebagai fasilitator 
meminta pada kelompok/ peserta 
didik lain untuk memberikan 
tanggapan.
6. Pendidik memberikan 
kesempatan kepada para peserta 
didik untuk bertanya mengenai 
materi yang tidak dipahami.
7. Pendidik memberikan soal kuis 








2. Peserta didik mendengarkan 
informasi dari pendidik
tentang pelaksanaan evaluasi 
dari seluruh materi mulai 
pertemuan pertama sampai 
pertemuan terakhir.
dapat menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari
2. Pendidik menginformasikan 
bahwa pertemuan berikutnya 
akan diadakan evaluasi dari 
seluruh materi mulai pertemuan 





Teknik penilaian melalui kuis menggunakan tes tertulis untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik setelah mengikuti proses belajar.
b. Bentuk instrumen 
Bentuk instrumen yang digunakan berupa tes obyektif atau pilihan ganda.
c. Instrumen yang dipakai (terlampir)
I. Bahan/Sumber Belajar
 Alquran dan terjemahan departemen agama RI 
 Buku PAI untuk SMA kelas XI, edisi KTSP/Standar Isi 2006, Syamsuri, Penerbit 
Erlangga, 2007, h. 111-121.
 Buku PAI untuk SMK dan MAK  kelas XI, edisi KTSP/Standar Isi 2006, Muchtar 
dan Nashikun, Penerbit Erlangga, 2011, h. 98-99.
 LKPD 03
 Laptop/LCD
Pendidik Mata Pelajaran PAI
Fadlun, S. Ag
NIP. 197811102003122019





Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bolo 
Dra. Emi, M. Pd.
NIP 196207041988032010
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Lembar Kerja Peserta Didik 01
 Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD
Petunjuk :
1. Pastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban dari latihan di LKPD yang 
diberikan
2. Akhir pembelajaran akan diberikan kuis individu dan tidak diperkenankan untuk 
bekerjasama dengan teman yang lain
3. Diskusikan dengan anggota kelompokmu, lembar kegiatan peserta didik berikut ini:
Soal:
1. Kitab Allah tidak hanya Al Qur’an. Ada kitab-kitab lain yang diturunkan sebelumnya 
kepada para rasul dan nabinya. Kitab-kitab tersebut adalah Taurat, Zabur dan Injil. 
Meskipun kitab-kitab tersebut berasal dari Allah, kedudukannya sekarang menurut ustad 
Akhwan sudah berbeda. Hal tersebut disebabkan oleh kedudukan Al Qur’an yang dalam hal 
ini sebagai penutup kitab-kitab yang dahulu itu yang sekarang ajaran-ajaran pokoknya telah 
diteruskan Al Qur’an. Namun demikian, Arisma tidak menerima pendapat ustadz akhwan. 
Alasan Arisma, semua yang berasal dari Allah adalah abadi dan tidak ada yang sia-sia. 
Bagaimana pendapatmu tentang sikap Arisma?
2. Upin dan ipin kakak beradik. Keduanya pelajar SMP. Suatu malam, upin dan ipin belajar 
bersama. Tema yang dipelajari adalah iman kepada kitab-kitab Allah. Upin mengatakan, 
karena dia orang yang beriman, ia mempercayai semua kitab Allah yang telah diturunkan 
kepada para nabi dan rasulnya yaitu zabur, taurat, injil dan Al Qur’an. Ipin berpendapat lain. 
Baginya, karena dia orang islam, dia hanya mempercayai Al Qur’an. Bagaimana 
pendapatmu mengenai kisah tersebut? Sikap siapakah yang benar? Apakah orang yang 
beriman kepada Al Qur’an berarti ia beriman kepada seluruh kitab-kitab Allah? mengapa 
demikian?
Anggota kelompok :
1.....................................................    6......................................................





Lembar Kerja Peserta Didik 02
 Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD
Petunjuk :
1. Pastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban dari latihan di LKPD yang 
diberikan
2. Akhir pembelajaran akan diberikan kuis individu dan tidak diperkenankan untuk 
bekerjasama dengan teman yang lain
3. Diskusikan dengan anggota kelompokmu, lembar kegiatan peserta didik berikut ini :
SOAL:
Diskusikan dengan teman-temanmu tentang usaha-usaha yang harus dilakukan agar umat 




1.....................................................       6..................................................





Lembar Kerja Peserta Didik 03
 Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD
Petunjuk:
1. Pastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban dari latihan di LKPD yang 
diberikan
2. Akhir pembelajaran akan diberikan kuis individu dan tidak diperkenankan untuk 
bekerjasama dengan teman yang lain
3. Diskusikan dengan anggota kelompokmu, lembar kegiatan peserta didik berikut ini:
SOAL:
Diskusikan dengan teman-temanmu tentang usaha-usaha yang harus dilakukan agar umat 
Islam di Indonesia mampu meraih hikmah-hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah swt.!!
JAWABAN:
Anggota kelompok :
1.....................................................       6...................................................






PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STAD TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 BOLO KABUPATEN BIMA
Nama         : ………………..
Kelas         : ………………..
Petunjuk:
A. Nyatakan pendapat Anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda 
checklist (√) pada salah satu pilihan yang tersedia pada lembar jawaban, dengan 
ketentuan sebagai berikut jika:
SS = SANGAT SETUJU KS  = KURANG SETUJU
S     = SETUJU TS = TIDAK SETUJU
STS = SANGAT TIDAK SETUJU
B. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataan 
berikut. Anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia, sesuai keadaan yang 
sebenarnya.
C. Contoh pengisian
NO Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS STS
1 Terus berusaha mendapatkan nilai 
terbaik pada mata pelajaran PAI

D. Terimakasih atas kesediaan anda untuk mengisi angket ini.
140
NO Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS STS
1 Saya rajin belajar PAI atas kemauan 
sendiri
2 Saya merasa yakin apa yang saya 
kerjakan akan membuahkan hasil yang 
baik
3 Saya berusaha mengerjakan soal-soal 
yang sulit
4 Setelah mengikuti pelajaran PAI, saya 
mencoba menyelesaikan soal-soal yang 
ada di buku
5 Saya tidak belajar materi pelajaran PAI 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari
6 Saya rajin belajar PAI untuk 
mendukung pelajaran PAI pada tingkat 
berikutnya.
7 Saya merasa tertantang saat diberi 
soal-soal latihan
8 Saya belajar PAI dengan harapan untuk 
mencapai ketuntasan
9 Saya berusaha keras belajar PAI untuk 
mendapat nilai PAI yang tinggi dari 
dari  teman yang lain
10 Saya mengoleksi buku PAI untuk 
dapat dipergunakan pada tingkat 
selanjutnya
11 Saya mengikuti pelajaran PAI karena 
pelajaran PAI menyenangkan
12 Saya tidak takut menanyakan pada 
guru dan teman mengenai kesulitan 
yang saya alami dalam belajar PAI
13 Untuk mengerjakan PR, saya meniru 
jawaban dari teman
14 Saya mempersiapkan pertanyaan 
mengenai materi yang belum saya 
pahami.
15 Saya berusaha mengerjakan latihan di 
papan tulis untuk memperoleh nilai 
tambah dari pendidik
16 Saya merasa rugi bila tidak 
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memperhatikan penyampaian materi 
oleh guru pada jam pelajaran PAI.
17 Prestasi tinggi bukan target utama
saya
18 Saya termotivasi belajar karena 
suasana kelas terbebas dari rasa tegang 
dan guru memberikan humor 
seperlunya.
19 Saya termotivasi belajar karena guru
mengungkapkan pengalaman hidupnya 
sehari-hari sebagai inspirasi bagi siswa.
20 Saya tidak termotivasi belajar karena 




Soal Pretes (Tes Awal)
Nama         : ………………..
Kelas         : ………………..
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling 
tepat !
1. Arti kitab secara bahasa adalah....
a. Lembaran c. Shuhuf
b. Buku d. Yakin
2. Nabi-nabi yang menerima shuhuf adalah, 
kecuali….
a. Adam c. Ibrahim
b. Syits d. Khidir
3. Kitab taurat diturunkan kepada.......
a. Nabi Musa As c. Nabi Muhammad Saw
b. Nabi Isa As d. Nabi Ibrahim As
4. Kitab Zabur diturunkan dengan menggunakan 
bahasa.....
a. Ibrani c. Suryani
b. Qibthi d. Arab
5. Kitab Alquran diturunkan di Mekkah dan 
Madinah pada….
a. Abad  ke12 Sebelum Masehi
b. Abad Pertama Masehi
c. Abad  ke10 Sebelum Masehi
d. Abad ke 6 Masehi
6. Nabi Musa menerima kitab Taurat di daerah....
a. Lebanon c. Mekkah
b. Israil d. Madinah
7. Kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Daud 
as. sebagai pedoman bagi ...
a. Bani Aikah c. Bani Israil
b. Bani Tsamud d. Bani Quraisy
8. Yang mengetahui seseorang itu beriman atau 
tidak adalah.....
c. Diri sendiri dan Allah swt c. Allah swt
d. Diri sendiri d. Orang Tua
9. Salah satu perilaku yang mencerminkan 
beriman kepada kitab-kitab Allah swt. adalah 
dengan meyakini sepenuh hati bahwa Alquran 
membenarkan kitab-kitab Allah swt. yang 
diturunkan sebelumnya. Hal ini dinyatakan 
dalam.....
a. QS Al-Maidah ayat 3
b. QS Az-Zariyat ayat 1-7
c. QS Al-Maidah ayat 48
d. QS Ali Imran ayat 56
10. Berikut adalah perilaku yang mencerminkan 
iman kepada kitab-kitab Allah, kecuali.....
a. Meyakini dengan sepenuh hati bahwa 
Alquran membenarkan kitab-kitab Allah 
swt. yang diturunkan sebelumnya.
b. Beribadah hanya kepada Allah swt
c. Mengakui dan menghormati kedudukan 
kitab-kitab Allah swt sebelum Alquran, 
yang dijadikan pedoman hidup oleh umat-
umat pada periode sebelum turunnya 
Alquran. 
d. Membaca alquran dengan tidak 
memperhatikan terjemahannya.
11. Salah satu perilaku yang mencerminkan 
beriman kepada kitab-kitab Allah swt. adalah 
dengan mengakui dan menghormati kedudukan 
kitab-kitab Allah swt sebelum Alquran, yang 
dijadikan pedoman hidup oleh umat-umat pada 
periode sebelum turunnya Alquran. Hal ini 
dinyatakan dalam.....
a. QS Al-Maidah ayat 48
b. QS Az-Zariyat ayat 1-7
c. QS Ali Imran ayat 3-4
d. QS Ali Imran ayat 56
12. Sikap manusia memiliki kecenderungan untuk 
mencari tuhan sebagai pegangan hidupnya, 
semata-mata dengan mempergunakan akal dan 
fikiran. Akan tetapi, yang lebih baik dan 
sempurna harus dilandasi dengan wahyu Allah 
yang disampaikan melalui Rasulnya berupa 
kitab suci, ini adalah penjelasan dari fungsi.....
a. Sebagai pedoman hidup manusia
b. Sebagai tolak ukur manusia untuk mengenal 
tuhan yang maha esa.
c. Sebagai pedoman hidup masyarakat
d. Sebagai pedoman hidup berbangsa dan 
bernegara
143
13. Ajaran Alquran tidak membedakan hak asasi 
manusia dan tidak membedakan warna kulit, 
suku bangsa, bahasa maupun letak geografis. 
Setiap manusia mempunyai hak dan kewajiban 
yang sama dalam negara, hanya caranya yang 
berbeda-beda, ini adalah penjelasan dari 
fungsi.....
a. Sebagai pedoman hidup manusia
b. Sebagai tolak ukur manusia untuk mengenal 
tuhan yang maha esa.
c. Sebagai pedoman hidup masyarakat
d. Sebagai pedoman hidup berbangsa dan 
bernegara
14. Al Quran secara bahasa berarti....
a. Tulisan c.  Hukum
b. Bacaan d.  Lembaran
15. Wahyu pertama yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad saw. adalah........
a. QS Al-Muddassir ayat 1-7
b. QS Al-Fatihah ayat 1-7
c. QS Al-Alaq ayat 1-5
d. QS Al-Imran ayat 3
16. Alquran memiliki nama lain Al-furqan yang 
berarti ....
a. Penjelas c. Penyembuh
b. Penerang d. Pembeda
17. Wahyu kedua yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad saw. adalah........
a. QS Al-Muddassir ayat 1-7
b. QS Al-Fatihah ayat 1-7
c. QS Al-Alaq ayat 1-5
d. QS Al-Imran ayat 3
18. Secara keseluruhan, Alquran terdiri dari....
a. 30 Juz, 144 surah, dan 6236 ayat
b. 30 Juz, 666 surah, dan 1144 ayat
c. 30 Juz, 114 surah, dan 6616 ayat
d. 30 Juz, 114 surah, dan 6236 ayat
19. Alquran diturunkan secara berangsur-angsur 
selama........
a. 22 tahun, 3 bulan, 23 hari
b. 22 tahun, 2 bulan, 22 hari
c. 23 tahun, 3 bulan 23 hari
d. 22 tahun, 4 bulan, 22 hari
20. Wahyu pertama diturunkan di gua hira pada 
tanggal….
a. 16 ramadhan      
b. 18 Ramadhan
c. 17 ramadhan     
d. 19 Ramadhan
21. Berikut hikmah iman kepada kitab-kitab Allah 
swt, kecuali....
a. Setiap orang yang beriman kepada kitab-
kitab Allah swt akan mendapatkan pahala 
darinya.
b. Terdorong untuk meningkatkan diri karena 
Alquran mendorong umat manusia untuk 
mempelajari ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta meningkatkannya arah yang 
lebih maju
c. Sebagai pedoman hidup manusia.
d. Memperkuat keyakinan kepada kebenaran 
kerasulan nabi Muhammad saw
22. Salah satu hikmah beriman kepada kitab-kitab 
Allah swt. adalah Terdorong untuk 
meningkatkan diri karena Alquran mendorong 
umat manusia untuk mempelajari ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta 
meningkatkannya arah yang lebih maju. Hal ini 
dinyatakan dalam.....
a. QS Yunus ayat 101          
b. QS Az-Zariyat ayat 1-7
c. QS Ali Imran ayat 56       
d. QS Al-Maidah ayat 48
23. Berdasarkan isi surah Saba’ ayat 28, Allah swt 
mengutus Nabi Muhammad saw untuk......
a. Menjadi rahmat bagi seluruh alam
b. Membawa kabar gembira dan memberi 
peringatan kepada seluruh umat manusia
c. Menjadi suri teladan bagi manusia
d. Menjadi penutup para nabi dan rasul
*SELAMAT BEKERJA*
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Soal Postes (Tes Akhir)
Nama         : ………………..
Kelas         : ………………..
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling 
tepat !
1. Arti kitab secara bahasa adalah....
a. Lembaran c. Shuhuf
b. Buku d. Yakin
2. Nabi-nabi yang menerima shuhuf adalah, 
kecuali….
a. Adam c. Ibrahim
b. Syits d. Khidir
3. Kitab taurat diturunkan kepada.......
a. Nabi Musa As c. Nabi Muhammad Saw
b. Nabi Isa As d. Nabi Ibrahim As
4. Kitab Zabur diturunkan dengan menggunakan 
bahasa.....
a. Ibrani c. Suryani
b. Qibthi d. Arab
5. Kitab Alquran diturunkan di Mekkah dan 
Madinah pada….
a. Abad  ke12 Sebelum Masehi
b. Abad Pertama Masehi
c. Abad  ke10 Sebelum Masehi
d. Abad ke 6 Masehi
6. Nabi Musa menerima kitab Taurat di daerah....
a. Lebanon c. Mekkah
b. Israil d. Madinah
7. Kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Daud 
as. sebagai pedoman bagi ...
a. Bani Aikah c. Bani Israil
b. Bani Tsamud d. Bani Quraisy
8. Yang mengetahui seseorang itu beriman atau 
tidak adalah.....
c. Diri sendiri dan Allah swt c. Allah swt
d. Diri sendiri d. Orang Tua
9. Salah satu perilaku yang mencerminkan
beriman kepada kitab-kitab Allah swt. adalah 
dengan meyakini sepenuh hati bahwa Alquran 
membenarkan kitab-kitab Allah swt. yang 
diturunkan sebelumnya. Hal ini dinyatakan 
dalam.....
a. QS Al-Maidah ayat 3
b. QS Az-Zariyat ayat 1-7
c. QS Al-Maidah ayat 48
d. QS Ali Imran ayat 56
10. Berikut adalah perilaku yang mencerminkan 
iman kepada kitab-kitab Allah, kecuali.....
a. Meyakini dengan sepenuh hati bahwa 
Alquran membenarkan kitab-kitab Allah 
swt. yang diturunkan sebelumnya.
b. Beribadah hanya kepada Allah swt
c. Mengakui dan menghormati kedudukan 
kitab-kitab Allah swt sebelum Alquran, 
yang dijadikan pedoman hidup oleh umat-
umat pada periode sebelum turunnya 
Alquran. 
d. Membaca alquran dengan tidak 
memperhatikan terjemahannya.
11. Salah satu perilaku yang mencerminkan 
beriman kepada kitab-kitab Allah swt. adalah 
dengan mengakui dan menghormati kedudukan 
kitab-kitab Allah swt sebelum Alquran, yang 
dijadikan pedoman hidup oleh umat-umat pada 
periode sebelum turunnya Alquran. Hal ini 
dinyatakan dalam.....
a. QS Al-Maidah ayat 48
b. QS Az-Zariyat ayat 1-7
c. QS Ali Imran ayat 3-4
d. QS Ali Imran ayat 56
12. Sikap manusia memiliki kecenderungan untuk 
mencari tuhan sebagai pegangan hidupnya, 
semata-mata dengan mempergunakan akal dan 
fikiran. Akan tetapi, yang lebih baik dan 
sempurna harus dilandasi dengan wahyu Allah 
yang disampaikan melalui Rasulnya berupa 
kitab suci, ini adalah penjelasan dari fungsi.....
a. Sebagai pedoman hidup manusia
b. Sebagai tolak ukur manusia untuk mengenal 
tuhan yang maha esa.
c. Sebagai pedoman hidup masyarakat
d. Sebagai pedoman hidup berbangsa dan 
bernegara
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13. Ajaran Alquran tidak membedakan hak asasi 
manusia dan tidak membedakan warna kulit, 
suku bangsa, bahasa maupun letak geografis. 
Setiap manusia mempunyai hak dan kewajiban 
yang sama dalam negara, hanya caranya yang 
berbeda-beda, ini adalah penjelasan dari 
fungsi.....
a. Sebagai pedoman hidup manusia
b. Sebagai tolak ukur manusia untuk mengenal 
tuhan yang maha esa.
c. Sebagai pedoman hidup masyarakat
d. Sebagai pedoman hidup berbangsa dan 
bernegara
14. Al Quran secara bahasa berarti....
a. Tulisan c.  Hukum
b. Bacaan d.  Lembaran
15. Wahyu pertama yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad saw. adalah........
a. QS Al-Muddassir ayat 1-7
b. QS Al-Fatihah ayat 1-7
c. QS Al-Alaq ayat 1-5
d. QS Al-Imran ayat 3
16. Alquran memiliki nama lain Al-furqan yang 
berarti ....
a. Penjelas c. Penyembuh
b. Penerang d. Pembeda
17. Wahyu kedua yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad saw. adalah........
a. QS Al-Muddassir ayat 1-7
b. QS Al-Fatihah ayat 1-7
c. QS Al-Alaq ayat 1-5
d. QS Al-Imran ayat 3
18. Secara keseluruhan, Alquran terdiri dari....
a. 30 Juz, 144 surah, dan 6236 ayat
b. 30 Juz, 666 surah, dan 1144 ayat
c. 30 Juz, 114 surah, dan 6616 ayat
d. 30 Juz, 114 surah, dan 6236 ayat
19. Alquran diturunkan secara berangsur-angsur 
selama........
a. 22 tahun, 3 bulan, 23 hari
b. 22 tahun, 2 bulan, 22 hari
c. 23 tahun, 3 bulan 23 hari
d. 22 tahun, 4 bulan, 22 hari
20. Wahyu pertama diturunkan di gua hira pada 
tanggal….
a. 16 ramadhan      
b. 18 Ramadhan
c. 17 ramadhan     
d. 19 Ramadhan
21. Berikut hikmah iman kepada kitab-kitab Allah 
swt, kecuali....
a. Setiap orang yang beriman kepada kitab-
kitab Allah swt akan mendapatkan pahala 
darinya.
b. Terdorong untuk meningkatkan diri karena 
Alquran mendorong umat manusia untuk 
mempelajari ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta meningkatkannya arah yang 
lebih maju
c. Sebagai pedoman hidup manusia.
d. Memperkuat keyakinan kepada kebenaran 
kerasulan nabi Muhammad saw
22. Salah satu hikmah beriman kepada kitab-kitab 
Allah swt. adalah Terdorong untuk 
meningkatkan diri karena Alquran mendorong 
umat manusia untuk mempelajari ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta 
meningkatkannya arah yang lebih maju. Hal ini 
dinyatakan dalam.....
a. QS Yunus ayat 101          
b. QS Az-Zariyat ayat 1-7
c. QS Ali Imran ayat 56       
d. QS Al-Maidah ayat 48
23. Berdasarkan isi surah Saba’ ayat 28, Allah swt 
mengutus Nabi Muhammad saw untuk......
a. Menjadi rahmat bagi seluruh alam
b. Membawa kabar gembira dan memberi 
peringatan kepada seluruh umat manusia
c. Menjadi suri teladan bagi manusia




KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STAD
Sekolah :  ………………………………………………..
Tanggal Pengamatan :  ………………………………………………..
Materi :  ………………………………………………..
Petunjuk:
Berikut ini disajikan poin-poin berkenaan dengan pelaksanaan 
pembelajaran. Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang anda amati, 
dengan member tanda cek (√) pada kolom pilihan.
Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:
 Ya = Dilakukan oleh peserta didik
 Tidak = Tidak dilakukan oleh peserta didik
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran STAD
Ya Tidak Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan
1. Peserta didik mendengarkan penyampaian kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran
2. Peserta didik mendengarkan sistem penilaian dan cara 
belajar yang akan ditempuh dalam pembelajaran
3. Peserta didik mendengarkan pembagian kelompok dan 
mencatat anggota kelompok dan nama kelompoknya.
4. Peserta didik menyimak apersepsi yang disampaikan 
pendidik.
5. Peserta didik mengumpulkan PR, dan mendengarkan 
pembahasan PR.
Kegiatan inti
1. Peserta didik menyimak penjelasan yang disampaikan 
pendidik
2. Peserta didik mempersiapkan diri berkumpul sesuai 
dengan pembagian kelompok yang sudah ditetapkan oleh 
pendidik
147
3. Masing-masing kelompok berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang terdapat dalam LKPD
4. Peserta didik dari perwakilan 2 atau 3 kelompok maju 
secara bersamaan mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya dipapan tulis terutama yang memiliki 
jawaban yang berbeda
5. Peserta didik dari kelompok lain memberi tanggapan atas 
presentasi hasil kerja kelompok yang disampaikan di 
depan kelas
6. Adanya interaksi antara peserta didik dengan pendidik 
tentang materi yang belum dipahami
7. Peserta didik mengerjakan soal kuis individu
8. Peserta didik menerima penghargaan dari pendidik sesuai 
dengan prestasi kelompok masing-masing.
Penutup
1. Peserta didik menyimpulkan/merangkum hasil diskusi
2. Peserta didik menuliskan soal (PR)
3. Peserta didik mendapatkan informasi tentang materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
4. Peserta didik mendengarkan informasi dari pendidik 
tentang pelaksanaan evaluasi dari seluruh materi mulai 
pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir.
Keterangan :
 Ya = 1
 Tidak = 0
Kategori Persentase Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
No Rentang Persentase Kategori
1 80-100% Sangat baik
2 66-79% Baik
3 56-65% Sedang 
4 40-55% Rendah 
5 30-39% Sangat rendah
Sumber: Arikunto (2008)
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DATA DISTRIBUSI ANGKET 
Motivasi Awal Kelas Eksperimen
No Nama Siswa
Butir Pernyataan Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 ABDUL NAJIB 5 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 3 4 4 2 4 4 3 75 75
2 ADI MASITA 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 1 4 4 2 2 4 4 4 3 4 73 73
3 ARISMA WAHYUDIANSYAH 4 5 4 3 1 3 4 5 3 2 4 5 4 3 4 4 2 4 5 3 72 72
4 DINI HARYATI 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 2 80 80
5 DWI INASULFANAH 4 5 3 3 3 4 5 5 4 3 4 5 5 2 3 5 2 4 4 5 78 78
6 EDWIN HARYONO 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 1 84 84
7 FADLIN 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 1 87 87
8 FITRIANI PRATIWI 4 5 5 4 5 2 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 1 4 5 4 80 80
9 HIDAYATURRAHMAN 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 1 3 4 4 4 84 84
10 IDA MULYANI 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 5 4 4 5 2 4 4 4 80 80
11 ILHAM AKBAR 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 5 2 4 5 5 79 79
12 ILMI KURNIATI 5 3 4 2 5 3 3 5 4 3 4 5 4 5 3 4 2 5 5 5 79 79
13 INES KURNILA SARI 4 5 4 2 3 5 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 2 5 4 3 80 80
14 IRIS PUTRI DARMAYANTI 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 1 4 4 2 2 4 4 4 3 4 73 73
15 LISTIANINGSIH 4 5 2 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 2 4 4 2 77 77
16 M. ALI HANAFI 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 3 4 5 3 86 86
17 M. FIKRIANSYAH 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 1 3 4 3 81 81
18 M. HIDAYATULLAH 4 5 4 5 3 4 2 4 5 5 4 5 5 4 5 4 2 4 4 4 82 82
19 MUHAJIRIN AL AMIN 4 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 3 84 84
20 MUHAMMAD AKHWAN 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 4 5 3 4 4 5 2 4 4 2 73 73
21 MUHAMMAD ADI APRIADI 4 4 4 4 5 4 5 3 3 4 4 5 5 5 4 5 1 5 5 2 81 81
22 MUHAMMAD AL FATAH 4 5 4 4 4 4 2 4 3 4 4 5 4 4 4 5 2 4 4 4 78 78
23 MUHAMMAD AMIRUL ANSARI 5 5 4 5 4 4 2 3 5 5 4 4 4 2 5 4 2 3 3 2 75 75
24 NABILA SALSABILA 5 4 4 3 5 5 4 4 5 3 4 5 3 5 4 3 5 4 4 2 81 81
25 NOVI ANGGRIANI 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 3 3 3 3 4 4 4 80 80
26 NUR ATI 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 5 4 4 4 5 3 4 3 75 75
27 NURISLAMIAH 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 5 3 5 1 4 5 4 73 73
28 NURMIYATI 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 1 4 5 5 83 83
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29 NURUL FITRAH 4 5 4 4 5 2 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 2 4 4 2 79 79
30 NURWAHDANIA 5 5 4 2 3 4 1 5 5 2 3 4 5 5 4 5 5 5 3 5 80 80
31 PUTRI ADHELITA NURHIDAYAH 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 5 3 5 5 4 89 89
32 RIZKA ALINDRI 4 4 4 2 5 3 3 5 4 4 4 5 5 5 3 4 1 5 5 5 80 80
33 ULFA HANDAYANI 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 5 5 5 3 3 4 3 5 4 2 77 77
Skor Total 2618 2618
Rata-Rata 79 79




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 ANISA MARWATI 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3 4 5 5 4 3 3 2 5 4 4 76 76
2 ARIF RAHMAN 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 2 82 82
3 AYU SEPTA LIBRANANDA 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 2 85 85
4 AYU WANDIRA 4 5 4 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3 4 4 5 3 3 3 3 72 72
5 BAHTIAR 4 3 4 5 2 4 5 2 4 4 5 5 5 3 3 3 2 3 3 2 71 71
6 DEVI ANDRIYANI 5 4 3 2 5 4 4 5 3 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 81 81
7 DINI APRIYANTI 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 2 4 4 3 78 78
8 DWI PUTRI DINA 5 5 2 4 2 5 3 5 5 4 5 4 5 4 3 4 2 5 5 1 78 78
9 EKA WAHYUDIN 5 4 2 4 3 4 2 5 3 4 5 4 3 4 4 4 3 3 5 2 73 73
10 INDRA ALAM 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 2 3 4 1 77 77
11 LISA ROSLINA 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 87 87
12 LIYUNJIRA 5 5 3 4 3 5 3 2 1 4 4 5 3 4 4 4 2 5 4 4 74 74
13 M. AL JIHAD DWI YULIANTO 4 5 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 3 4 4 2 84 84
14 M. FADLI 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 3 4 2 3 80 80
15 M. FAUZI NUGROHO 4 5 4 4 4 3 3 3 5 5 4 5 3 5 4 4 5 2 3 2 77 77
16 MAKRUF 4 5 2 2 3 4 4 2 4 4 2 1 2 5 4 4 4 5 4 1 66 66
17 MEGAWATI 5 4 4 4 5 4 5 2 3 2 4 4 4 5 4 4 1 4 4 3 75 75
18 MISKAN 5 5 4 4 2 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 2 4 4 2 81 81
19 NOER SHADY RAMADHAN 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 2 4 4 2 81 81
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20 NUNUNG 5 5 4 3 5 4 3 4 4 4 5 4 3 5 5 5 1 3 5 4 81 81
21 NUR FAZRIATI 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 1 4 5 5 85 85
22 NURFIDARIS 5 3 2 4 1 4 4 4 5 3 5 4 3 4 5 4 2 3 4 4 73 73
23 NURFITRIANI RAODATUL JANNAH 5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 2 5 5 5 89 89
24 NURMALA 4 4 2 4 3 4 2 5 3 4 5 4 3 4 4 4 3 3 5 1 71 71
25 NURUL FITRI 5 5 4 4 4 4 3 3 5 5 4 5 3 5 4 4 5 3 3 2 80 80
26 NURUL HIDAYATI 5 5 4 4 5 4 5 2 3 2 4 4 4 5 4 4 1 4 4 2 75 75
27 PUTRI INDAH LESTARI 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 76 76
28 RACHMAT AINUDDIN SALAM 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 3 5 5 5 1 5 5 5 84 84
29 RAHMAWATI 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 80 80
30 RANIYA RAKARAHAYU PUTRI 4 5 3 4 4 5 5 5 4 2 4 4 4 3 3 4 1 5 5 4 78 78
31 RIF'AN FADILLAH 5 5 4 4 1 4 4 4 5 3 5 4 3 4 5 4 2 3 4 2 75 75
32 RYO AMRILLAH 4 5 5 5 4 5 4 5 4 3 2 2 2 4 3 4 3 2 5 4 75 75
33 SAKURATUL AIN 5 5 5 2 4 3 3 4 3 1 4 4 3 4 4 5 1 3 1 2 66 66
34 SARI ASSURA 5 5 5 5 5 3 4 5 3 3 5 5 3 4 4 5 2 4 5 5 85 85
35 TAUFIKKURAHMAN 5 5 4 5 4 5 3 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 2 84 84
36 YUSRIL KHAIRUL IMAN 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 1 4 4 2 76 76
37 ZIDAN LARANTIKA 4 5 4 5 4 3 4 5 3 3 5 3 3 4 4 4 2 4 5 3 77 77
Skor Total 2888 2888
Rata-Rata 78 78




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 ABDUL NAJIB 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 91 91
2 ADI MASITA 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 91 91
3 ARISMA WAHYUDIANSYAH 4 4 4 4 2 5 4 4 5 3 5 3 3 5 5 5 4 4 4 3 80 80
4 DINI HARYATI 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 96 96
5 DWI INASULFANAH 3 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 91 91
6 EDWIN HARYONO 5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 2 84 84
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7 FADLIN 5 5 4 5 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 88 88
8 FITRIANI PRATIWI 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 84 84
9 HIDAYATURRAHMAN 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 2 3 5 4 91 91
10 IDA MULYANI 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 3 5 3 4 5 5 5 4 4 88 88
11 ILHAM AKBAR 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 96 96
12 ILMI KURNIATI 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 5 4 3 3 3 5 4 5 5 4 80 80
13 INES KURNILA SARI 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 88 88
14 IRIS PUTRI DARMAYANTI 4 3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 2 4 4 5 3 3 4 4 5 78 78
15 LISTIANINGSIH 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 88 88
16 M. ALI HANAFI 5 5 5 5 3 5 3 5 2 4 5 5 5 5 5 2 5 3 5 2 84 84
17 M. FIKRIANSYAH 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 2 4 5 3 84 84
18 M. HIDAYATULLAH 4 4 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 3 81 81
19 MUHAJIRIN AL AMIN 4 5 5 4 5 5 5 4 2 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 80 80
20 MUHAMMAD AKHWAN 5 3 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 3 4 5 4 87 87
21 MUHAMMAD ADI APRIADI 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 2 87 87
22 MUHAMMAD AL FAHAH 5 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 88 88
23 MUHAMMAD AMIRUL ANSARI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 97
24 NABILA SALSABILA 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 96
25 NOVI ANGGRIANI 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 3 2 4 88 88
26 NUR ATI 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 82 82
27 NURISLAMIAH 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 91 91
28 NURMIYATI 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 96 96
29 NURUL FITRAH 4 5 4 5 3 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 88 88
30 NURWAHDANIA 4 5 4 3 4 5 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 82 82
31 PUTRI ADHELITA NURHIDAYAH 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 82 82
32 RIZKA ALINDRI 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 88 88
33 ULFA HANDAYANI 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 4 5 2 5 4 4 80 80
Skor Total 2875 2875
Rata-Rata 87 87
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 ANISA MARWATI 5 5 4 4 4 3 4 4 2 3 4 5 4 4 2 4 4 4 4 2 75 75
2 ARIF RAHMAN 5 5 4 5 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 1 4 3 4 79 79
3 AYU SEPTA LIBRANANDA 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 2 89 89
4 AYU WANDIRA 4 5 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 70 70
5 BAHTIAR 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 1 5 4 4 84 84
6 DEVI ANDRIYANI 4 5 4 3 4 3 5 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 77 77
7 DINI APRIYANTI 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 3 80 80
8 DWI PUTRI DINA 4 4 4 4 3 4 2 4 5 5 5 5 5 2 4 5 1 5 4 3 78 78
9 EKA WAHYUDIN 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 1 5 5 5 88 88
10 INDRA ALAM 4 5 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 1 4 4 3 79 79
11 LISA ROSLINA 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 1 5 4 1 83 83
12 LIYUNJIRA 4 5 4 4 3 4 4 3 2 4 4 5 5 1 4 4 2 4 4 2 72 72
13 M. AL JIHAD DWI YULIANTO 5 5 4 5 5 5 4 4 2 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 2 85 85
14 M. FADLI 4 5 4 4 3 4 4 3 2 4 4 5 5 5 3 4 3 4 3 3 76 76
15 M. FAUZI NUGROHO 4 5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 3 5 82 82
16 MAKRUF 4 4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 3 5 4 4 4 4 2 4 3 75 75
17 MEGAWATI 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 91 91
18 MISKAN 4 5 4 4 3 4 4 3 2 5 4 4 5 5 3 4 3 3 3 3 75 75
19 NOER SHADY RAMADHAN 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 87 87
20 NUNUNG 5 5 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 2 5 4 1 82 82
21 NUR FAZRIATI 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 2 4 4 4 79 79
22 NURFIDARIS 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 2 88 88
23 NURFITRIANI RAODATUL JANNAH 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 97 97
24 NURMALA 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 2 3 4 3 73 73
25 NURUL FITRI 5 5 3 2 2 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 84 84
26 NURUL HIDAYATI 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 82 82
27 PUTRI INDAH LESTARI 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 91 91
28 RACHMAT AINUDDIN SALAM 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 2 5 5 2 88 88
29 RAHMAWATI 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 88 88
30 RANIYA RAKARAHAYU PUTRI 5 5 3 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 2 4 4 4 85 85
31 RIF'AN FADILLAH 5 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 2 5 4 3 85 85
32 RYO AMRILLAH 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 1 4 4 5 82 82
33 SAKURATUL AIN 5 5 4 2 2 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 2 3 79 79
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Hasil N Gain Kelas Eksperimen
No Nama Siswa S post S pres S maks s post - s pres
s maks - s 
pres g Kategori
1 ABDUL NAJIB 21 7 23 14 16 0,9 Tinggi
2 ADI MASITA 20 4 23 16 19 0,8 Tinggi
3 ARISMA WAHYUDIANSYAH 19 6 23 13 17 0,8 Tinggi
4 DINI HARYATI 22 8 23 14 15 0,9 Tinggi
5 DWI INASULFANAH 18 9 23 9 14 0,6 Sedang
6 EDWIN HARYONO 22 4 23 18 19 0,9 Tinggi
7 FADLIN 23 13 23 10 10 1,0 Tinggi
8 FITRIANI PRATIWI 18 6 23 12 17 0,7 Tinggi
9 HIDAYATURRAHMAN 20 7 23 13 16 0,8 Tinggi
10 IDA MULYANI 21 9 23 12 14 0,9 Tinggi
11 ILHAM AKBAR 20 8 23 12 15 0,8 Tinggi
12 ILMI KURNIATI 19 5 23 14 18 0,8 Tinggi
13 INES KURNILA SARI 20 6 23 14 17 0,8 Tinggi
14 IRIS PUTRI DARMAYANTI 23 12 23 11 11 1,0 Tinggi
15 LISTIANINGSIH 19 10 23 9 13 0,7 Tinggi
16 M. ALI HANAFI 22 8 23 14 15 0,9 Tinggi
17 M. FIKRIANSYAH 19 7 23 12 16 0,8 Tinggi
18 M. HIDAYATULLAH 23 12 23 11 11 1,0 Tinggi
34 SARI ASSURA 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 5 4 3 81 81
35 TAUFIKKURAHMAN 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 5 87 87
36 YUSRIL KHAIRUL IMAN 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 82 82
37 ZIDAN LARANTIKA 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 2 86 86
Skor Total 3044 3044
Rata-Rata 82 82
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19 MUHAJIRIN AL AMIN 18 2 23 16 21 0,8 Tinggi
20 MUHAMMAD AKHWAN 19 6 23 13 17 0,8 Tinggi
21 MUHAMMAD ADI APRIADI 21 4 23 17 19 0,9 Tinggi
22 MUHAMMAD AL FAHAH 20 8 23 12 15 0,8 Tinggi
23 MUHAMMAD AMIRUL ANSARI 20 4 23 16 19 0,8 Tinggi
24 NABILA SALSABILA 21 5 23 16 18 0,9 Tinggi
25 NOVI ANGGRIANI 22 9 23 13 14 0,9 Tinggi
26 NUR ATI 23 12 23 11 11 1,0 Tinggi
27 NURISLAMIAH 21 4 23 17 19 0,9 Tinggi
28 NURMIYATI 18 10 23 8 13 0,6 Sedang
29 NURUL FITRAH 21 2 23 19 21 0,9 Tinggi
30 NURWAHDANIA 18 5 23 13 18 0,7 Tinggi
31 PUTRI ADHELITA NURHIDAYAH 22 4 23 18 19 0,9 Tinggi
32 RIZKA ALINDRI 20 6 23 14 17 0,8 Tinggi
33 ULFA HANDAYANI 18 3 23 15 20 0,8 Tinggi
Rata-rata 0,8 Tinggi
Hasil N Gain Kelas Kontrol
No Nama Siswa S post S pres S maks
s post - s 
pres
s maks - s 
pres g Katergori
1 ANISA MARWATI 16 9 23 7 14 0,5 Sedang 
2 ARIF RAHMAN 22 6 23 16 17 0,9 Tinggi
3 AYU SEPTA LIBRANANDA 19 7 23 12 16 0,8 Tinggi
4 AYU WANDIRA 20 10 23 10 13 0,8 Tinggi
5 BAHTIAR 20 7 23 13 16 0,8 Tinggi
6 DEVI ANDRIYANI 19 10 23 9 13 0,7 Tinggi
7 DINI APRIYANTI 21 9 23 12 14 0,9 Tinggi
8 DWI PUTRI DINA 18 6 23 12 17 0,7 Tinggi
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9 EKA WAHYUDIN 17 4 23 13 19 0,7 Tinggi
10 INDRA ALAM 18 6 23 12 17 0,7 Tinggi
11 LISA ROSLINA 19 7 23 12 16 0,8 Tinggi
12 LIYUNJIRA 17 8 23 9 15 0,6 Sedang 
13 M. AL JIHAD DWI YULIANTO 23 12 23 11 11 1,0 Tinggi
14 M. FADLI 17 9 23 8 14 0,6 Sedang 
15 M. FAUZI NUGROHO 20 8 23 12 15 0,8 Tinggi
16 MAKRUF 18 10 23 8 13 0,6 Sedang 
17 MEGAWATI 19 5 23 14 18 0,8 Tinggi
18 MISKAN 17 11 23 6 12 0,5 Sedang 
19 NOER SHADY RAMADHAN 19 7 23 12 16 0,8 Tinggi
20 NUNUNG 21 8 23 13 15 0,9 Tinggi
21 NUR FAZRIATI 18 10 23 8 13 0,6 Sedang 
22 NURFIDARIS 22 7 23 15 16 0,9 Tinggi
23 NURFITRIANI RAODATUL JANNAH 20 9 23 11 14 0,8 Tinggi
24 NURMALA 22 5 23 17 18 0,9 Tinggi
25 NURUL FITRI 21 6 23 15 17 0,9 Tinggi
26 NURUL HIDAYATI 17 7 23 10 16 0,6 Sedang 
27 PUTRI INDAH LESTARI 19 4 23 15 19 0,8 Tinggi
28 RACHMAT AINUDDIN SALAM 20 5 23 15 18 0,8 Tinggi
29 RAHMAWATI 20 4 23 16 19 0,8 Tinggi
30 RANIYA RAKARAHAYU PUTRI 22 9 23 13 14 0,9 Tinggi
31 RIF'AN FADILLAH 17 8 23 9 15 0,6 Sedang 
32 RYO AMRILLAH 20 13 23 7 10 0,7 Tinggi
33 SAKURATUL AIN 19 10 23 9 13 0,7 Tinggi
34 SARI ASSURA 16 8 23 8 15 0,5 Sedang 
35 TAUFIKKURAHMAN 17 7 23 10 16 0,6 Sedang 
36 YUSRIL KHAIRUL IMAN 19 6 23 13 17 0,8 Tinggi




Data Pretes Kelas Kontrol
No. Nama Siswa Skor Nilai
1 ANISA MARWATI 9 39
2 ARIF RAHMAN 6 26
3 AYU SEPTA LIBRANANDA 7 30
4 AYU WANDIRA 10 43
5 BAHTIAR 7 30
6 DEVI ANDRIYANI 10 43
7 DINI APRIYANTI 9 39
8 DWI PUTRI DINA 6 26
9 EKA WAHYUDIN 4 17
10 INDRA ALAM 6 26
11 LISA ROSLINA 7 30
12 LIYUNJIRA 8 35
13 M. AL JIHAD DWI YULIANTO 12 52
14 M. FADLI 9 39
15 M. FAUZI NUGROHO 8 35
16 MAKRUF 10 43
17 MEGAWATI 5 22
18 MISKAN 11 48
19 NOER SHADY RAMADHAN 7 30
20 NUNUNG 8 35
21 NUR FAZRIATI 10 43
22 NURFIDARIS 7 30
23 NURFITRIANI RAODATUL JANNAH 9 39
24 NURMALA 5 22
25 NURUL FITRI 6 26
26 NURUL HIDAYATI 7 30
27 PUTRI INDAH LESTARI 4 17
28 RACHMAT AINUDDIN SALAM 5 22
29 RAHMAWATI 4 17
30 RANIYA RAKARAHAYU PUTRI 9 39
31 RIF'AN FADILLAH 8 35
32 RYO AMRILLAH 13 57
33 SAKURATUL AIN 10 43
34 SARI ASSURA 8 35
35 TAUFIKKURAHMAN 7 30
36 YUSRIL KHAIRUL IMAN 6 26
37 ZIDAN LARANTIKA 12 52
Jumlah 1257
Rata-rata                             34
Data Pretes Kelas Eksperimen
No. Nama Siswa Skor Nilai
157
1 ABDUL NAJIB 7 30
2 ADI MASITA 4 17
3 ARISMA WAHYUDIANSYAH 6 26
4 DINI HARYATI 8 35
5 DWI INASULFANAH 9 39
6 EDWIN HARYONO 4 17
7 FADLIN 13 57
8 FITRIANI PRATIWI 6 26
9 HIDAYATURRAHMAN 7 30
10 IDA MULYANI 9 39
11 ILHAM AKBAR 8 35
12 ILMI KURNIATI 5 22
13 INES KURNILA SARI 6 26
14 IRIS PUTRI DARMAYANTI 12 52
15 LISTIANINGSIH 10 43
16 M. ALI HANAFI 8 35
17 M. FIKRIANSYAH 7 30
18 M. HIDAYATULLAH 12 52
19 MUHAJIRIN AL AMIN 2 9
20 MUHAMMAD AKHWAN 6 26
21 MUHAMMAD ADI APRIADI 4 17
22 MUHAMMAD AL FAHAH 8 35
23 MUHAMMAD AMIRUL ANSARI 4 17
24 NABILA SALSABILA 5 22
25 NOVI ANGGRIANI 9 39
26 NUR ATI 12 52
27 NURISLAMIAH 4 17
28 NURMIYATI 10 43
29 NURUL FITRAH 2 9
30 NURWAHDANIA 5 22
31 PUTRI ADHELITA NURHIDAYAH 4 17
32 RIZKA ALINDRI 6 26
33 ULFA HANDAYANI 3 13
Jumlah 978
Rata-rata 30
Data Postes Kelas Kontrol
No. Nama Siswa Skor Nilai
1 ANISA MARWATI 16 70
2 ARIF RAHMAN 22 96
3 AYU SEPTA LIBRANANDA 19 83
4 AYU WANDIRA 20 87
5 BAHTIAR 20 87
6 DEVI ANDRIYANI 19 83
7 DINI APRIYANTI 21 91
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8 DWI PUTRI DINA 18 78
9 EKA WAHYUDIN 17 74
10 INDRA ALAM 18 78
11 LISA ROSLINA 19 83
12 LIYUNJIRA 17 74
13 M. AL JIHAD DWI YULIANTO 23 100
14 M. FADLI 17 74
15 M. FAUZI NUGROHO 20 87
16 MAKRUF 18 78
17 MEGAWATI 19 83
18 MISKAN 17 74
19 NOER SHADY RAMADHAN 19 83
20 NUNUNG 21 91
21 NUR FAZRIATI 18 78
22 NURFIDARIS 22 96
23 NURFITRIANI RAODATUL JANNAH 20 87
24 NURMALA 22 96
25 NURUL FITRI 21 91
26 NURUL HIDAYATI 17 74
27 PUTRI INDAH LESTARI 19 83
28 RACHMAT AINUDDIN SALAM 20 87
29 RAHMAWATI 20 87
30 RANIYA RAKARAHAYU PUTRI 22 96
31 RIF'AN FADILLAH 17 74
32 RYO AMRILLAH 20 87
33 SAKURATUL AIN 19 83
34 SARI ASSURA 16 70
35 TAUFIKKURAHMAN 17 74
36 YUSRIL KHAIRUL IMAN 19 83
37 ZIDAN LARANTIKA 22 96
Jumlah 3091
Rata-rata 84
Data Postes Kelas Eksperimen
No. Nama Siswa Skor Nilai
1 ABDUL NAJIB 21 91
2 ADI MASITA 20 87
3 ARISMA WAHYUDIANSYAH 19 83
4 DINI HARYATI 22 96
5 DWI INASULFANAH 18 78
6 EDWIN HARYONO 22 96
7 FADLIN 23 100
8 FITRIANI PRATIWI 18 78
9 HIDAYATURRAHMAN 20 87
10 IDA MULYANI 21 91
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11 ILHAM AKBAR 20 87
12 ILMI KURNIATI 19 83
13 INES KURNILA SARI 20 87
14 IRIS PUTRI DARMAYANTI 23 100
15 LISTIANINGSIH 19 83
16 M. ALI HANAFI 22 96
17 M. FIKRIANSYAH 19 83
18 M. HIDAYATULLAH 23 100
19 MUHAJIRIN AL AMIN 18 78
20 MUHAMMAD AKHWAN 19 83
21 MUHAMMAD ADI APRIADI 21 91
22 MUHAMMAD AL FAHAH 20 87
23 MUHAMMAD AMIRUL ANSARI 20 87
24 NABILA SALSABILA 21 91
25 NOVI ANGGRIANI 22 96
26 NUR ATI 23 100
27 NURISLAMIAH 21 91
28 NURMIYATI 18 78
29 NURUL FITRAH 21 91
30 NURWAHDANIA 18 78
31 PUTRI ADHELITA NURHIDAYAH 22 96
32 RIZKA ALINDRI 20 87




Data Motivasi Awal Kelas Kontrol
No. Nama Siswa Skor Nilai
1 ANISA MARWATI 76 76
2 ARIF RAHMAN 82 82
3 AYU SEPTA LIBRANANDA 85 85
4 AYU WANDIRA 72 72
5 BAHTIAR 71 71
6 DEVI ANDRIYANI 81 81
7 DINI APRIYANTI 78 78
8 DWI PUTRI DINA 78 78
9 EKA WAHYUDIN 73 73
10 INDRA ALAM 77 77
11 LISA ROSLINA 87 87
12 LIYUNJIRA 74 74
13 M. AL JIHAD DWI YULIANTO 84 84
14 M. FADLI 80 80
15 M. FAUZI NUGROHO 77 77
16 MAKRUF 66 66
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17 MEGAWATI 75 75
18 MISKAN 81 81
19 NOER SHADY RAMADHAN 81 81
20 NUNUNG 81 81
21 NUR FAZRIATI 85 85
22 NURFIDARIS 73 73
23 NURFITRIANI RAODATUL JANNAH 89 89
24 NURMALA 71 71
25 NURUL FITRI 80 80
26 NURUL HIDAYATI 75 75
27 PUTRI INDAH LESTARI 76 76
28 RACHMAT AINUDDIN SALAM 84 84
29 RAHMAWATI 80 80
30 RANIYA RAKARAHAYU PUTRI 78 78
31 RIF'AN FADILLAH 75 75
32 RYO AMRILLAH 75 75
33 SAKURATUL AIN 66 66
34 SARI ASSURA 85 85
35 TAUFIKKURAHMAN 84 84
36 YUSRIL KHAIRUL IMAN 76 76
37 ZIDAN LARANTIKA 77 77
Jumlah 2888
Rata-rata                         78
Data Motivasi Awal Kelas Eksperimen
No. Nama Siswa Skor Nilai
1 ABDUL NAJIB 75 75
2 ADI MASITA 73 73
3 ARISMA WAHYUDIANSYAH 72 72
4 DINI HARYATI 80 80
5 DWI INASULFANAH 78 78
6 EDWIN HARYONO 84 84
7 FADLIN 87 87
8 FITRIANI PRATIWI 80 80
9 HIDAYATURRAHMAN 84 84
10 IDA MULYANI 80 80
11 ILHAM AKBAR 79 79
12 ILMI KURNIATI 79 79
13 INES KURNILA SARI 80 80
14 IRIS PUTRI DARMAYANTI 73 73
15 LISTIANINGSIH 77 77
16 M. ALI HANAFI 86 86
17 M. FIKRIANSYAH 81 81
18 M. HIDAYATULLAH 82 82
19 MUHAJIRIN AL AMIN 84 84
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20 MUHAMMAD AKHWAN 73 73
21 MUHAMMAD ADI APRIADI 81 81
22 MUHAMMAD AL FAHAH 78 78
23 MUHAMMAD AMIRUL ANSARI 75 75
24 NABILA SALSABILA 81 81
25 NOVI ANGGRIANI 80 80
26 NUR ATI 75 75
27 NURISLAMIAH 73 73
28 NURMIYATI 83 83
29 NURUL FITRAH 79 79
30 NURWAHDANIA 80 80
31 PUTRI ADHELITA NURHIDAYAH 89 89
32 RIZKA ALINDRI 80 80




Data Motivasi Akhir Kelas Kontrol
No. Nama Siswa Skor Nilai
1 ANISA MARWATI 75 75
2 ARIF RAHMAN 79 79
3 AYU SEPTA LIBRANANDA 89 89
4 AYU WANDIRA 70 70
5 BAHTIAR 84 84
6 DEVI ANDRIYANI 77 77
7 DINI APRIYANTI 80 80
8 DWI PUTRI DINA 78 78
9 EKA WAHYUDIN 88 88
10 INDRA ALAM 79 79
11 LISA ROSLINA 83 83
12 LIYUNJIRA 72 72
13 M. AL JIHAD DWI YULIANTO 85 85
14 M. FADLI 76 76
15 M. FAUZI NUGROHO 82 82
16 MAKRUF 75 75
17 MEGAWATI 91 91
18 MISKAN 75 75
19 NOER SHADY RAMADHAN 87 87
20 NUNUNG 82 82
21 NUR FAZRIATI 79 79
22 NURFIDARIS 88 88
23 NURFITRIANI RAODATUL JANNAH 97 97
24 NURMALA 73 73
25 NURUL FITRI 84 84
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26 NURUL HIDAYATI 82 82
27 PUTRI INDAH LESTARI 91 91
28 RACHMAT AINUDDIN SALAM 88 88
29 RAHMAWATI 88 88
30 RANIYA RAKARAHAYU PUTRI 85 85
31 RIF'AN FADILLAH 85 85
32 RYO AMRILLAH 82 82
33 SAKURATUL AIN 79 79
34 SARI ASSURA 81 81
35 TAUFIKKURAHMAN 87 87
36 YUSRIL KHAIRUL IMAN 82 82
37 ZIDAN LARANTIKA 86 86
Jumlah 3044
Rata-rata 82
Data Motivasi Akhir Kelas Eksperimen
No. Nama Siswa Skor Nilai
1 ABDUL NAJIB 91 91
2 ADI MASITA 91 91
3 ARISMA WAHYUDIANSYAH 80 80
4 DINI HARYATI 96 96
5 DWI INASULFANAH 91 91
6 EDWIN HARYONO 84 84
7 FADLIN 88 88
8 FITRIANI PRATIWI 84 84
9 HIDAYATURRAHMAN 91 91
10 IDA MULYANI 88 88
11 ILHAM AKBAR 96 96
12 ILMI KURNIATI 80 80
13 INES KURNILA SARI 88 88
14 IRIS PUTRI DARMAYANTI 78 78
15 LISTIANINGSIH 88 88
16 M. ALI HANAFI 84 84
17 M. FIKRIANSYAH 84 84
18 M. HIDAYATULLAH 91 91
19 MUHAJIRIN AL AMIN 80 80
20 MUHAMMAD AKHWAN 87 87
21 MUHAMMAD ADI APRIADI 87 87
22 MUHAMMAD AL FAHAH 88 88
23 MUHAMMAD AMIRUL ANSARI 97 97
24 NABILA SALSABILA 96 96
25 NOVI ANGGRIANI 88 88
26 NUR ATI 82 82
27 NUR ISLAMIAH 91 91
28 NURMIYATI 96 96
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29 NURUL FITRAH 88 88
30 NURWAHDANIA 82 82
31 PUTRI ADHELITA NURHIDAYAH 82 82
32 RIZKA ALINDRI 88 88








N Valid 33 33
Missing 0 0
Mean 79,3333 87,7576






Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 72,00 1 3,0 3,0 3,0
73,00 4 12,1 12,1 15,2
75,00 3 9,1 9,1 24,2
77,00 2 6,1 6,1 30,3
78,00 2 6,1 6,1 36,4
79,00 3 9,1 9,1 45,5
80,00 7 21,2 21,2 66,7
81,00 3 9,1 9,1 75,8
82,00 1 3,0 3,0 78,8
83,00 1 3,0 3,0 81,8
84,00 3 9,1 9,1 90,9
86,00 1 3,0 3,0 93,9
87,00 1 3,0 3,0 97,0
89,00 1 3,0 3,0 100,0
Total 33 100,0 100,0
mot_akhir_eks
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 78,00 1 3,0 3,0 3,0
80,00 3 9,1 9,1 12,1
82,00 3 9,1 9,1 21,2
84,00 4 12,1 12,1 33,3
87,00 2 6,1 6,1 39,4
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88,00 8 24,2 24,2 63,6
91,00 7 21,2 21,2 84,8
96,00 4 12,1 12,1 97,0
97,00 1 3,0 3,0 100,0
Total 33 100,0 100,0




N Valid 37 37
Missing 0 0
Mean 78,0541 82,2703






Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 66,00 2 5,4 5,4 5,4
71,00 2 5,4 5,4 10,8
72,00 1 2,7 2,7 13,5
73,00 2 5,4 5,4 18,9
74,00 1 2,7 2,7 21,6
75,00 4 10,8 10,8 32,4
76,00 3 8,1 8,1 40,5
77,00 3 8,1 8,1 48,6
78,00 3 8,1 8,1 56,8
80,00 3 8,1 8,1 64,9
81,00 4 10,8 10,8 75,7
82,00 1 2,7 2,7 78,4
84,00 3 8,1 8,1 86,5
85,00 3 8,1 8,1 94,6
87,00 1 2,7 2,7 97,3
89,00 1 2,7 2,7 100,0
Total 37 100,0 100,0
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mot_akhir_kon
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 70,00 1 2,7 2,7 2,7
72,00 1 2,7 2,7 5,4
73,00 1 2,7 2,7 8,1
75,00 3 8,1 8,1 16,2
76,00 1 2,7 2,7 18,9
77,00 1 2,7 2,7 21,6
78,00 1 2,7 2,7 24,3
79,00 4 10,8 10,8 35,1
80,00 1 2,7 2,7 37,8
81,00 1 2,7 2,7 40,5
82,00 5 13,5 13,5 54,1
83,00 1 2,7 2,7 56,8
84,00 2 5,4 5,4 62,2
85,00 3 8,1 8,1 70,3
86,00 1 2,7 2,7 73,0
87,00 2 5,4 5,4 78,4
88,00 4 10,8 10,8 89,2
89,00 1 2,7 2,7 91,9
91,00 2 5,4 5,4 97,3
97,00 1 2,7 2,7 100,0
Total 37 100,0 100,0




N Valid 33 33
Missing 0 0
Mean 29,5455 88,4242








Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 9,00 2 6,1 6,1 6,1
13,00 1 3,0 3,0 9,1
17,00 6 18,2 18,2 27,3
22,00 3 9,1 9,1 36,4
26,00 5 15,2 15,2 51,5
30,00 3 9,1 9,1 60,6
35,00 4 12,1 12,1 72,7
39,00 3 9,1 9,1 81,8
43,00 2 6,1 6,1 87,9
52,00 3 9,1 9,1 97,0
57,00 1 3,0 3,0 100,0
Total 33 100,0 100,0
HB_akhir_eks
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 78,00 6 18,2 18,2 18,2
83,00 5 15,2 15,2 33,3
87,00 7 21,2 21,2 54,5
91,00 6 18,2 18,2 72,7
96,00 5 15,2 15,2 87,9
100,00 4 12,1 12,1 100,0
Total 33 100,0 100,0




N Valid 37 37
Missing 0 0
Mean 33,8108 83,6757








Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 17,00 3 8,1 8,1 8,1
22,00 3 8,1 8,1 16,2
26,00 5 13,5 13,5 29,7
30,00 7 18,9 18,9 48,6
35,00 5 13,5 13,5 62,2
39,00 5 13,5 13,5 75,7
43,00 5 13,5 13,5 89,2
48,00 1 2,7 2,7 91,9
52,00 2 5,4 5,4 97,3
57,00 1 2,7 2,7 100,0
Total 37 100,0 100,0
HB_akhir_kon
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 70,00 2 5,4 5,4 5,4
74,00 7 18,9 18,9 24,3
78,00 4 10,8 10,8 35,1
83,00 8 21,6 21,6 56,8
87,00 7 18,9 18,9 75,7
91,00 3 8,1 8,1 83,8
96,00 5 13,5 13,5 97,3
100,00 1 2,7 2,7 100,0
Total 37 100,0 100,0
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A. Uji Normalitas dan Homogenitas
1. Uji Normalitas







Normal Parametersa,b Mean 78.0541 79.3333
Std. Deviation 5.42600 4.25490
Most Extreme Differences Absolute .080 .108
Positive .072 .105
Negative -.080 -.108
Test Statistic .080 .108
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.







Normal Parametersa,b Mean 82.2703 87.7576
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Std. Deviation 5.93787 5.19633
Most Extreme Differences Absolute .076 .125
Positive .060 .118
Negative -.076 -.125
Test Statistic .076 .125
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.







Normal Parametersa,b Mean 33.8108 29.5455
Std. Deviation 10.05219 12.88432
Most Extreme Differences Absolute .134 .124
Positive .134 .124
Negative -.076 -.081
Test Statistic .134 .124
Asymp. Sig. (2-tailed) .090c .200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.








Normal Parametersa,b Mean 83.6757 88.4242
Std. Deviation 8.20926 7.23719
Most Extreme Differences Absolute .124 .125
Positive .124 .123
Negative -.116 -.125
Test Statistic .124 .125
Asymp. Sig. (2-tailed) .163c .200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
2. Uji Homogenitas
a. Homogenitas Motivasi Awal
Test of Homogeneity of Variances
Pretest_eksperimen_angket  
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.883 10 17 .566
b. Homogenitas Motivasi Akhir
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Test of Homogeneity of Variances
Postest_eksperimen_angket  
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.789 6 15 .592
c. Homogenitas Pretes
Test of Homogeneity of Variances
Pretest_eksperimen  
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.847 6 23 .547
d. Homogenitas Postes
Test of Homogeneity of Variances
Posttest_Eksperimen  
Levene Statistic df1 df2 Sig.




Model N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Motivasi_Belajar 1 33 87,76 5,196 ,905
2 37 82,27 5,938 ,976
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Independent Samples Test
Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means














,702 ,405 4,092 68 ,000 5,487 1,341 2,811 8,163
Equal variances not 
assumed
4,123 67,980 ,000 5,487 1,331 2,832 8,143
2. Hipotesis Kedua
Group Statistics
Model N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil_Belajar 1 33 88,42 7,237 1,260
2 37 83,68 8,209 1,350
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means














,363 ,549 2,553 68 ,013 4,749 1,860 1,038 8,460
Equal variances not 
assumed
2,572 67,993 ,012 4,749 1,846 1,064 8,433
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Hasil Analisis Validasi Ahli









a. Relevansi RPP dengan silabus
4 -
3,5
b. Relevansi antara KD dengan indikator yang diturunkan 4 -
c. Relevansi antara indikator terhadap dengan tujuan pembelajaran
3 -
d. Relevansi antara materi ajar dengan tujuan pembelajaran. 4 -
e. Relevansi antara materi dengan sumber, media, alat dan bahan pembelajaran. 4 -
f. Relevansi antara banyaknya konten dengan waktu yang tersedia
4 -
g. Indikator dirumuskan secara operasional dan terukur 2 -




a. Relevansi antara materi dengan model/strategi/metode/pendekatan yang 
digunakan 3 -
3,8b. Relevansi antara  model/strategi/metode/pendekatan dengan media yang 
digunakan 4 -
c. Relevansi antara indikator dengan penilaian 4 -
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d. Mencatumkan penggunaan LKPD 4 -
Rata-Rata Total 3,7









a. Kejelasan pembagian materi
3 -
3,2
b. Sistem penomoran jelas
4 -
c. Jenis dan ukuran huruf sesuai 3 -
d. Kesesuaian tata letak gambar, grafik maupun tabel 3 -




a. Kesesuaian dengan RPP dan lembar kerja 3 -
3,3b. Isi LKPD mudah dipahami dan kontekstual 3 -




a. Bahasa dan istilah yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami 4 -
4,0
b. Bahasa yang digunakan benar sesuai EYD dan menggunakan arahan/petunjuk yang 
jelas sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda 4 -
Rata-Rata Total 3,5
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a. Kategori motivasi peserta didik yang diamati dinyatakan dengan jelas
- 3
3,0b. Kategori motivasi peserta didik yang diamati  termuat dengan lengkap - 3
c. Kategori motivasi peserta didik yang diamati dapat teramati dengan baik - 3
3
Bahasa
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
- 3
3,0b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami - 3
c. Menggunakan pernyataan yang komunikatif - 3
Rata-Rata Total 3,0









Petunjuk cara mengerjakan/ menyelesaikan jelas 4 - 4,0
2 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah Bahasa Indonesia 4 - 4,0
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Bahasa b. Kejelasan petunjuk/arahan komentar dan penyelesaian masalah
4 -
c. Struktur kalimat sederhana dan mudah dipahami 4 -
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 4 -
3
Isi
a. Tujuan penggunaan soal dinyatakan dengan jelas dan terukur
1 -
3,3b. Instrumen sesuai dengan standar kompetensi pembelajaran 4 -
c. Instrumen yang diajukan sesuai dengan tujuan pengukuran 4 -




KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STAD
Sekolah :  SMA Negeri 1 Bolo
Tanggal Pengamatan :  10 Mei 2017
Materi :  Iman kepada Kitab-Kitab Allah
Petunjuk:
Berikut ini disajikan poin-poin berkenaan dengan pelaksanaan 
pembelajaran. Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang anda amati, dengan 
memberikan nomor (1) untuk pilihan “Ya” dan nomor (0) untuk pilihan tidak,
pada kolom pilihan.
Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:
 Ya = Dilakukan oleh peserta didik
 Tidak = Tidak dilakukan oleh peserta didik
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran STAD
Ya Tidak Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan
1. Peserta didik mendengarkan penyampaian kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran
2. Peserta didik mendengarkan sistem penilaian dan cara 
belajar yang akan ditempuh dalam pembelajaran
3. Peserta didik mendengarkan pembagian kelompok dan 
mencatat anggota kelompok dan nama kelompoknya.
4. Peserta didik menyimak apersepsi yang disampaikan 
pendidik.








1. Peserta didik menyimak penjelasan yang disampaikan 
pendidik.
2. Peserta didik mempersiapkan diri berkumpul sesuai 





3. Masing-masing kelompok berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang terdapat dalam LKPD
4. Peserta didik dari perwakilan 2 atau 3 kelompok maju 
secara bersamaan mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya dipapan tulis terutama yang memiliki 
jawaban yang berbeda
5. Peserta didik dari kelompok lain memberi tanggapan atas 
presentasi hasil kerja kelompok yang disampaikan di 
depan kelas
6. Adanya interaksi antara peserta didik dengan pendidik 
tentang materi yang belum dipahami
7. Peserta didik mengerjakan soal kuis individu
8. Peserta didik menerima penghargaan dari pendidik sesuai 








1. Peserta didik menyimpulkan/merangkum hasil diskusi
2. Peserta didik menuliskan soal (PR)
3. Peserta didik mendapatkan informasi tentang materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
4. Peserta didik mendengarkan informasi dari pendidik
tentang pelaksanaan evaluasi dari seluruh materi mulai 






 Ya = 1
 Tidak = 0
Kategori Persentase Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
No Rentang Persentase Kategori
1 80-100% Sangat baik
2 66-79% Baik
3 56-65% Sedang 
4 40-55% Rendah 




KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STAD
Sekolah :  SMA Negeri 1 Bolo
Tanggal Pengamatan :  17 Mei 2017
Materi :  Iman Kepada Kitab-Kitab Allah
Petunjuk:
Berikut ini disajikan poin-poin berkenaan dengan pelaksanaan 
pembelajaran. Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang anda amati, dengan 
memberikan nomor (1) untuk pilihan “Ya” dan nomor (0) untuk pilihan tidak,
pada kolom pilihan.
Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:
 Ya = Dilakukan oleh peserta didik
 Tidak = Tidak dilakukan oleh peserta didik
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran STAD
Ya Tidak Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan
1. Peserta didik mendengarkan penyampaian kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran
2. Peserta didik mendengarkan sistem penilaian dan cara 
belajar yang akan ditempuh dalam pembelajaran
3. Peserta didik mendengarkan pembagian kelompok dan 
mencatat anggota kelompok dan nama kelompoknya.
4. Peserta didik menyimak apersepsi yang disampaikan 
pendidik.








1. Peserta didik menyimak penjelasan yang disampaikan 
pendidik
2. Peserta didik mempersiapkan diri berkumpul sesuai 





3. Masing-masing kelompok berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang terdapat dalam LKPD
4. Peserta didik dari perwakilan 2 atau 3 kelompok maju 
secara bersamaan mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya dipapan tulis terutama yang memiliki 
jawaban yang berbeda
5. Peserta didik dari kelompok lain memberi tanggapan atas 
presentasi hasil kerja kelompok yang disampaikan di 
depan kelas
6. Adanya interaksi antara peserta didik dengan pendidik 
tentang materi yang belum dipahami
7. Peserta didik mengerjakan soal kuis individu
8. Peserta didik menerima penghargaan dari pendidik sesuai 








1. Peserta didik menyimpulkan/merangkum hasil diskusi
2. Peserta didik menuliskan soal (PR)
3. Peserta didik mendapatkan informasi tentang materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
4. Peserta didik mendengarkan informasi dari pendidik
tentang pelaksanaan evaluasi dari seluruh materi mulai 






 Ya = 1
 Tidak = 0
Kategori Persentase Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
No Rentang Persentase Kategori
1 80-100% Sangat baik
2 66-79% Baik
3 56-65% Sedang 
4 40-55% Rendah 




KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STAD
Sekolah :  SMA Negeri 1 Bolo
Tanggal Pengamatan :  24 Mei 2017
Materi :  Iman Kepada Kitab-Kitab Allah
Petunjuk:
Berikut ini disajikan poin-poin berkenaan dengan pelaksanaan 
pembelajaran. Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang anda amati, dengan 
memberikan nomor (1) untuk pilihan “Ya” dan nomor (0) untuk pilihan tidak,
pada kolom pilihan.
Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:
 Ya = Dilakukan oleh peserta didik
 Tidak = Tidak dilakukan oleh peserta didik
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran STAD
Ya Tidak Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan
1. Peserta didik mendengarkan penyampaian kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran
2. Peserta didik mendengarkan sistem penilaian dan cara 
belajar yang akan ditempuh dalam pembelajaran
3. Peserta didik mendengarkan pembagian kelompok dan 
mencatat anggota kelompok dan nama kelompoknya.
4. Peserta didik menyimak apersepsi yang disampaikan 
pendidik.








1. Peserta didik menyimak penjelasan yang disampaikan 
pendidik 
2. Peserta didik mempersiapkan diri berkumpul sesuai 





3. Masing-masing kelompok berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang terdapat dalam LKPD
4. Peserta didik dari perwakilan 2 atau 3 kelompok maju 
secara bersamaan mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya dipapan tulis terutama yang memiliki 
jawaban yang berbeda
5. Peserta didik dari kelompok lain memberi tanggapan atas 
presentasi hasil kerja kelompok yang disampaikan di 
depan kelas
6. Adanya interaksi antara peserta didik dengan pendidik 
tentang materi yang belum dipahami
7. Peserta didik mengerjakan soal kuis individu
8. Peserta didik menerima penghargaan dari pendidik sesuai 








1. Peserta didik menyimpulkan/merangkum hasil diskusi
2. Peserta didik menuliskan soal (PR)
3. Peserta didik mendapatkan informasi tentang materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
4. Peserta didik mendengarkan informasi dari pendidik
tentang pelaksanaan evaluasi dari seluruh materi mulai 






 Ya = 1
 Tidak = 0
Kategori Persentase Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
No Rentang Persentase Kategori
1 80-100% Sangat baik
2 66-79% Baik
3 56-65% Sedang 
4 40-55% Rendah 
5 30-39% Sangat rendah
Sumber: Arikunto (2008)
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Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
1. Validitas
a. Validitas Motivasi Belajar
No Item R hitung R Tabel 5% Keterangan
1 -0,087 0,344 Tidak Valid
2 0,179 0,344 Tidak Valid
3 0,101 0,344 Tidak Valid
4 0,080 0,344 Tidak Valid
5 0,359 0,344 Valid
6 0,308 0,344 Tidak Valid
7 0,518 0,344 Valid
8 0,390 0,344 Valid
9 0,115 0,344 Tidak Valid
10 0,501 0,344 Valid
11 -0,061 0,344 Tidak Valid
12 0,150 0,344 Tidak Valid
13 0,505 0,344 Valid
14 0,480 0,344 Valid
15 0,555 0,344 Valid
16 0,367 0,344 Valid
17 0,176 0,344 Tidak Valid
18 0,374 0,344 Valid
19 0,408 0,344 Valid
20 0,141 0,344 Tidak Valid
21 0,173 0,344 Tidak Valid
22 0,465 0,344 Valid
23 0,490 0,344 Valid
24 0,090 0,344 Tidak Valid
25 0,358 0,344 Valid
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26 0,567 0,344 Valid
27 0,360 0,344 Valid
28 0,235 0,344 Tidak Valid
29 0,132 0,344 Tidak Valid
30 0,408 0,344 Valid
31 0,209 0,344 Tidak Valid
32 0,714 0,344 Valid
33 0,028 0,344 Tidak Valid
34 0,391 0,344 Valid
35 0,461 0,344 Valid
36 0,150 0,344 Tidak Valid
37 0,327 0,344 Tidak Valid
38 0,406 0,344 Valid
39 0,102 0,344 Tidak Valid
40 0,322 0,344 Tidak Valid






Jmlh skor siswa 
yg jwb bnr p q p/q akar p/q Mp Mt St
(mp-
mt)/st rpbi rtabel ket.
1 33 1128 1,00 0,00 0,00 0,00 34,18 34,18 5,3 0,0003 0,000 0,344
Tidak 
Valid




30 1042 0,91 0,09 10,1 3,18 34,73 34,18 5,3 0,1044 0,332 0,344 Tidak Valid
4
22 774 0,67 0,33 2,03 1,42 35,18 34,18 5,3 0,1890 0,268 0,344 Tidak Valid
5
28 968 0,85 0,15 5,67 1,63 34,57 34,18 5,3 0,0739 0,120 0,344 Tidak Valid
6 21 722 0,64 0,36 1,78 1,33 34,38 34,18 5,3 0,0379 0,050 0,344 Tidak 
187
Valid
7 19 679 0,58 0,42 1,38 1,17 35,74 34,18 5,3 0,2937 0,344 0,344 Valid
8
24 826 0,73 0,27 2,70 1,64 34,42 34,18 5,3 0,0447 0,073 0,344 Tidak Valid
9 24 803 0,73 0,27 2,70 1,64 33,46 34,18 5,3 -0,1362 -0,223 0,344
Tidak 
Valid
10 22 805 0,67 0,33 2,03 1,42 36,59 34,18 5,3 0,4549 0,646 0,344 Valid
11 19 659 0,58 0,42 1,38 1,17 34,68 34,18 5,3 0,0951 0,111 0,344
Tidak 
Valid
12 20 667 0,61 0,39 1,56 1,25 33,35 34,18 5,3 -0,1566 -0,196 0,344
Tidak 
Valid
13 29 1017 0,88 0,12 7,33 2,71 35,07 34,18 5,3 0,1677 0,455 0,344 Valid
14
21 729 0,64 0,36 1,78 1,33 34,71 34,18 5,3 0,1008 0,134 0,344 Tidak Valid
15 25 890 0,76 0,24 3,17 1,78 35,60 34,18 5,3 0,2679 0,477 0,344 Valid
16 26 926 0,79 0,21 3,76 1,94 35,62 34,18 5,3 0,2708 0,525 0,344 Valid
17 30 1044 0,91 0,09 10,11 3,18 34,80 34,18 5,3 0,1170 0,372 0,344 Valid
18 32 1096 0,97 0,03 32,33 5,69 34,25 34,18 5,3 0,0132 0,075 0,344
Tidak 
Valid
19 20 714 0,61 0,39 1,56 1,25 35,70 34,18 5,3 0,2868 0,358 0,344 Valid
20
28 970 0,85 0,15 5,67 2,38 34,64 34,18 5,3 0,0873 0,208 0,344 Tidak Valid
21 25 891 0,76 0,24 3,17 1,78 35,64 34,18 5,3 0,2755 0,490 0,344 Valid
22 28 983 0,85 0,15 5,67 2,38 35,11 34,18 5,3 0,1749 0,416 0,344 Valid
23
20 665 0,61 0,39 1,56 1,25 33,25 34,18 5,3 -0,1755 -0,219 0,344 Tidak Valid
24
30 1060 0,91 0,09 10,11 0,14 35,33 34,18 5,3 0,2176 0,030 0,344 Tidak Valid
25 20 683 0,61 0,39 1,56 1,25 34,15 34,18 5,3 -0,0057 -0,007 0,344
Tidak 
Valid




23 797 0,70 0,30 2,33 1,53 34,65 34,18 5,3 0,0891 0,136 0,344 Tidak Valid
28 20 702 0,61 0,39 1,56 1,25 35,10 34,18 5,3 0,1736 0,217 0,344
Tidak 
Valid
29 31 1079 0,94 0,06 15,67 3,96 34,81 34,18 5,3 0,1182 0,468 0,344 Valid
30 20 681 0,61 0,39 1,56 1,25 34,05 34,18 5,3 -0,0245 -0,031 0,344
Tidak 
Valid
31 21 754 0,64 0,36 1,78 1,33 35,90 34,18 5,3 0,3254 0,433 0,344 Valid
32 24 847 0,73 0,27 2,70 1,64 35,29 34,18 5,3 0,2097 0,344 0,344 Valid
33 28 978 0,85 0,15 5,67 2,38 34,93 34,18 5,3 0,1412 0,336 0,344 Valid
34 23 820 0,70 0,30 2,33 1,53 35,65 34,18 5,3 0,2778 0,425 0,344 Valid
35 27 968 0,82 0,18 4,56 2,14 35,85 34,18 5,3 0,3154 0,675 0,344 Valid
36 26 902 0,79 0,21 3,76 1,94 34,69 34,18 5,3 0,0967 0,188 0,344
Tidak 
Valid
37 28 997 0,85 0,15 5,67 2,38 35,61 34,18 5,3 0,2693 0,641 0,344 Valid
38 27 965 0,82 0,18 4,56 2,14 35,74 34,18 5,3 0,2945 0,630 0,344 Valid
39 26 925 0,79 0,21 3,76 1,94 35,58 34,18 5,3 0,2636 0,511 0,344 Valid
40 25 884 0,76 0,24 3,17 1,78 35,36 34,18 5,3 0,2226 0,396 0,344 Valid
41 26 930 0,79 0,21 3,76 1,94 35,77 34,18 5,3 0,2999 0,582 0,344 Valid
42 25 898 0,76 0,24 3,17 1,78 35,92 34,18 5,3 0,3283 0,584 0,344 Valid
43 23 829 0,70 0,30 2,33 1,53 36,04 34,18 5,3 0,3516 0,538 0,344 Valid
44
30 1060 0,91 0,09 10,11 0,14 35,33 34,18 5,3 0,2176 0,030 0,344 Tidak Valid
45 27 959 0,82 0,18 4,56 2,14 35,52 34,18 5,3 0,2526 0,540 0,344 Valid
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2. Reliabilitas 
a. Reliabilitas Motivasi belajar\
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.809 20
b. Reliabilitas Hasil Belajar
Nomor 
Soal




siswa p q pq r11 rtabel Keterangan Kategori
1 33 33 1,00 0,00 0,00 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
2 33 33 1,00 0,00 0,00 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
3 30 33 0,91 0,09 0,08 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
4 22 33 0,67 0,33 0,22 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
5 28 33 0,85 0,15 0,13 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
6 21 33 0,64 0,36 0,23 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
7 19 33 0,58 0,42 0,24 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
8 24 33 0,73 0,27 0,20 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
9 24 33 0,73 0,27 0,20 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
10 22 33 0,67 0,33 0,22 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
11 19 33 0,58 0,42 0,24 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
12 20 33 0,61 0,39 0,24 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
13 29 33 0,88 0,12 0,11 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
14 21 33 0,64 0,36 0,23 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
15 25 33 0,76 0,24 0,18 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
16 26 33 0,79 0,21 0,17 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
17 30 33 0,91 0,09 0,08 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
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18 32 33 0,97 0,03 0,03 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
19 20 33 0,61 0,39 0,24 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
20 28 33 0,85 0,15 0,13 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
21 25 33 0,76 0,24 0,18 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
22 28 33 0,85 0,15 0,13 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
23 20 33 0,61 0,39 0,24 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
24 30 33 0,91 0,09 0,08 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
25 20 33 0,61 0,39 0,24 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
26 19 33 0,58 0,42 0,24 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
27 23 33 0,70 0,30 0,21 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
28 20 33 0,61 0,39 0,24 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
29 31 33 0,94 0,06 0,06 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
30 20 33 0,61 0,39 0,24 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
31 21 33 0,64 0,36 0,23 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
32 24 33 0,73 0,27 0,20 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
33 28 33 0,85 0,15 0,13 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
34 23 33 0,70 0,30 0,21 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
35 27 33 0,82 0,18 0,15 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
36 26 33 0,79 0,21 0,17 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
37 28 33 0,85 0,15 0,13 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
38 27 33 0,82 0,18 0,15 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
39 26 33 0,79 0,21 0,17 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
40 25 33 0,76 0,24 0,18 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
41 26 33 0,79 0,21 0,17 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
42 25 33 0,76 0,24 0,18 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
43 23 33 0,70 0,30 0,21 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
44 30 33 0,91 0,09 0,08 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
45 27 33 0,82 0,18 0,15 0,75 0,344 Reliabel Tinggi
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
A. PETUNJUK:
Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “PENGARUH PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL 
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 BOLO KABUPATEN 
BIMA”. penulis menggunakan “rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)”. untuk itu penulis
meminta bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan 
tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist (  ) pada kolom yang sesuai 
dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai 
berikut:
1. = Tidak baik
2. = Kurang baik
3. = Baik
4. = Baik sekali
Selain bapak/ibu memberikan penilaian, dapat juga bapak/ibu memberikan komentar 
langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan banyak terima 
kasih.
B. FORMAT PENILAIAN:
No Aspek Kriteria penilaian
Skala penilaian
1 2 3 4
1 Format rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran
a. Relevansi RPP dengan silabus
b. Relevansi antara KD dengan indikator 
yang diturunkan
c. Relevansi antara indikator terhadap 
dengan tujuan pembelajaran
d. Relevansi antara materi ajar dengan 
tujuan pembelajaran.
e. Relevansi antara materi dengan sumber, 
media, alat dan bahan pembelajaran.
f. Relevansi antara banyaknya konten 
dengan waktu yang tersedia
g. Indikator dirumuskan secara operasional 
dan terukur
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a. Relevansi antara materi dengan 
model/strategi/metode/pendekatan yang 
digunakan
b. Relevansi antara  
model/strategi/metode/pendekatan 
dengan media yang digunakan
c. Relevansi antara indikator dengan 
penilaian
d. Mencatumkan penggunaan LKPD
C. PENILAIAN UMUM
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan maka dapat ditetapkan:
1. RPP dapat digunakan dengan tanpa revisi
2. RPP dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. RPP dapat digunakan dengan banyak revisi
4. RPP tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.
D. KOMENTAR











LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
A. PETUNJUK:
Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “PENGARUH PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL 
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 BOLO KABUPATEN 
BIMA”. penulis menggunakan “lembar kerja peserta didik (LKPD)”. untuk itu penulis
meminta bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan 
tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist () pada kolom yang sesuai 
dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai 
berikut:
1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 = Baik
4 = Baik sekali
Selain bapak/ibu memberikan penilaian, dapat juga bapak/ibu memberikan komentar 
langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan banyak terima 
kasih.
B. FORMAT PENILAIAN:
No Aspek Kriteria penilaian Skala penilaian
1 2 3 4
1 Format a. Kejelasan pembagian materi
b. Sistem penomoran jelas
c. Jenis dan ukuran huruf sesuai
d. Kesesuaian tata letak gambar, grafik 
maupun tabel
e. Teks dan ilustrasi seimbang
2 Isi a. Kesesuaian dengan RPP dan lembar 
kerja peserta didik
b. Isi LKPD mudah dipahami dan 
kontekstual
c. Aktivitas siswa dirumuskan dengan jelas 
dan operasional
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Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas 
dengan alokasi waktu yang ada
3 Bahasa a. Bahasa dan istilah yang digunakan 
dalam LKPD mudah dipahami
b. Bahasa yang digunakan benar sesuai 
EYD dan menggunakan arahan/petunjuk 
yang jelas sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda
C. PENILAIAN UMUM
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan maka dapat ditetapkan:
1. LKPD dapat digunakan dengan tanpa revisi
2. LKPD dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. LKPD dapat digunakan dengan banyak revisi
4. LKPD tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.
D. KOMENTAR











ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
A. PETUNJUK:
Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “PENGARUH PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL 
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 BOLO KABUPATEN 
BIMA”. penulis menggunakan “angket motivasi belajar”. untuk itu penulis meminta 
bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. 
Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist () pada kolom yang sesuai dalam 
matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:
1. = Tidak baik
2. = Kurang baik
3. = Baik
4. = Baik sekali
Selain bapak/ibu memberikan penilaian, dapat juga bapak/ibu memberikan komentar 
langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan banyak terima 
kasih.
B. FORMAT PENILAIAN:
No Aspek Kriteria penilaian
Skala penilaian
1 2 3 4
1 Tujuan Petunjuk lembar pemgamatan dinyatakan 
dengan jelas 
2 Cakupan aktivitas a. Kategori motivasi peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas
b. Kategori motivasi peserta didik yang 
diamati  termuat dengan lengkap 
c. Kategori motivasi peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik
3 Bahasa a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa
b. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami




Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan maka dapat ditetapkan bahwa angket ini:
1. Dapat digunakan dengan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.
D. KOMENTAR











TES HASIL BELAJAR (THB)
A. PETUNJUK:
Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “PENGARUH PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL 
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 BOLO KABUPATEN 
BIMA”. penulis menggunakan “ tes hasil belajar (THB)”. untuk itu penulis meminta 
bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. 
Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist () pada kolom yang sesuai dalam 
matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:
1. = Tidak baik
2. = Kurang baik
3. = Baik
4. = Baik sekali
Selain bapak/ibu memberikan penilaian, dapat juga bapak/ibu memberikan komentar 
langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan banyak terima 
kasih.
B. FORMAT PENILAIAN:
No Aspek Kriteria penilaian Skala penilaian
1 2 3 4
1 Petunjuk Petunjuk cara mengerjakan/ menyelesaikan 
jelas
2 Bahasa a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah Bahasa Indonesia
b. Kejelasan petunjuk/arahan komentar dan 
penyelesaian masalah
c. Struktur kalimat sederhana dan mudah 
dipahami
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif
3 Isi a. Tujuan penggunaan soal dinyatakan 
dengan jelas dan terukur
b. Instrumen sesuai dengan standar 
kompetensi pembelajaran
c. Instrumen yang diajukan sesuai dengan 
tujuan pengukuran
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d. Rumusan pertanyaan menggunakan 
kalimat yang singkat dan jelas
C. PENILAIAN UMUM
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan maka dapat ditetapkan, tes hasil belajar 
ini:
1. dapat digunakan dengan tanpa revisi
2. dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. dapat digunakan dengan banyak revisi
4. tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.
D. KOMENTAR











2. Uji Instrumen Penelitian
Uji Instrumen di Kelas XII IPA I Tanggal 25 April 2017
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3. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen
Pretes Kelas XI IPA 5 Tanggal 3 Mei 2017
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Masing-Masing Kelompok Berdiskusi untuk Menyelesaikan Masalah yang Terdapat dalam 
LKPD Tanggal 10 Mei 2017
Pendidik Memonitor Jalannya Diskusi, Mengamati, dan Membimbing Kelompok yang 
Mengalami Kesulitan Tanggal 10 Mei 2017
202
Peserta Didik dari Perwakilan Kelompok Maju Mempresentasikan Hasil Diskusi Kelompoknya 
Tanggal 10 Mei 2017
Peserta Didik dari Kelompok Lain Memberi Tanggapan Atas Presentasi Hasil Kerja Kelompok 
yang Disampaikan di Depan Kelas Tanggal 10 Mei 2017
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Peserta Didik Mengerjakan Soal Kuis Individu Tanggal 10 Mei 2017
Pendidik Mengumumkan Kelompok yang Mendapat Nilai Tertinggi dan Memberikan 
Hadiah Tanggal 24 Mei 2017
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4. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol
Pretes Kelas XI IPA 7 Tanggal 3 Mei 2017
Postes Kelas XI IPA 5 Tanggal 31 Mei 2017
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Pendidik Menjelaskan Materi Tentang Hikmah Beriman Kepada Kitab-Kitab Allah dan Alquran 
Sebagai Pegangan Hidup Tanggal 24 Mei 2017
206
Peserta Didik Mengembangkan Pemahaman Sendiri Berdasarkan Pengalaman Awal yang 
Dimilikinya Tanggal 24 Mei 2017
Peserta Didik Mengerjakan Tugas yang Diberikan Oleh Pendidik untuk Mengecek 
Pemahamannya Tanggal 24 Mei 2017
207
Postes Kelas XI IPA 7 Tanggal 31 Mei 2017
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